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 Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mendeskripsikan penyelenggaraan 
pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai, (2) mendeskripsikan 
dampak pelaksanaan pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai, 
dan (3) mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penyelenggaran 
pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah Pengurus, Narasumber dan Klien di LK3 
Teratai. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik yang digunakan 
untuk menjelaskan keabsahan data adalah dengan menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penyelenggaraan 
pemberdayaan perempuan korban KDRT dilakukan dalam tiga tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. (2) dampak pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT dapat dibagi menjadi dua yaitu perubahan sikap dan 
perubahan keterampilan. Perubahan sikap antara lain (a) lebih percaya diri dan 
terbuka akan tindak kekerasan sehingga berani lapor ke pihak yang terkait, (b) 
lebih berfikiran positif, (c) lebih mandiri. Sedangkan perubahan keterampilan 
yang mereka dapat adalah peningkatan keterampilan memasak. (3) faktor 
pendukung dari penyelenggaraan pemberdayaan perempuan korban KDRT antara 
lain (a) adanya koordinasi kerjasama yang baik antara Dinas Sosial, Narasumber, 
dan LK3 Teratai, (b) peserta yang aktif dan semangat dalam mengikuti setiap 
kegiatan, (c) pelayanan konsultasi yang baik di LK3 Teratai dengan SDM yang 
lengkap seperti Pekerja Sosial, Psikolog dan juga Volunteer. Faktor penghambat 
yaitu (a) sarana dan prasarana yang kurang memadai, seperti ruangan untuk 
kegiatan dinamika kelompok dan kendala teknis seperti microfon dan LCD yang 
mengalami gangguan, (b) anggaran pendanaan untuk modal usaha yang kecil, 
sehingga tindak lanjut dari penyelenggaraan pemberdayaan kurang maksimal. 
Kata Kunci: Pemberdayaan, Perempuan, KDRT, LK3. 
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This study aims to: (1) describe the implementation of the empowerment of 
women victims of domestic violence in LK3 Teratai, (2) to describe the impact of 
the implementation of the empowerment of women victims of Domestic Violence 
in LK3 Teratai, and (3) to know the supporting factors and obstacles in 
organizing the empowerment of women victims of KDRT in LK3 Teratai . 
This research uses qualitative approach with descriptive method. The 
subjects of this study are Management, Resource and Client in Teratai LK3. The 
data were collected using observation, interview, and documentation techniques. 
Techniques used in data analysis are data reduction, data presentation, and 
conclusion. The technique used to explain the validity of data is by using 
triangulation of source and triangulation technique. 
The results showed that: (1) the implementation of women's empowerment 
of victims of domestic violence was done in three stages: planning, 
implementation, and evaluation. (2) the impact of the implementation of the 
empowerment of women victims of domestic violence can be divided into two, 
namely attitude changes and skills change. Changes in attitudes include (a) more 
confidence and openness to violence so dare report to related parties, (b) more 
positive thoughts, (c) more independent. While the skills change that they get is 
the improvement of cooking skills. (3) supporting factors of the implementation of 
the empowerment of women victims of domestic violence, among others (a) good 
coordination coordination between Social Service, Resources, and Teratai LK3, 
(b) active participants and enthusiasm in following every activity; both in LK3 
Teratai with complete human resources such as Social Worker, Psychologist and 
also Volunteer. Inhibiting factors are (a) inadequate facilities and infrastructure, 
such as room for group dynamics activities and technical constraints such as 
microfon and LCD that are disturbed, (b) budget for small business capital, so 
that follow-up of the implementation of empowerment is less than the maximum. 
 



















“A Good Man Treats Women With Honour.” 
- Nabi Muhammad SAW 
 
“Tidak ada wanita di belakang pria hebat. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan bagian terkecil dalam sistem sosial di masyarakat. 
Paul B. Horton dan Chester L. Hunt (dalam Winarno, 2003:11) mengemukakan 
fungsi keluarga, antara lain: pengaturan seksual, reproduksi, sosialisasi, afeksi, 
penentuan status, perlindungan, dan ekonomi. Apabila salah satu fungsi tidak 
dapat dijalankan dengan baik, maka keluarga akan rentan mendapatkan 
permasalahan, dan bukan tidak mungkin dapat mempengaruhi pola hubungan 
antara masing-masing anggotanya. Ketidakharmonisan pola hubungan antar 
masing-masing anggota keluarga dalam melaksanakan fungsi keluarga akan 
menimbulkan permasalahan yang potensial dapat memicu terjadinya konflik. 
Keluarga yang harmonis adalah bukan keluarga yang tidak mempunyai konflik, 
namun mereka yang dapat menyelesaikan dan melewati konflik tersebut. 
Penyelesaian konflik dalam sebuah keluarga beragam, ada keluarga yang 
menyelesaikan konflik dengan baik namun tidak sedikit pula yang mengunakan 
kekerasan dalam penyelesaiannya. Kekerasan dapat terjadi antara suami terhadap 
istri, orang tua terhadap anak, ataupun majikan terhadap pembantu rumah tangga. 
Kekerasan yang dilakukan dapat berupa kekersan fisik seperti menyerang, 
memukul, ataupun kekerasan psikis berupa ancaman atau paksaan. Perilaku 
demikian dapat dikategorikan sebagai bentuk kekerasan dalam rumah tangga 
(KDRT). Kekerasan biasanya dilakukan oleh pihak yang kuat terhadap pihak yang 
lemah, dalam hal ini adalah suami/pihak laki-laki terhadap istri/pihak perempuan. 
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Kekerasan perempuan dibedakan menjadi berbagai macam konteks antara lain 
yaitu: kekerasan seksual, pelanggaran hak asasi manusia masa lalu dan konflik, 
pemiskinan perempuan, penguatan mekanisme hak asasi manusia bagi 
perempuan, perempuan pembela hak asasi manusia, perkawinan dan keluarga, 
politisasi identitas dan kebijakan berbasis moralitas & agama, praktik budaya, 
praktik pemilu, rentan diskriminasi, tahanan dan serupa tahanan 
(http://www.komnasperempuan.or.id). 
KDRT biasanya dilakukan oleh orang yang kenal dekat dengan korban 
dan dilakukan tertutup didalam rumah. Seperti yang Nursyahbani dkk (2001:106) 
kemukanan ciri-ciri KDRT yaitu; dilakukan didalam rumah, dibalik pintu tertutup, 
dengan kekerasan/penyiksaan fisik, psikis dan seksual, dilakukan oleh orang yang 
mempunyai hubungan dekat dengan korban. Ciri-ciri tersebut sekaligus 
meletakkan masalah KDRT dalam lingkup privat, maka persoalan itu hanya akan 
menjadi persoalan pribadi dan tabu untuk dicampuri pihak luar sehingga tidak 
mudah seseorang atau suatu lembaga memasuki area tersebut. Korban dalam hal 
ini perempuan biasanya memilih diam dan cenderung menyimpan masalah karena 
dianggap aib keluarga. KDRT sebenarnya banyak terjadi, tetapi hanya sedikit 
yang diketahui publik. Hal tersebut karena penyelesaian kasus itu jarang sampai 
ke kepolisian atau pengadilan (Nur Syahbani, 2001:141). Keengganan para 





Persoalaan KDRT pada umumnya berhubungan dengan kekerasan 
berbasis gender. Tamtiarti (2005:1) mengemukakan : 
“KDRT merupakan salah satu bentuk kekerasan terhadap perempuan 
(KTP) yang terjadi pada area domestik dan dilakukan oleh orang yang 
memiliki hubungan kerabat atau hubungan perkawinan. Kekerasan 
terhadap perempuan merupakan sebuah pelanggaran hak asasi dan 
kebebasan fundamental perempuan.” 
 
Bentuk kekerasan ini merupakan bentuk diskriminasi yang menghalangi 
perempuan/istri untuk mendapatkan hak-hak kebebasannya yang setara dengan 
laki-laki/suami. Perbedaan hak dan kewajiban antara suami dengan istri tidak 
akan berkembang menjadi masalah serius, sepanjang tidak melahirkan 
ketidaksetaraan. Namun realitas menunjukkan kecenderungan-kecenderungan 
yang mengarah kepada kondisi sebaliknya. Norma, nilai, budaya, bahkan hukum 
cenderung senantiasa memberikan kekuatan dan kekuasaan lebih besar kepada 
suami dari pada istri. Kondisi demikian memungkinkan berlakunya teori 
kekerasan dalam suatu keluarga.  (Winarno, 2003:11).  
Menurut data Lembar Fakta Catatan Tahunan (CATAHU) dari Komnas 
Perempuan (www.komnasperempuan.go.id) menunjukkan angka kekerasan 
terhadap perempuan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan dengan 
kekerasan personal terhadap istri yang paling tinggi. Pada tahun 2013 tercatat 
263.285 kasus, tahun 2014 sebanyak 280.710 kasus, data terbaru tahun 2015 
sebanyak 305.535 kasus. Bentuk KDRT yang kerap terjadi adalah pemukulan, 
penganiayaan, penyekapan, penelantaran, penyiksaan, bahkan tak jarang 
menyebabkan kematian. Sedangkan kekerasan terhadap perempuan di Yogyakarta 
terjadi paling banyak dalam lingkup rumah tangga/kekerasan terhadap istri. 
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TRIBUNJOGJA.COM, YOGYA - Manajer Humas dan Media Rifka 
Anisa, Defirentia One, menjelaskan, selama ini di lembaganya, banyak 
perempuan yang sudah menikah mengadukan kasus kekerasan dalam 
rumah tangga (KDRT) berupa fisik, psikis, seksual, penelantaran, 
termasuk juga perselingkuhan. Sementara itu, Rifka Anisa juga mencatat 
selama kurun waktu 2009-2016, terdapat 2.481 kasus kekerasan terhadap 
perempuan yang ditangani oleh Rifka Annisa. Rinciannya 
yakni kekerasan terhadap istri sebanyak 1.757 kasus, perkosaan 254 
kasus, pelecehan seksual 140 kasus, kekerasandalam pacaran 238 
kasus, kekerasan dalam keluarga 69 kasus, trafiking 10 
kasus, kekerasan terhadap anak 2 kasus, dan lain-lain 11 kasus. 
 
“Kami mencatat kasus kekerasan terhadap perempuan yang dilaporkan 
rata-rata setiap tahunnya mencapai 300 kasus. Itu berarti setiap hari 
setidaknya satu perempuan menjadi korbankekerasan,” ulas Defirentia 
One, Rabu (8/3/2017) malam. 
(http://jogja.tribunnews.com/2017/03/08/rifka-anisa-catat-rata-rata-ada-
300-laporan-kekerasan-perempuan-di-diy)  
Tindak kekerasan terhadap perempuan dalam keluarga cenderung 
dianggap sebagai salah satu bentuk probelma dalam kehidupan pribadi, dan 
dikategorikan sebagai salah satu bentuk  hidden crime (kriminlisasi tersembunyi) 
yang sulit untuk dimasukkan dalam koridor hukum (Winarno 2003:17-18). 
Anggapan kaum perempuan terhadap tindak kekerasan yang menimpanya dalam 
keluarga sangat dipengaruhi oleh stereotipe yang melekat padanya bahwa, KDRT 
adalah hal yang wajar, merupakan lingkup privasi dan aib jika tersebar membuat 
mereka lebih memilih diam dan tidak melapor. Sehingga pada gilirannya akan 
mempengaruhi rendahnya kepedulian masyarakat kepada tindak kekerasan 
terhadap perempuan dalam keluarga beserta upaya penanganannya. Akibatnya, 
kaum perempuan senantiasa akan mengalami keterbatasan untuk 
mengekspresikan segenap pendapat, keinginan, dan potensi yang mereka miliki.  
Semakin meningkatnya angka KDRT adalah sebuah fenomena yang 
memprihatinkan. Dari data tersebut menunjukkan peran pemerintah dalam 
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menangani permasalahan kekerasan  terhadap perempuan belum optimal, 
khususnya KDRT. Banyak upaya yang dilakukan untuk menekan angka KDRT, 
akan tetapi banyak kendala yang menghambat usaha pencegahan dan penanganan 
KDRT. 
Undang-undang Hukum Pidana nomor 23 tahun 2004 tentang 
penghapusan KDRT seharusnya berfungsi sebagai penekan angka KDRT, karena 
merupakan suatu bentuk pelanggaran hukum sebagaimana yang telah diatur 
didalamnya pelaku kekerasan akan mendapat ancaman hukum. Namun bukti di 
lapangan UU tersebut kurang dapat melindungi perempuan. Dalam prakteknya, 
para penegak hukum seringkali tidak responsif terhadap masalah ini karena 
dianggap sebagai masalah privat. Fokus dari UU PKDRT ini adalah kepada upaya 
pencegahan, perlindungan, dan pemulihan korban KDRT.  
Disamping usaha pencegahan, usaha penanggulangan juga tidak kalah 
penting. Korban KDRT perlu penanganan yang tepat untuk mengembalikan 
kondisi psikologis dan sosial kehidupannya di masyarakat. Selama ini korban 
KDRT dianggap membawa dampak yang negatif dan buruk di mata keluarga dan 
masyarakat membuat perempuan/istri yang mengalami kekerasan takut untuk 
melaporkan kejadian tersebut pada pihak yang berwajib. Kekerasan yang dialami 
oleh istri mengakibatkan tekanan-tekanan psikologis, dimana seorang istri juga 
mempunyai hak untuk hidup layak dalam keluarga. Untuk itu istri korban KDRT 
perlu untuk dibina dan diarahkan guna meningkatkan kondisi mental psikologis 
dan kepercayaan diri agar mampu meningkatkan semangat hidup serta mampu 
menyesuaikan dengan norma-norma kehidupan dalam masyarakat agar mampu 
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mewujudkan sebuah kemandirian sehingga dapat mampu meningkatkan kualitas 
kehidupan.  
Sehubungan dengan kompleknya permasalahan yang dialami perempuan 
dan pentingnya tindakan penanganan, maka perlu adanya usaha pemberdayaan 
perempuan sebagai wujud perhatian terhadap mereka. Pemberdayaan di sini 
berupa pendampingan korban KDRT, upaya memberikan rasa percaya diri dan 
motivasi, ataupun pengembangan potensi baik yang berupa sumberdaya, 
kesempatan, pengetahuan maupun berupa keterampilan guna mengingkatkan 
kapasitas dan kualitas kehidupan mereka.  
Dalam upaya pencegahan, perlindungan, dan pemulihan korban KDRT, 
beberapa pihak seperti pekerja sosial, advokat, lembaga sosial, harus bekerja sama 
dalam mewujudkan tujuan penghapusan KDRT. Pemerintah melalui Kementrian 
Sosial pada tahun 2013 mengeluarkan Peraturan Menteri Sosial Republik 
Indonesia No. 16 Tahun 2013 mengenai Lembaga Konsultasi Kesejahteraan 
Keluarga (LK3).  
Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) yang berada di 
bawah Kementrian Sosial merupakan salah satu wahana penanganan masalah 
sosial psikologis keluarga yang mengedepankan pendekatan pekerjaan sosial 
dalam proses pelayanannya dengan dukungan dari disiplin ilmu yang terkait. 
Pelayanan yang diberikan oleh LK3 antara lain pemberian informasi, konsultasi, 
konseling, advokasi secara profesional, serta merujuk sasaran ke lembaga 
pelayanan lain yang benar-benar mampu memecahkan masalah secara lebih 
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intensif. Sejalan dengan makin kompleksnya permasalahan keluarga ini, maka 
diperlukan mekanisme penanganan masalah yang lebih dekat dengan kelompok 
sasaran (www.Kemsos.go.id). 
Dalam melaksanakan pelayanannya, LK3 juga dituntut untuk 
memperhatikan aspek pemberdayaan, rehabilitasi, perlindungan, dan penunjang. 
Upaya untuk meningkatkan kemampuan pemikiran, perasaan dan perilaku yang 
berkaitan dengan peningkatan taraf hidup, pemulihan kondisi sosial psikologis 
dan peningkatan fungsi dan peran sosial, pelaksanaan pendampingan terhadap 
keluarga dalam penyelesaian masalah sosial psikologi, dan mendukung upaya 
yang dilakukan oleh lembaga lain guna tercapainya peningkatan kualitas 
kehidupan dan penghidupan.  
Salah satu lembaga LK3 yang konsen menangani masalah KDRT adalah 
LK3 Teratai. LK3 Teratai adalah lembaga yang memberikan pelayanan konsultasi 
sosial psikologis baik kepada individu, keluarga, kelompok, organisasi maupun 
masyarakat. Bentuk pelayanannya yaitu berupa pencegahan, pendampingan, 
rehabilitasi, perlindungan, dan pemberdayaan. LK3 Teratai termasuk salah satu 
Unit Pelaksana Teknis Daerah yang berada di bawah naungan Dinas Sosial 
Yogyakarta yang khusus menangani permasalahan psikososial keluarga. Selain itu 
LK3 Teratai juga salah satu LK3 yang menyelenggarakan program pemberdayaan 
perempuan dan  merupakan LK3 tertua di Yogyakarta dan sering menjadi 
percontohan oleh LK3 lainnya se-Indonesia. Salah satu bentuk pemberdayaan 
yang dilakukan oleh LK3 adalah melakukan penanganan dalam membantu 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi perempuan korban KDRT. Namun 
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sejauh ini belum ada yang melakukan penelitian tentang bagaimana 
pemberdayaan perempuan korban KDRT dilaksanakan. 
Berdasarkan begitu kompleksnya permasalahan perempuan di atas dan 
pentingnya penanggulangan korban KDRT maka pemberdayaan perempuan 
korban KDRT dirasa penting, untuk itu peneliti tertarik mengadakan penelitian 
dengan melihat pemberdayaan perempuan korban KDRT.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Angka kekerasan terhadap perempuan dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan. 
2. KDRT menempati urutan pertama kekerasan terhadap perempuan di provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
3. Anggapan keluarga dan masyarakat bahwa korban KDRT membawa dampak 
negatif untuk lingkungan sosial. 
4. Rendahnya kepedulian masyarakat pada tindak kekerasan terhadap perempuan. 
5. Belum optimalnya penanganan perempuan korban KDRT. 
6. Belum ada yang melakukan penelitian tentang pemberdayaan perempuan 







C. Fokus Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah bahwa belum optimalnya penanganan 
perempuan korban KDRT dan belum pernah ada yang melakukan penelitian 
tentang pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai, maka penelitian 
ini difokuskan pada Penyelenggaraan Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT 
di LK3 Teratai Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat ditarik rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penyelenggaraan pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 
Teratai? 
2. Bagaimana dampak pemberdayaan perempuan bagi korban KDRT di LK3 
Teratai? 
3. Apa fakor pendukung dan penghambat dalam penyelenggaran pemberdayaan 
perempuan korban KDRT di LK3 Teratai? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas 
mengenai: 
1. Untuk mendiskripsikan penyelenggaraan pemberdayaan perempuan korban 
KDRT LK3 Teratai. 




3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penyelenggaran 
pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan kegiatan Pendidikan Nonformal. Berikut manfaat dari penelitian 
ini:  
1. Segi Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk perkembangan keilmuan 
Pendidikan Nonformal khususnya dalam ranah Pemberdayaan Perempuan, 
yaitu Pemberdayaan Perempuan korban KDRT.  
2. Segi Praktis 
a. Bagi pengelola LK3, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat 
digunakan sebagai acuan pengembangangan dan peningkatan layanan 
khusunya dalam hal penanganan terhadap Perempuan Korban KDRT.  
b. Deskripsi dari dampak yang terjadi setelah adanya penyelenggaraan 
Pemberdayaan Perempuan korban KDRT. 
c. Bagi peneliti, dapat mengetahui bentuk penyelenggaraan Pemberdayaan 
Perempuan korban KDRT di LK3. Penelitian ini juga diharapkan membantu 
peneliti untuk memperdalam pemahaman mengenai Pemberdayaan Perempuan, 










A. Kajian Pustaka 
1. Tinjauan Pendidikan Nonformal 
a. Pengertian Pendidikan 
John Dewey dalam Dwi Siswoyo (2011:54) menjelaskan, pendidikan 
adalah rekonstruksi atau reorganisasi pengalaman yang menambah pengalaman, 
dan yang menambah kemampuan untuk mengarah pada pengalaman yang 
selanjutnya. Sujono Samba (2007:24) berpendapat juga bahwa, pendidikan adalah 
manifestasi kehidupan. 
Ki Hadjar Dewantara dalam Dwi Siswoyo (2011:54) berpendapat bahwa: 
“Yang dinamakan pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup anak-anak. 
Adapun pendidikan maksudnya pendidikan yaitu, menuntun segala 
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai 
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan 
dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.“ 
 
Kemudian tertera dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, pendidikan adalah  
“usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.” 
Menurut Fuad Ihsan (2003:22) “pendidikan merupakan usaha manusia 
untuk menumbuhkan  dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik 
jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan 
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kebudayaan.” Pendidikan diartikan dengan lebih sederhana oleh UNESCO 
bahwasanya pendidikan sebagai proses belajar mengajar yang terorganisir dan 
terus menerus dirancang untuk mengkomunikasikan perpaduan pengetahuan, skill, 
dan pemahaman yang bernilai untuk seluruh aktivitas hidup. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan upaya yang 
dilakukan manusia untuk menemukan wawasan yang lebih luas, membentuk 
sikap, membentuk nilai-nilai dalam dirinya dan menumbuhkembangkan potensi 
bawaannya melalui metode-metode dan sumber-sumber belajar yang sudah 
tersedia. Pendidikan juga memberikan kesempatan kepada manusia melakukan 
aktualisasi diri dan menemukan pengalaman yang sangat berharga dalam 
hidupnya. Hal tersebut membutuhkan dukungan dari berbagai pihak supaya 
pendidikan dapat membentuk manusia yang berkualitas. 
b. Pendidikan Non Formal 
Pendapat para pakar pendidikan nonformal mengenai definisi pendidikan 
nonformal sangat beragam. Philip H, Coombs (1988) dalam Soelaman Joesoef 
(1992) berpendapat  bahwa pendidikan nonformal adalah setiap kegiatan yang 
terorganisir yang diselenggarakan di luar sistem formal, baik tersendiri maupun 
merupkanan bagian dari suatu kegiatan yang luas, yang dinaksudkan untuk 
memberikan layanan kepada saaran didik tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan 
belajar. 
Soelaman Joesoef (2001) menjelaskan, pendidikan nonformal adalah 
setiap kesempatan dimana terdapat komunikasi yang terarah diluar sekolah dan 
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seseorang memperoleh informasi, pengetahuan, latihan maupun bimbingan sesuai 
dengan tingkat usia dan kebutuhan hidup, dengan tujuan mengembangkan tingkat 
keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang memungkinkan baginya menjadi peserta-
peserta yang efisien dan efektif dalam lingkungan keluarga, pekerjaan bahkan 
lingkungan masyarakat dan negaranya. 
Penyelenggaraan program pendidikan nonformal diatur didalam Pasal 
100 ayat (3) Peraturan Pemertintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
dan Penyelenggaraan Pendidikan menyebutkan bahwa: 
1) Penyelenggaraan satuan pendidikan nonformal meliputi satuan 
pendidikan: Lembaga kursus dan lembaga pelatihan, kelompok 
belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim, pendidikan 
santri usia dini jalur nonformal. 
2) Penyelenggaraan program pendidikan non formal meliputi : 
Pendidikan Kecakapan Hidup, Pendidikan Santri Usia Dini 
(Kelompok Bermain, Taman Pentitipan Santri), Pendidikan 
Kepemudaan (Organisasi Keagamaan, Oeganisasi pemuda, organisasi 
kepanduan/kepramukaan, organisasi palang merah organisasi pecinta 
alam dan lingkungan, organisasi kewirausahaan, organisasi 
masyarakat, organisasi seni dan olahraga), Pendidikan pemberdayaan 
perempuan, Pendidikan Keaksaraan, Pendidikan keterapilan dan 
pelatihan kerja, Pendidikan Kesetaraan. 
 
Menurut Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, yang dimaksud dengan pengertian pendidikan non formal adalah jalur 
pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur 
dan berjenjang. Terdapat beberapa jenis lembaga pendidikan yang menyediakan 
layanan pendidikan non-formal di Indonesia, yaitu: 
1) Balai Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda (BP-
PLSP) : unit pelaksana teknis di lingkungan Departemen Pendidikan 
Nasional di bidang pendidikan luar sekolah. BP-PLSP mempunyai 
tugas melakssantria pengkajian dan pengembangan program serta 
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memfasilitasi pengembangan sumberdaya pendidikan luar sekolah 
berdasarkan kebijakan Departemen Pendidikan Nasioanal. 
2) Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) : adalah unit 
pelaksana teknis dilingkungan Dinas Pendidikan Propinsi dibidang 
pendidikan luar sekolah. BPKB mempunyai tugas untuk 
mengembangkan model program pendidika luar sekolah sesuai 
dengan kebijakan Dinas Pendidika Propinsi dan karakteristik 
propinsinya. 
3) Sanggar Kegiatan Belajar (SKB): adalah unit pelaksana teknis Dinas 
Pendidikan Kabupaten/Kota di bidang pendidika luar sekolah. SKB 
secara umum mempunyai tugas membuat percontohan program 
pendidikan nonformal, mengembangkan bahan belajar muatan lokal 
sesuai dengan kebijakan Dinas Pendidikan Kabupaten/kota dan 
potensi lokal setiap daerah. 
4) Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM): adalah lembaga milik 
masyarakat yang pengelolaannya menggunakan asas dari, oleh, dan 
untuk masyarakat. PKBM ini merupakan wahana pembelajaran dan 
pemberdayaan masyarakat sehingga semakin mampu untuk memenuhi 
kebutuhan belajarnya sendiri. PKBM merupakan sumber informasi 
dan penyelenggaraan berbagai kegiatan belajar pendidikan kecakapan 
hidup sebagai perwujudan pendidikan sepanjang hayat. 
5) Lembaga PNF Sejenis: adalah lembaga pendidikan yang tumbuh dan 
berkembang di masyarakat, yang memberikan pelayanan pendidikan 
nonformal berorientasi keterampilan dan tidak tergolong ke dalam 
kategori-kategori di atas. Contoh dari lembaga PNF sejenis ini seperti 
Organisasi Perempuan, LSM dan organisasi kemasyarakatan lainnya. 
 
Hasil dari pendidikan nonformal telah dicantumkan pada Pasal 115 
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010, yang menyatakan bahwa hasil 
pendidikan nonformal dapat dihargai setara degan hasil pendidikan formal setelah 
melalui uji kesetaraan yang memenuhi Standar Nasional Pendidikan oleh lembaga 
yang ditunjuk oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah sesuai kewenangan 
masing-masing, dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Dijelaskan pula oleh Soelaiman (1992:79) pendidikan Nonformal adalah 
pendidikan yang teratur dengan sadar dilakukan tetapi tidak terlalu mengikuti 
peraturan-peraturan yang tetap dan ketat. 
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Anisah Basleman dan Syamsu Mappa (2011:151) mengemukakan, 
stragei belajar dan membelajarkan dalam pendidikan orang dewasa harus 
mencakup jawaban atas pertanyaan antara lain: 
1) Siapa melakukan apa dan menggunakan alat apa dalam proses 
interaksi belajar. Kegiatan ini menyangkut peran sumber belajar serta 
penggunaan bahan dan alat pelajaran atau alat bantu penyajian 
pelajaran. 
2) Bagaiman melaksanakan tugas belajar dan membelajarkan yang telah 
diidentifikasi (dianalisis) agar tugas tersebut dapat memberikan hasil 
optimal. Kegiatan ini menyangkut metode dan teknik 
3) Kapan dan dimana kegiatan belajar dilaksanakan dan berapa lama 
kegiatan tersebut dilaksanakan. 
 
c. Pendidikan Non Formal dalam Penyelenggaraan Program 
Pemberdayaan Perempuan 
1) Program 
Sudjana (2006:4) menjelaskan bahwa program adalah kegiatan yang 
disusun secara terencana dan memiliki tujuan, sasaran, isi dan jenis kegiatan, 
pelaksanaan kegiatan, proses kegiatan, waktu, fasilitas, alat-alat, biaya dan 
sumber-sumber pendukung lainnya. Sementara Suharsimi dan Jabar (2004:3) 
mengatakan, program adalah suatu rencana yang melibatkan berbagai unit yang 
berisi kebijakan dan rangkaian kegiatan yang harus dilakukan dalam kurun waktu 
tertentu untuk diimplementasikan di lapangan.   
2) Manajemen program 
Menurut Sudjana (2006:2) yang dimaksud dengan manajemen adalah 
kegiatan untuk mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, 
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serta berbagai potensi yang tersedia, atau yang dapat disediakan, untuk digunakan 
secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan suatu organisasi atau lembaga. 
Fungsi manajemen menurut Sudjana dalam Djudju Sudjana (2006:8) 
adalah sebagai berikut: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pembinaan, 
penilaian, pengembangan. Sementara Flippo dan Garry M. dalam Djudju Sudjana 
(2006:7) mengurutkan empat fungsi manajemen yaitu planning, organizing, 
motivating, dan controlling. Didin Kurniadi dan Iman Machali (2013:39) 
mengungkapkan fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan, pengendalian. Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen program terdiri dari tiga fungsi 
pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi. 
a) Perencanaan 
Didin Kurniadi dan Iman Muchali (2013:129) menjelaskan perencanaan 
adalah aktivitas tindakan pengambilan keputusan tentang sasaran yang akan 
dicapai, tindakan yang akan diambil dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran 
tersebut, dan siapa yang akan melaksanakan tugas tersebut. Sedangkan Djudju 
Sudjana (2006:8) menjelaskan fungsi perencanaan adalah kegiatan bersama orang 
lain dan/atau melalui orang lain, perorangan dan/atau kelompok, berdasarkan 
informasi yang lengkap, untuk menentukan tujuan-tujuan umum (goals) dan 
tujuan-tujuan khusus (objective) program Pendidikan Luar Sekolah, serta 
rangkaian dan proses kegiatan untuk mencapai tujuan program. 
Aspek perencanaan meliputi (a) apa yang dilakukan; (b) siapa yang harus 
melakukan; (c) kapan dilakukan; (d) di mana dilakukan; (e) bagaimana 
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melakukannya; (f) apa saja yang diperlukan agar tercapai tujuan yang maksimal 
(Didin Kurnidin dan Imam Machali, 2013:127). 
b) Pelaksanaan 
Pelaksanaan suatu program terdiri dari dua kegiatan yaitu 
pengorganisasian dan penggerakan. Didin Kurniadin dan Imam Muchali 
(2013:130-131) mengatakan bahwa pengorganisasian adalah suatu kegiatan 
pengaturan atau pembagian pekerjaan yang dialokasikan kepada sekelompok 
orang atau karyawan yang dalam pelaksanaannya diberikan tanggung jawab dan 
wewenang sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Sementara penggerakan adalah upaya untuk menggerakan atau mengarahkan 
tenaga kerja (man power) serta mendayagunakan fasilitas yang ada yang 
dimaksud untuk melaksanakan pekerjaan secara bersama. 
c) Evaluasi  
Djudju Sudjana (2006:9-10) mengatakan bahwa fungsi penilaian/evaluasi 
adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data untuk masukan 
dalam pengambilan keputusan mengenai program yang sedang dan/atau telah 
dilaksanakan. Bentuk evaluasi adalah tersusunnya nilai-nilai seperti bermanfaat 
atau tidak bermanfaat, baik atau buruk, berhasil atau tidak berhasil, diperluas atau 
dibatasi, dilanjutkan atau dihentikan, dan sebagainya, mengenai program yang 




3) Dampak program 
Djudju Sudjana (2006:95) menyatakan bahwa dampak merupakan 
keadaan peserta didik atau lulusan setelah mengikuti program. Dampak dapat 
diukur dalam 3 aspek kehidupan, yaitu: 
a) Peningkatn taraf atau kesejahteraan hidup dengan indikator pemilikan 
pekerjaan atau usaha, pendapatan, kesehatan, pendidikan, penampilan 
diri, dan sebagainya. 
b) Upaya untuk membelajarkan orang lain baik kepada perorangan, 
kelompok dan/atau komunitas. 
c) Keikutsertaan dalam kegiatan sosial atau pembangunan masyarakat 
seperti partisipsi buah pikiran, tenaga, keterampilan, dan/atau harta 
benda. 
 
2. Tinjauan Pemberdayaan Perempuan 
a. Pemberdayaan Perempuan  
Menurut Papilaya 2001 dalam Zubaedi (2013:24) mengemukakan 
pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan masyarakat, dengan 
mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki 
dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata. 
Sedangkan Widiati (2011:46) mendefinisikan pemberadayaan adalah : 
“upaya membangun daya itu sendiri, dengan mendorong, memotivasi, 
dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya, serta 
mengembangkannya. Selanjutnya, upaya tersebut diikuti dengan 
memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat itu 
sendiri.” 
Guiterrez 2005 dalam Fahrudin (2012:68) menjelaskan  pemberdayaan 
adalah proses meningkatkan kekuatan pribadi, antarpribadi, atau politik sehingga 
individu-individu, keluarga-keluarga, dan komunits-komunitas dapat mengambil 
tindakan untuk memperbaiki situasi-situasi mereka.  
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Zakiyah (2010:44) menyatakan bahwa :  
“Pemberdayaan merupakan transformasi hubungan kekuasaan antara 
laki-laki dan perempuan pada empat level yang berbeda, yakni keluarga, 
masyarakat, pasar dan negara. Konsep pemberdayaan dapat dipahami 
dalam dua konteks. Pertama, kekuasaan dalam proses pembuatan 
keputusan dengan titik tekan pada pentingnya peran perempuan. Kedua, 
pemberdayaan dalam kegiatan yang berkaitan dengan fokus pada 
hubungan antara pemberdayaan perempuan dan akibatnya pada laki-laki 
di masyarakat yang beragam.” 
Sedangkan menurut Kusnadi (2015:11), pemberdayaan adalah proses 
sosial yang terencana untuk memberikan atau mengalihkan sebagian kekuasaan 
dan kemampuan kepada masyarakat serta menstimulasi dan memotivasi individu-
individu agar mereka memiliki keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi 
pilihan hidupnya melalui proses dialog. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan adalah suatu upaya agar individu atau masyarakat dapat 
menentukan pilihan hidupnya sendiri untuk memperbaiki keadaan mereka dengan 
cara memotivasi, membangkitkan dan menyadarkan potensi yang dimiliki, dan 
adanya perbaikan kekuasaan kepada mereka.  
Istilah perempuan merujuk pada pengertian secara seks dan gender, dan 
diantara kedua nya harus dibedakan. Pengertian seks (jenis kelamin) merupakan 
penafsiran atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara 
biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Sedangkan gender adalah cara 
pandang persepsi manusia terhadap perempuan atau laki-laki yang bukan 
didasarkan pada perbedaan jenis kelamin secara kodrati biologis (Soeroso, 
2010:14).   
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Definisi perempuan secara seks seperti dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia perempuan didefinisikan sebagai manusia yang mempunyai puki, dapat 
menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan menyusui. 
Sedangkan pengertian perempuan secara gender menurut Soeripto (dalam 
Penelitian LSPPA 1999:5) mengatakan bahwa: 
“Kaum perempuan dianggap peragu, kurang percaya diri, tergantung, dan 
mudah menyerah pada keadaan. Anggapan tersebut seringkali 
dihubungkan dengan pembawaan psikologis perempuan yang cenderung 
emosional dan submisif. Berbeda halnya dengan laki-laki yang 
berpembawaan agresif dan rasional.”  
Seperti yang dikemukakan oleh Budiman (dalam Penelitian LSPPA 
1999:5), kepribadian perempun dinilai lemah, sehingga masyarakat pun seolah 
yakin bahwa tempat bagi kaum perempuan adalah di dalam rumah tangga dan 
bukan di dunia publik. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan pengertian 
perempuan dapat dibedakan berdasarkan sex dan gender. Pengertian perempuan 
berdasarkan sex yaitu pengelompokan manusia secara biologis, dimana 
perempuan merupakan manusia yang mempunyai alat reproduksi, memiliki 
vagina, dan dapat meyusui. Sedangkan pengertian perempuan secara gender 
adalah berdasarkan dari pandangan masyarakat dan perempuan itu sendiri, yaitu 
berpembawaan emosional, mudah menyerah, lemah dan lain sebagainya yang 
menempatkan posisi perempuan dibawah laki-laki.  
Menurut Hubies dalam jurnal penelitian Saugi dan Sumarno (2015) 
mendefinisikan, pemberdayaan perempuan adalah upaya memperbaiki status dan 
21 
 
peran perempuan dalam pembangunan bangsa, sama halnya dengan kualitas peran 
dan kemandirian organisasi perempuan. 
Widiputranti dkk dalam bukunya yang berjudul Pemberdayaan Kaum 
Marjinal (2005:62) mengemukakan: 
“Pemberdayaan perempuan adalah mengembangkan inisiatip perempun 
untuk dapat merubah struktur tradisional dan ideologi yang menekan 
perempuan dan bagaimana merubah pandangan perempuan dari 
kelompok marjinal ke kelompok mayoritas. Menanamkan kesadaran, 
pengetahuan dan mendidik perempuan agar dapat memudahkan mereka 
untuk mencapai tujuannya.” 
Logan, Raczynski dan Serrano dalam Prijono dan Pranarka (1996:213) 
mengartikan: 
“Pemberdayaan sebagai perubahan dalam cara berfikir wanita (a change 
in women’s state of mind). Pemberdayaan tidak bermaksud membekali 
perempuan dengan kekuasaan dan kekayaan, tetapi membuat mereka 
sadar terhadap dirinya, dan apa yang diinginkannya dari hidup ini. 
Interaksi antara perempuan dan laki-laki didasarkan atas pengambilan 
keputusan bersama, tanpa ada yang memerintahkan dan diperintah, tidak 
ada yang merasa menang atau dikalahkan. Pemberdayaan didasarkan atas 
kerjasama, untuk mencapai tujuan berasama, dengan hubungan timbal 
balik yang saling memberdayakan antara pria dan wanita. Manusia dapat 
berkuasa (powerful) tetapi tidak berdaya (empowerment). Proses 
pemberdayaan memungkinkan manusia dihadapkan pada berbagai 
pilihan dan membuat pilihan.” 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan 
pemberdayaan perempuan adalah upaya untuk memberikan kemampuan kepada 
perempuan agar mandiri dimana perempuan dihadapkan pada berbagai pilihan dan 
membuat pilihannya sendiri. Pemberdayaan perempuan juga tentang memperbaiki 
status dan peran perempuan dengan cara menyadarkan akan potensi dan kemauan 
mereka.   
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Friedmnan dalam Prijono dan Pranarka (1996:227) menjelaskan, yang 
penting dan perlu diperhatikan dalam pemberdayaan wanita adalah: 
1) Menghemat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan rumah tangga, 
misalnya dengan cara mengatasi permasalahan untuk mendapatkan air 
dan bahan bakar; memperoleh peralatan dapur yang lebih baik atau 
canggih; tersedianya akses bagi fasilitas masyarakat; yayasan 
penitipan bayi dan anak, angkutan umum dan jasa yang memadai. 
2) Memperbaiki pelayanan kesehatan, termasuk penerangan keluarga 
berencana dan mempunyai akses atas pelayanan dan pengunaan 
peralatan secara murah. 
3) Menguasai pengetahuan, keterampilan, dan informasi yang berkaitan 
dengan tugas-tugas wanita, seperti belajar membaca, cara bagaimana 
meningkatkan kebersihan diri (hygiene), gizi, dan bercocok tanam, 
serta memperoleh informasi mengenai pelayanan khusus bagi 
perempuan. 
4) Memperluas kesempatan meningkatkan pendapatan yang berasal dari 
hasil bumi, peternakan atau hasil usaha lainnya yang menjamin wanita 
dapat mengontrol/mengendalikan pendapatannya sendiri. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa dalam 
pemberdayaan perempuan ada hal-hal yang penting dan perlu diperhatikan 
diantaranya; 1) Menghemat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan rumah tangga, 
2) Memperbaiki pelayanan kesehatan perempuan 3) Menguasai pengetahuan, 
keterampilan, dan informasi yang berkaitan dengan tugas-tugas perempuan 4) 
Memperluas kesempatan perempuan meningkatkan pendapatan. 
b. Tujuan Pemberdayaan 
Suharto (2009:60) menjelaskan bahwa tujuan dari pemberdayaan adalah 
memperkuat kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok lemah yang memiliki 
ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal, maupun karena kondisi eksternal. 
Tujuan pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi 
mandiri (Sulistiyani, 2004:80). Edi Suharto (2009:60) juga mengemukaan tujuan 
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utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan masyarakat, khususnya 
kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal 
maupun karena kondisi eksternal.  
c. Pendekatan Pemberdayaan 
Fahrudin (2012:68) menyebutkan konsep yang berkaitan dengan 
pemberdayaan adalah stratifikasi, yang menunjukkan cara-cara bagaimana 
kelompok-kelompok orang dalam masyarakat dibeda-bedakan satu sama lain dan 
ditempatkan dalam susunan hierarkis. Stratifikasi dan hierarki menghambat 
individu-individu dan kelompok-kelompok untuk menjangkau sumber-sumber 
yang berharga, kekuatan, dan kontrol atas kehidupan mereka sendiri, tetapi perlu 
diingat bahwa pemberdayaan tidak harus berakibat perjuangan kekuatan atau 
mengambil kekuatan dari suatu kelompok oleh kelompok lain. Pemberdayaan 
tidak berarti meningkatkan kekuatan seseorang atau suatu kelompok dengan 
mengurangi kekuatan orang atau kelompok lain. 
Lebih lanjut Fahrudin (2012:69-70) menjelaskan tentang pemberdayaan 
dalam pekerjaan sosial, yaitu “to help people to help themselves”. Dimana pekerja 
sosial tidak menolong orang untuk menerima bantuan dan terus bersandar pada 
bantun orang lain, tetapi membangkitkan kemampuannya untuk dapat berdiri 





Beberapa unsur umum yang menandai proses pemberdayaan adalah 
sebagai berikut DuBois & Miley 2005 (Fahrudin 2012:70-71): 
1) Memusatkan pada kekuatan-kekuatan. 
Walaupun pekerja sosial menyadari adanya masalah dan kekurangan-
kekurangan yang ada pada klien, tetapi yang lebih ditekankan dan 
dikemukakan pada klien adalah adanya kekuatan-kekuatan dan 
kemampuan-kemampuan yang ada pada mereka untuk dikembangkan 
lebih lanjut. Menekankan kekuatan dan kemampuan yang ada pada 
klien lebih dapat mendorong mereka untuk melakukaan perubahan 
atas situasinya ketimbang mengemukakan masalah dan kekurangan-
kekurangannya. 
2) Bekerja secara kolaboratif. 
Sesuai dengan salah satu prinsip dalam pekerjaan sosial yaitu 
partisipasi. Klien harus terlibat secara integral dalam proses 
perubahan, mulai dari merumuskan situasi mereka sampai penentuan 
tujuan, memilih rangkaian tindakan, dan mengevaluasi hasilnya. Klien 
dipandang sebagai kolega,  aatu bahkan sebagai ahli dan konsultan 
dalam proses perubahan atas situasinya. 
3) Secara kritis memikirkan tentang pengaturan struktural. 
Pekerja sosial perlu memeriksa secara kritis pengaturan sosiopolitis 
yang mungkin membatasi akses pada sumber-sumber dan 
kesempatan-kesempatan. Pemikiran kritis mempertanyakan 
pengaturan struktural yang ada, distribusi kekuatan dan kewenangan, 
dan akses pada sumber-sumber dan kesempatan-kesempatan. 
4) Menghubungkan kekuatan pribadi dan kekuatan politis. Kekuatan 
pribadi meliputi kemapuan individu untuk mengontrol kehidupannya 
dan mempengaruhi lingkungannya. Kekuatan politis adalah 
kemampuan untuk mengubah sistem, mendistribusikan kembali 
sumber-sumber, membuka struktur kesempatan, dan mengorganisasi 
kembali masyarakat. Berpartisipasi dalam perumusan kebijakan sosial 
merupakan jalan untuk melaksanakan kekuatan politik untuk 
perubahan sosial yang konstruktif.  
Widiati (2011:47) menyatakan setidaknya ada tiga asumsi yang secara 
seragam diterima dan dijalankan oleh para pakar dan praktisi teori pemberdayaan, 
sebagai berikut: 
1) Bentuk pemberdayaan akan berlainan untuk orang yang berberda. 
Persepsi, keahlian, dan tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan 
masalah tenaga kerja akan berberda antara remaja yang belum 
menikah dan wanita dewasa yang sedang hamil. Latar belakang, 
situasi, dan kematangan seseorang sangatlah menentukan. 
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2) Pemberdayan akan berbeda bentuk untuk konteks yang berlainan. 
Persepsi, keahlian, dan tindakan yang diperlukan untuk melaksanakan 
suatu pekerjaan tertentu akan berbeda antara pekerja di organisasi 
otoritatif dan pekerja di organisasi partisipatif. Inisiatif pekerja pada 
situasi pertama (organisasi otoritatif) ditekan di tingkat paling rendah, 
sementara pada situasi kedua (organisasi partisipatif) kreativitas dan 
dinamika pekerja justru didorong untuk berkembang semaksimal 
mungkin. 
3) Pemberdayaan akan berfluktasi atau berubah sejalan dengan 
berjalannya sang waktu. Seseorang dapat merasa terberdayakan pada 
suatu saat, tetapi merasa tidak terberdayakan pada waktu lain, 
bergantung pada kondisi yang mereka hadapi pada suatu waktu.  
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa dalam pemberdayaan 
ada tiga hal yang perlu diperhatikan yaitu; 1) bentuk pemberdayaan akan berbeda 
untuk setiap individu, 2) pemberdayaan akan berbeda untuk konteks yang 
berlainan, dan 3) pemberdayaan akan berubah sejalan dengan berjalannya waktu. 
Pemberdayaan dalam pekerjaan sosial adalah menolong orang untuk menolong 
dirinya sendiri. Dalam proses pemberdayaan terdapat beberapa unsur yang 
dilakukan oleh pekerja sosial; 1) memusatkan pada kekuatan klien, 2) melibatkan 
klien dalam proses pemberdayaan, 3) memikirkan tentang pengaturan struktural 
secara kritis, 4) menghubungkan kekuatan pribadi dan kekuatan politis. 
d. Tahap-tahap Pemberdayaan 
Sulistiyani (2004:83) mengatakan, tahap-tahap dalam proses 
pemberdayaan adalah sebagai berikut: 
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku, dalam tahap ini pihak 
pemberdaya berusaha untuk menciptakan kondisi dan memfasilitasi 
berlangsungnya proses pemberdayaan, agar proses pemberdayaan tersebut 
dapat berjalan secara efektif dan efisien. Melalui tahap penyadaran maka 
masyarakat akan terbuka oleh kondisi yang sedang mereka hadapi. Setelah 
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mereka mengetahui maka masyarakat akan mampu mengetahui apa yang 
mereka lakukan untuk menghadapi kondisi tersebut. 
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan dan kecakapan 
keterampilan. Pada tahap ini akan dapat berjalan apabila tahap pertama 
masyarakat telah mampu melewatinya. Pada tahap ini masyarakat akan 
mencari tahu apa saja yang dibutuhkan oleh masyarakat sesuai dengan 
keterampilan yang mereka miliki. Keadaan ini akan membantu masyarakat 
untuk belajar keterampilan, sehingga dapat membuka wawasan pengetahuan 
tentang keterampilan kepada masyarakat yang nantinya akan bermanfaat bagi 
mereka untuk kedepannya. 
3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan keterampilan yang 
diperlukan. Pada tahap terakhir ini dapat membentuk masyarakat menjadi 
masyarakat yang mandiri dan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 
luas akan kondisi masyarakat yang mereka hadapi. Kemandirian dan 
keterampilan masyarakat akan terbentuk apabila masyarakat mampu membantu 
inovasi di lingkungan masyarakatnya, yang nantinya inovasi tersebut mampu 
mengembangkan diri mereka untuk mencapai tujuan pemberdayaan yang 
mereka harapkan. 
Sedangkan menurut Aziz dalam Alfitri (2011:26) tahapan pemberdayaan 
antara lain: 
“(1) Membantu masyarakat dalam menemukan masalahnya; (2) 
Melakukan analisis terhadap permasalahan tersebut secara mandiri; (3) 
Menentukan skala prioritas masalah, dalam arti memilah dan memilih 
tiap masalah yang paling mendesak untuk diselesaikan; (4) Mencari 
penyelesaian masalah yang sedang dihapadi, antara lain dengan 
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pendekatan sosio kultural yang ada dalam masyarakat; (5) Melaksanakan 
tindakan nyata untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi; (6) 
Mengevaluasi seluruh rangkaian dan proses pemberdayaan itu untuk 
dinilai sejauh mana keberhasilan dan kegagalannya.” 
 
Murniarti (2004:199) berpendapat bahwa indikator seseorang perempuan 
telah berdaya sebagai berikut: 
“Perempuan yang mandiri juga kreatif, terampil menciptakan sesuatu 
yang baru, mampu berpandangan realistis, kuat dalam permasalahan dan 
kuat dalam proporsinya, ia juga berani melakukan sesuatu dan dapat 
memegang kebenaran serta berani memberikan kritik, dengan demikian 




3. Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
a.  Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
Saraswati 1996 dalam Ria Manurung, dkk (2000:8) memberikan 
pengertian kekerasan sebagai bentuk tindakan yang dilakukan terhadap pihak lain, 
baik pelakunya perseorangan atau lebih, yang mengakibatkan penderitaan pada 
pihak lain. Lebih lanjut Harkristuti Harkrisnowo (Martha, 2003:23) 
mendefinisikan kekeraasan sebagai berbagai bentuk perilaku yang menimbulkan 
penderitaan fisik maupun psikologis pada korban. Purwandari dalam Mulyani 
Mudis Taruna dkk (2012:10) juga menjelaskan bahwa kekerasan adalah semua 
bentuk tindakan, intensional dan /ataupun karena pembiaran yang menyebabkan 
manusia lain mengalami luka dan sakit baik secara fisik maupun psikis. 
Sedangkan Salmi dalam Mulyani Mudis Taruna dkk (2012:10) menyatakan, setiap 
tindakan yang mengganggu fisik ataupun kondisi psikologis seseorang dapat 
dianggap sebagai tindakan kekerasan.  
28 
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan 
pengertian kekerasan adalah berbagai tindakan atau perbuatan terhadap seseorang 
yang menyebabkan penderitaan gangguan/luka baik fisik ataupun psikologis. 
Menurut Pasal 2 Deklarasi PBB dalam Soeroso (2010:60) tentang 
Penghapusan Kekerasan terhadap Perempuan dijelaskan bahwa: 
“Kekerasan terhadap perempuan adalah setiap perbuatan berdasarkan 
perbedaan kelamin yang berakibat atau mungkin berakibat kesengsaraan 
dan penderitaan perempuan secara fisik, seksual atau psikologis, 
termasuk ancaman tindakan tertentu, pemaksaan atau perampasan 
kemerdekaan secara sewenang-wenang baik yang terjadi di depan umum 
atau dalam kehidupan pribadi.”  
Soeroso (2010:60) menjelaskan, secara terminologi kekerasan terhadap 
perempuan mempunyai ciri bahwa tindakan tersebut: 
1) Dapat berupa fisik maupun nonfisik (psikis). 
2) Dapat dilakukan secara aktif maupun dengan cara pasif (tidak 
berbuat). 
3) Dikehendaki/diminati oleh pelaku. 
4) Ada akibat/kemungkinan akibat yang merugikan pada korban (fisik 
atau psikis), yang tidak dikehendaki oleh korban. 
Martin  R. Haskell dan Lewis Yabslonsky sebagaimana dikutip oleh 
Mulyana W. Kusumah (dalam Martha, 2003:22) membagi kekerasan menjadi 
empat kategori yang mencangkup hampir semua pola-pola kekerasan, yaitu: 
1) Kekerasan legal. Kekerasan ini dapat berupa kekerasan yang didukung 
oleh hukum, misalnya tentara yang melakukan tugas dalam 
peperangan, maupun kekerasan yang dibenarkan secara legal, 
misalnya sport-sport agresif tertentu secara tindakan-tindakan tertentu 
untuk mempertahankan diri. 
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2) Kekerasan yang secara sosial memperoleh sanksi. Suatu faktor 
penting dalam menganlisa kekerasan adalah tingkat dukungaan atau 
sanksi sosial terhadapnya. Misalnya, tindakan kekerasan oleh 
masyarakat atas pezina akan memperoleh dukungan sosial. 
3) Kekerasan rasional. Beberapa tindakan kekerasan yang tidak legal 
akan tetapi tak ada sanksi sosialnya adalah kejahatan yang dipandang 
rasional dalam konteks kejahatan. Misalnya, pembunuhan dalam 
rangka suatu kejahatan terorganisasi. 
4) Kekerasan yang tidak berperasaan, ”irrational violence”, yang terjadi 
tanpa adanya provokasi terlebih dahulu, tanpa memperhatikan 
motivasi tertentu dan pada umumnya korban tidak dikenl oleh 
pelakunya. Dapat digolongkan kedalamnya adalah apa yang 
dinamakan “raw violence” yang merupakan ekspresi langsung dari 
gangguan psikis seseorang dalam saat tertentu kehidupannya. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa kekerasan 
terhadap perempuan adalah kekerasan berdasarkan perbedaan jenis kelamin. 
Kekerasan terhadap perempuan mempunyai ciri-ciri, berupa; (a) Fisik maupun 
nonfisik (psikis); (b) Secara aktif maupun dengan cara pasif (tidak berbuat); (c) 
Dikehendaki/diminati oleh pelaku; (d) Ada akibat/kemungkinan akibat yang 
merugikan pada korban (fisik atau psikis), yang tidak dikehendaki oleh korban. 
Sedangkan pola kekerasan dibagi menjadi empat; (a) Kekerasan legal; (b) 
Kekerasan yang secara sosial memperoleh sanksi; (c) Kekerasan rasional; (d) 
Kekerasan yang tidak berperasaan. 
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Soeroso (2010:61) menjelaskan, rumah tangga merupakan organisasi 
terkecil dalam masyarakat yang terbentuk karena adanya ikatan perkawinan. 
Sedang Talcott Parsons (dalam Ratna Saptari dan Brigitte Holzner 1997:26) 
mendefinisikan rumah tangga: 
1) Sebagai pranata budaya dan sosial yang paling dasar dalam suatu masyarakat: 
2) Tempat dimana individu mempelajari nilai serta aturan yang terdapat dalam 
masyarakat dan biasanya dalam rumah tangga ini untuk pertama kalinya 
perannya atas dasar gender dipelajari. Namun para ahli menyadari bahwa 
nilai yang dipelajarinya terutama berkaitan dengan posisi rumah tangga 
tersebut dalam struktur sosial yang ada.  
3) Sebagai pranata ekonomi paling kecil dengan fungsi-fungsi: 
a) Menjalankan kegiatan produksi 
b) Penggabungan hasil (income-polling) dan konsumsi bersama 
c) Bertempat tinggal bersama (co-residence).  
Pengertian KDRT (KDRT) menurut Pasal 1 Undang - Undang No. 23 
Tahun 2004 Tentang Penghapusan KDRT adalah:  
“Setiap perbuatan terhadap seseorang, terutama perempuan, yang 
berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, 
psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga, termasuk ancaman 
untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan 
secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.” 
 
Sedangkan Tamtiarti (2005:1) mengemukakan bahwa : 
“KDRT merupakan salah satu bentuk kekerasan terhadap perempuan 
(KTP) yang terjadi pada area domestik dan dilakukan oleh orang yang 
memiliki hubungan kerabat atau hubungan perkawinan. Kekerasan 
terhadap perempuan merupakan sebuah pelanggaran hak asasi dan 
kebebasan fundamental perempuan.” 
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Perserikatan Bangsa-Bangsa KDRT dalam Mulyani Mudis Taruna, dkk 
(2012:13) mendefinisikan KDRT : 
“adalah bentuk dan jenis tindakan kekerasan atau kekejaman di dalam 
lingkungan rumah tangga seperti kekerasan fisik, mental, dan seksual. 
Secara fisik KDRT tersebut dapat berupa tindakan mendorong (pushing), 
mencubit (pinching), meludahi (spitting), menendang (kicking), memukul 
(hitting), meninju (punching), mencekik (choking), membakar (burning), 
memukul dengan tongkat (clubbing), membacok (stabbing), menyiram 
dengan air panas (throwing boiling water), dan membakar (setting on 
fire).”   
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
KDRT adalah kekerasan yang terjadi dalam lingkup rumah tangga. KDRT 
dilakukan oleh seseorang yang kuat/mempunyai kekuasaan terhadap mereka yang 
lemah dan biasanya pelaku adalah orang dekat yang mempunyai hubungan darah. 
Bentuk kekerasan yang terjadi berupa kekerasan fisik, non fisik (psikis), dan 
seksual.  
b. Bentuk Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
Bentuk-bentuk KDRT, menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 
tentang Penghapusan KDRT, terdiri atas empat macam, yaitu:  
1) Kekerasan fisik  
Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit 
atau luka berat. Bentuk-bentuknya antara lain seperti tamparan, pemukulan, 
penjambakan, penginjak-injakan, penendangan, pencekikan, lemparan benda 





2) Kekerasan psikis  
Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya 
rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya 
dan/atau penderitaan psikis berat pada seseorang. Bentuk kekerasan ini 
mencakup makian, penghinaan yang berkelanjutan untuk mengecilkan harga 
diri korban, bentakan dan ancaman yang dimaksudkan untuk memunculkan 
rasa takut.  
3) Kekerasan seksual  
Kekerasan seksual adalah pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan 
terhadap orang yang menetap dalam rumah tangga atau pemaksaan hubungan 
seksual terhadap salah seorang dalam lingkup rumah tangganya dengan orang 
lain untuk tujuan komersil dan/atau tujuan tertentu. Kekerasan yang bernuansa 
seksual termasuk berbagai perilaku yang tidak diinginkan dan mempunyai 
makna seksual atau sering disebut “pelecehan seksual”, maupun berbagai 
bentuk pemaksaan hubungan seks yang sering disebut sebagai perkosaan.   
4) Penelantaran rumah tangga  
Penelantaran rumah tangga merupakan seseorang tidak melaksanakan 
kewajiban hukumnya terhadap orang dalam lingkup rumah tangga berupa 
mengabaikan memberikan kewajiban kehidupan, perawatan atau pemeliharaan 
kepada orang tersebut. Termasuk dalam kategori penelantaran rumah tangga 
adalah memberikan batasan atau melarang seseorang untuk bekerja yang layak 




Soeroso (2010:80-82) menjelaskan bentuk-bentuk KDRT dapat 
dikelompokan menjadi berikut: 
1) Kekerasan fisik 
a) Pembunuhan; suami terhadap istri atau sebaliknya, ayah terhadap 
anak dan sebaliknya, ibu terhadap anak atau sebaliknya (termasuk 
pembunuhan bayi oleh ibu), adik terhadap kakak, kemenakan, 
ipar atau sebaliknya, anggota keluarga terhadap pembantu;Bentuk 
campuran selain tersebut di atas. 
b) Penganiyaan; suami terhadap istri atau sebaliknya, ayah terhadap 
anak dan sebaliknya, ibu terhadap anak atau sebaliknya (termasuk 
pembunuhan bayi oleh ibu), adik terhadap kakak, kemenakan, 
ipar atau sebaliknya, anggota keluarga terhadap pembantu, bentuk 
campuran selain tersebut di atas. 
c) Perkosaan; ayah terhadap anak perempuan, ayah kandung atau 
ayah tiri dan anak kandung atau anak tiri, suami terhadap 
adik/kakak ipar, kakak terhadap adik, suami/anggota keluarga 
laki-laki terhadap pembantu rumh tangga, bentuk campurna selain 
tersebut di atas. 
(Direktorat Reserse Polda Metro Jaya, 1991) 
 
2) Kekerasan Nonfisik/Psikis/Emosionl, seperti: 
a) Penghinaan; 
b) Komentar-komentar yang dimaksudkan untuk merendahkan dan 
melukai harga diri pihak istri; 
c) Melarang istri bergaul; 
d) Ancaman-ancaman berupa akan mengembalikan istri ke orang 
tua; 
e) Akan menceraikan; 
f) Memisahkan istri dari anak-anaknya dan lain-lain. 
 
3) Kekerasan Seksual, meliputi: 
a) Pengisolasian istri dari kebutuhan batinnya; 
b) Pemaksaan berhubunga seksual dengan pola yang tidak 
dikehedaki atau disetujui oleh istri; 
c) Pemaksaan hubungan seksual ketika sitri tidak menghendaki, istri 
sedang sakit atau menstruasi; 
d) Memaksa istri menjadi pelacur dan sebagainya. 
 
4) Kekerasan Ekonomi, berupa: 
a) Tidak memberi nafkah pada istri; 
b) Memanfaatkan ketergantungan istri secara ekonomis untuk 
mengontrol kehidupan istri; 
c) Membiarkan istri bekerja untuk kemudian penghasilannya 





Berdasarkan perundang-undangan No. 23 Tahun 2004 tentang 
Penghapusan KDRT, pengertian KDRT merujuk perempuan yang sebagai korban 
dan dalam hal ini istri. Elli Nurhayati dkk, (1999:1) menyebutkan bentuk kekersan 
terhadap istri yakni : 
1) Kekerasan Fisik; menampar,memukul, menarik rambut, menyudut dengan 
rokok, melukai dengan senjata, mengabaikan kesehatan istri, dan sebagainya. 
2. Kekerasan psikologis/emosional; menghina istri dana atau melontarkan kata-
kata yang merendahkan dan melukai harga diri istri, melarang istri untuk 
mengunjungi saudara maupun teman, melarang istri terlibat dalam kegiatan 
sosial kemasyarakatan, mengancam akan menceraikan istri dan memisahkan 
anak-anak bila tidak menuruti kemauan suami. 
3. Kekerasan seksual; tidak memenuhi kebutuhan istri, memaksa istri 
melakukan hubungan seksual pada saat istri sedang tidak ingin melakukan, 
misalnya karena sedang haid, sakit, atau sebab lain, memaksa istri melakukan 
hubungan seksual dengan cara yang tidak disukai istri, memaksa istri 
melakukan hubungan seksual dengan orang lain, atau memaksa istri menjadi 
pelacur, memaksa istri menggugurkan kandungan. 
4. Kekerasan Ekonomi; tidak memberi nafkah istri, membatasi istri dengan 
memanfaatkan ketergantungan ekonomis istri, menguasai hasil kerja istri, 




Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka bentuk KDRT adalah 
kekerasan berupa main tangan, perkataan, pemaksaan, pelarangan, pembatasan, 
dll. Secara umum bentuk kekerasan dibedakan menjadi empat yaitu; (a) 
Kekerasan Fisik; (b) Kekerasan Psikis; (c) Kekerasan Seksual; dan (d) Kekerasan 
Ekonomi.   
c. Faktor Penyebab Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
Soeroso (2010:4) menjelaskan faktor penyebab terjadinya kekerasan 
terhadap perempuan adalah ketidaksetaraan kekuasan antara laki-laki dan 
perempuan. Pembagian peran sosial terhadap perempuan dan laki-laki 
menyebabkan terjadinya ketidaksamaan kedudukan dan ketidakadilan terhadap 
perempuan. 
Lebih lanjut, Soeroso menjabarkan faktor pendorong terjadinya tindak 
KDRT adalah sebagai berikut; 1) Masalah Keuangan; 2) Cemburu; 3) Masalah 
Anak; 4) Masalah Orang Tua; 5) Masalah Saudara; 6) Masalah Sopan Santun; 7) 
Masalah Masa Lalu; 8) Masalah Salah Paham; 9) Masalah Tidak Memasak; 10) 
Suami Mau Menang Sendiri.  
Gelles dalam Martha (2003:34-35) mengemukakan beberapa alasan 
mengapa kekerasan rumah tangga sering terjadi. Penyebabnya antara lain: 
1) Status sosial ekonomi; menunjukkan keluarga dari status ekonomi 
lemah cenderung untuk mengalami KDRT. 
2) Ras/suku Ras/suku;”child abuse” (kekerasan terhadap anak) lebih 
sering dialami oleh anak berkulit hitam, termasuk juga kekerasan yang 
dilakukan oleh suami terhadap istri. 
3) Stress; KDRT sangat bergantung pada kecenderungan pasangan suami 
yang tidak bekerja sama sekali atau paruh waktu. 
4) Isolasi sosial; kekerasan sangat beresiko tinggi pada anak atau antar 
pasangan yang terisolasi dari lingkungan sekitarnya. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan faktor yang 
menyebabkan terjadinya KDRT adalah ketidaksetaraan kekuasaan antara laki-laki 
dan perempuan. Pembagian peran yang terdapat dalam masyarakat memposisikan 
perempuan dibawah laki-laki. 
d. Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
Arif Gosita 1983:41 dalam Soeroso (1991:112) menjelaskan, yang 
dimaksud dengan korban adalah mereka yang menderita jasmaniah dan rohaniah 
sebagai akibat tindakan orang lain yang mencari pemenuhan kepentingan diri 
sendiri atau orang lain yang bertentangan dengan kepentingaan dan hak asasi yang 
menderita. 
Sedangkan definisi korban menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 
2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban, dalam  Soeroso (2010:114) yakni : 
“Korban adalah seseorang yang mengalami penderitaan fisik, mental dan 
kerugian ekonomi yang diakibatkan oleh suatu tindakan pidana” 
Selanjutnya, pengertian korban menurut Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2004 berbunyi: “Korban adalah orang yang mengalami kekerasan dan/atau 
ancaman kekerasan dalam lingkup rumah tangga”  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan korban 
adalah seseorang yang mengalami kekerasan dari orang lain sehingga menderita 
secara jasmani ataupun rohani. Korban kekerasan biasanya adalah mereka yang 
lemah baik secara posisi maupun secara fisik. 
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Soeroso (2010:115) mengatakan, secara umum dapat disebutkan hak 
korban adalah sebagai berikut: 
1) Korban berhak mendapat kompensasi atas penderitaan, sesuai dengan 
kemampuan pelaku. 
2) Korban berhak menolak kompensasi karena tidak memerlukannya. 
3) Korban berhak mendapatkan kompesasinya untuk ahli warisnya, bila 
korban meninggal dunia karena tindakan tersebut. 
4) Korban berhak mendapat pembinaan dan rehabilitasi. 
5) Korban berhak mendapatkan kembali hak miliknya. 
6) Korban berhak menolak menjadi saksi, bila hal ini akan 
membahayakan dirinya. 
7) Korban berhak mendapatkan perlindungan dari ancaman pihak pelaku, 
bila melapor ke dan menjadi saksi. 
8) Korban berhak mendapat bantuan penasihat hukum. 
9) Korban berhak mempergunakan upaya hukum (rechtsmiddelen). 
Selanjutnya, dikemukakan hak dan kewajiban korban berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan KDRT yang 
tercantum dalam pasal 10 sebagai berikut. Korban berhak mendapatkan: 
1) Perlindungan dari pihak keluarga, kepolisian, kejaksaan, pengadilan, 
advokat, lembaga sosial atau pihak lainnya baik sementara maupun 
berdasarkan penetapan perintah perlindungan dari pengadilan; 
2) Pelayanan kesehatan sesuai dengan kebutuhan medis;Penanganan 
secara khusus berkaitan dengan kerahasiaan korban; 
3) Pendampingan oleh pekerja sosial dan bantuan hukum pada setiap 
tingkat proses pemeriksaan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan; dan 
4) Pelayanan bimbingan rohani. 
Adapun kewajiban korban menurut Arif Gosita 1983 dalam Soeroso 
(2010:115-116), sebagai berikut: 
1) Korban tidak main hakim sendiri (eigenrichting). 
2) Berpartisipasi dengan masyarakat mencegah terjadinya/ timbulnya 
korban lebih banyak lagi. 
3) Korban berkewajiban mencegah kehancuran si pelaku baik oleh diri 
sendiri, maupun oleh orang lain. 
4) Korban wajib ikut serta membina pelaku. 




6) Tidak menuntut kompensasi yang tidak sesuai dengan kemampuaan 
pelaku. 
7) Berkewajiban memberi kesempatan kepada pelaku untuk memberi 
kompensasi secara bertahap atau sesuai dengan kemampunnya. 
8) Berkewajiban menjadi saksi bila tidak membahayakan diri sendiri dan 
ada jaminan. 
  
Pasal 15 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang kewajiban 
setiap warga masyarakat berbunyi: 
“Setiap orang yang mendengar, melihat atau mengetahui terjadinya 
KDRT wajib melakukan upaya-upaya sesuai dengan batas 
kemampuannya untuk: 
1) Mencegah berlangsungnya tindak pidana; 
2) Memberikan perlindungan kepada korban; 
3) Memberikan pertolongan darurat; dan 
4) Membantu proses pengajuan permohonan penetapan perlindungan. 
Sebagai seorang warga negara korban kekerasan juga mempunyai hak-
hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan, salah satunya adalah hak untuk 
mendapat perlindungan dan memiliki kewajiban melaporkan segala tindakan 
kekerasan yang mereka alami. Namun banyak kasus dalam masyarakat, korban 
sendiri tidak mau melaporkan tindakan kekerasan yang mereka alami sehingga 








B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian berikut ini adalah hasil penelitian yang dinilai relevan dengan 
penelitian yang menyangkut masalah pemberdayaan perempuan korban KDRT. 
1. Penelitian yang berjudul Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT Dalam 
Pelaksanaan Pendampingan Berbasis Perspektif Gender di LSM Rifka Anissa 
Yogyakarta oleh Anida Lutfia, jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, ditulis pada tahun 2016. 
Hasil penelitian tersebut menjelaskan tentang pemberdayaan 
perempuan dalam pelaksanan pendampingan korban KDRT berbasis perspektif 
gender yaitu meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pendampingan.  
Pemberdayaan Perempuan ini menghasilkan dampak positif dan negatif 
terhadap perkembangan yang dialami korban KDRT.  Penelitian ini 
mendiskripsikan faktor pendukung serta faktor penghambat dalam pelaksanaan 
Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT Berbasis Perspektif Gender. 
Penelitian ini juga menjelaskan pendampingan yang diberikan kepada keluarga 
dan lingkungan untuk membantu proses Pemberdayaan Perempuan Korban 
KDRT. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 
adalah penggunaan pendekatan penelitian yaitu secara deskriptif kualitatif. 
Penelitian tersebut berkaitan dengan bidang kajian yang peneliti lakukan, yaitu 
tentang pemberdayan perempuan korban KDRT. Perbedaan penelitian tersebut 
dengan yang penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada proses 
pemberdayaan terhadap perempuan. Jika penelitian yang dilakukan oleh 
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saudara Anina Lutfia proses pemberdayaan berupa pendampingan, namun 
dalam penelitian yang peneliti lakukan proses pemberdayaan berupa konseling, 
pendampingan dan pemberian materi dan keterampilan. Hasil penelitian yang 
peneliti lakukan merupakan pengembangan dan pendalaman dari penelitian 
yang tersebut. 
2. Penelitian yang berjudul Pemberdayaan Perempuan Melalui Pendidikan Sadar 
Gender di Kelurahan Wirobrajan Kota Yogyakarta oleh Listiyaningsih, 
jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 
Negeri Yogyakarta, ditulis pada tahun 2015. 
Hasil penelitian tersebut menjelaskan tentang Penyelenggaraan 
pendidikan sadar gender di kelurahan Wirobrajan Kota Yogyakarta yaitu 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, Dampak pelaksanaan pendidikan 
sadar gender di kelurahan Wirobrajan Kota Yogyakarta, dan Faktor pendukung 
dan penghambat penyelenggaraan pendidikan sadar gender di kelurahan 
Wirobrajan Kota Yogyakarta. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 
adalah penggunaan pendekatan penelitian yaitu secara deskriptif kualitatif. 
Penelitian tersebut berkaitan dengan bidang kajian yang peneliti lakukan, yaitu 
tentang pemberdayan perempuan. Perbedaan penelitian tersebut dengan yang 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada pengambilan obyek 
penelitian, jika penelitian yang dilakukan oleh saudara Listiyaningsih 
mendiskripsikan proses pendidikan sadar gender, sedangkan penelitian yang 
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peneliti lakukan adalah mendiskripsikan proses pemberdayaan perempuan 
korban KDRT.   
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dapat diajukan pertanyaan 
penelitian yang dapat menjawab permasalahan yang akan diteliti, sebagai berikut: 
1. Bagaimana latar belakang penyelenggaraan pemberdayaan perempuan korban 
KDRT di LK3 Teratai? 
2. Bagaimana perencanaan pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 
Teratai? 
3. Bagaimana pelaksanaan program pemberdayaan perempuan korban KDRT di 
LK3  Teratai? 
4. Bagaimana evaluasi pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 
Teratai? 
5. Apa saja dampak dari pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 
Teratai? 
6. Faktor apa saja yang mendukung dalam penyelenggaraan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT di LK3 Teratai? 
7. Faktor apa saja yang menghambat dalam penyelenggaraan pemberdayaan 












A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian dimulai dari merumuskan 
masalah sampai dengan penarikan suatu kesimpulan. Pendekatan dalam penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, 
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah (Moleong, 2012:6). 
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini karena 
bermaksud untuk mendiskripsikan penyelenggaraan serta manfaat yang didapat 
dalam pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai, Yogyakarta. 
B. Tempat, Setting, dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan 
Keluarga (LK3) Teratai yang beralamat di Jalan Lempuyang nomor I, 
Yogyakarta. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena LK3 Teratai merupakan 
salah satu Unit Pelaksana Teknis Daerah yang berada di bawah naungan Dinas 
Sosial Yogyakarta yang khusus menangani permasalahan psikososial keluarga. 
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Selain itu LK3 Teratai juga merupakan salah satu LK3 yang menyelenggarakan 
program pemberdayaan perempuan. Alasan lain yaitu karena LK3 Teratai 
merupakan LK3 tertua di Yogyakarta dan sering menjadi percontohan oleh 
LK3 lainnya. 
2. Setting Penelitian 
Penelitian tentang penyelenggaraan program pemberdayaan 
perempuan korban KDRT dilakukan di LK3 Teratai. Peserta yang akan 
mengikuti program ini adalah mereka yang sebelumnya merupakan klien dari 
LK3 Teratai sendiri atau mereka klien dari LK3 lainnya yang berada di 
Yogyakarta. Sebelum peserta diberikan pelatihan, mereka akan diberikan 
bimbingan untuk mengutarakan permasalahan yang mereka hadapi beserta 
penyelesaiannya. Kemudian peserta diberikan pelatihan, setelahnya mereka 
akan diberikan pendampingan untuk berwirausaha agar dapat mandiri. 
3. Waktu Penelitian  
Kegiatan penelitian dilakukan pada saat jam operasional LK3 Teratai 
sehingga peneliti dapat bertemu dan mengamati kegiatan yang ada disana 
khusunya pemberdayaan perempuan. Waktu penelitian ini dilakukan selama 
kurang lebih 3 bulan, yaitu pada tanggal 23 Juni 2017 – 26 Agustus 2017. 







Tabel 1. Proses  Kegiatan Pengumpulan Data 
No Kegiatan Waktu pelaksanaan 
1 Observasi dan Pengamatan 25 Oktober 2016 – 06 Maret 2017 
2 Tahap penyusunan propsal 27 Februari – 31 Mei 2017 
3 Tahap perizinan 5 Juni 2017 
4 Tahap pengumpulan data 23 Juni – 26 Agustus 2017 
5 Tahap analisis data 17 Juli 2017 – 21 September 
2017 
6 Penyusunan laporan 17 Juli – 21September 2017 
7 Ujian  28 September 2017 
 
C. Sumber Data 
1. Penentuan Subjek Penelitian  
Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini menggunakan 
purposive  sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu, seperti orang yang paling tahu 
tentang obyek/situasi sosial yang dilapangan (Sugiyono, 2013:300). Menurut 
Sugiyono (2013:303), sampel sebagai sumber data atau sebagai informan 
sebaiknya memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui prose enkulturasi, 
sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayatinya. 
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan 
yang tengah diteliti. 
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi. 
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d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya” 
sendiri. 
e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan penelitian 
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber. 
Subjek dalam penelitian ini terdapat dua informan, yaitu sumber 
informasi (key informan) dan informan pendukung. Subjek penelitian yang 
menjadi key informan adalah sekretaris lembaga sedangkan informan 
pendukung dalam penelitian ini adalah narasumber dan klien di LK3 Teratai 
yang mengikuti kegiatan pemberdayaan perempuan korban KDRT. 
Dalam penelitian ini peneliti membuat beberapa kriteria yang harus 
dipenuhi oleh key informan agar dapat memberikan informasi secara rinci dan 
valid. Berikut adalah kriteria dalam penentuan key informan sebagai berikut: 
1) Merupakan pengurus aktif 
2) Turut berpartisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT minimal 3 tahun terakhir. 
3) Terlibat dalam kepengurusan minimal 5 tahun terakhir. 
Dengan melihat kriteria yang ditentukan dalam menentukan key 
informan, peneliti memutuskan Bapak S sebagai key informan dalam penelitin 
ini. Beliau saat ini menjabat sebagai sekertaris di LK3 Teratai, namun beliau 
termasuk salah satu pendiri LK3 Teratai dan merupakan penggagas program 
penanganan untuk perempuan korban KDRT melalui pemberdayaan. Selain 
sebagai sekertaris beliau juga merupakan psikolog dan pekerja sosial di LK3 
Teratai. Bapak S saat ini berusia 70 tahun. Status dalam kepengurusan adalah 
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aktif, keterlibatan kepengurusan selama 10 tahun yaitu sejak 2007, dan beliau 
berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program 
pemberdayaan perempuan korban KDRT.  
Dalam pemilihan pengurus dan narasumber sebagai informan 
pendukung juga menggunakan kriteria tertentu. Beberapa kriteria pengurus dan 
narasumber yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut: 
1) Merupakan pengurus aktif atau mitra kerja. 
2) Turut berpartisipasi dalam pelaksanaan pemberdayaan perempuan korban 
KDRT. 
3) Terlibat dalam kepengurusan atau mitra kerja minimal 3 tahun terakhir 
Penentuan pengurus sebagai informan pendukung dapat dilihat dalam tabel 2. 
Tabel 2. Informan Pendukung (pengurus) 














Aktif  8 tahun Sejak 
2009 
Berpartisipasi 
SH 40 Psikolog Mitra 
kerja  
Mitra kerja Berpartisipasi  
G 43 Psikolog  Mitra 
kerja 
Mitra kerja Berpartisipasi 
 
Selain itu informan dalam penelitian ini adalah klien LK3 Teratai yang 
turut menjadi peserta pemberdayaan perempuan korban KDRT. Beberapa kriteria 
adalah sebagai berikut: 
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1) Klien LK3 Teratai 
2) Turut menjadi peserta pemberdayaan perempuan korban KDRT yang 
dilakukan di LK3 Teratai. 
Dengan melihat kriteria yang ditentukan dalam menentukan klien sebagai 
narasumber penelitian ini, berikut ini disajikan klien LK3 Teratai sebagai subjek 
penelitin. 
a) Ibu E 
Ibu E merupakan salah satu klien LK3 Teratai yang menjadi peserta dalam 
pemberdayaan perempuan korban KDRT. Kekerasan yang Ibu E alami berupa 
kekerasan psikis dan penelantaran. Beliau saat ini berusia 35 tahun, pekerjaan 
beliau adalah berdagang. Beliau berpartisipasi dalam mengikuti pemberdayaan. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan beliau aktif dan semangat 
dalam mengikuti setiap kegiatan pemberdayaan. 
b) Ibu V  
Ibu V merupakan salah satu klien LK3 Teratai yang menjadi peserta dalam 
pemberdayaan perempuan korban KDRT. Kekerasan yang Ibu V alami berupa 
kekerasan fisik dan psikis. Beliau saat ini berusia 33 tahun, dan berprofesi sebagai 
penjahit. Beliau berpartisipasi dalam mengikuti pemberdayaan. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang peneliti lakukan beliau aktif dan semangat dalam mengikuti 
setiap kegiatan pemberdayaan. 
3. Penentuan Objek Penelitian 
Menurut  Sugiyono (2013:297) penelitian kualittif tidak menggunakan 
istilah populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan “social situation” atau situasi 
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sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan 
aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut, dapat 
dinyatakan sebagai objek peneltitian yang ingin dipahami secara lebih mendalam. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka objek penelitian ini adalah 
pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai. 
D. Metode dan Instrumen Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2013:307) dalam penelitian kualitatif instrumen 
utamanya adalah peneliti sendiri, namun setelah fokus penelitian menjadi jelas, 
maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang 
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah 
ditemukan melalui observasi dan wawancara. Data-data yang dibutuhkan oleh 
peneliti akan digali dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
a. Observasi  
Metode observasi adalah metode yang digunakan untuk mengetahui perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam (Sugiyono, 2012:145). Observasi 
digunakan untuk mencari data tentang keadaan umum daerah penelitian dengan 
memperhatikan keadaan nyata atau fenomena yang ada di lapangan penelitian. 
Observasi dilakukan pada aspek kondisi fisik dan non fisik yang berkaaitan 
dengan pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai. Kondisi fisik 
berupa tata letak dan ruang kantor, ruang pelaksanaan program, serta sarana 
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dan prasarana. Sementara kondisi non fisik berupa proses pemberdayaan 
perempuan korban KDRT di LK3 Teratai. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan dua 
pihak antara pewawancara dan terwawancara untuk mendapatkan informasi 
(Moleong, 2012:186). 
Wawancara ini dilakukan secara langsung dengan menggunakan daftar 
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya kepada subjek penelitian. Selain 
itu, wawancara juga dilakukan secara mendalam kepada subjek penelitian 
sehingga data tersebut dapat menggambarkan penyelenggaraan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT serta dampak dari program tersebut. Informasi yang 
akan digali dengan menggunakan teknik wawancara anatara lain perencanaan 
program, pelaksanaan program, evaluasi program, faktor pendukung dan 
penghambat program, serta dampak program. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 
kepada subyek penelitian. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2013:329). Peneliti 
mengumpulkan dat berdasarkan dokumen yang nyata dan ada sehingga data 
yang diperoleh mengandung keakuratan penelitian. Dokumen yang dimaksud 
adalah dokumen-dokumen milik LK3 Teratai terkait dengan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT. 
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Adapun teknik pengumpulan data dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 3.Teknik Pengumpulan Data 
No  Aspek Sumber Teknik  
1. Profil LK3 Teratai, meliputi: 
1. Visi Misi 
2. Struktur Organisasi  
3. Kepegawaian  

















3. Dampak Pemberdayaan 

























2. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013:148), instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
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Peneliti kualitatif sebagai human isntrumen berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisi data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2013:306). Instrumen dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan menggunakan pedoman 
sederhana untuk mengumpulkan data sesuai dengan masalah yang akan diteliti.  
Pedoman yang digunakan adalah pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan pedoman dokumentasi. Pedoman observasi digunakan untuk 
memperoleh data tentang penyelenggaraan pendidikan sadar gender, faktor 
pendukung dan penghambat penyelenggaraan pendidikan sadar gender serta 
kondisi fisik yang berupa ruang pelaksanaan, dan sarana prasarana 
pembelajaran. Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 
mengenai perencanaan program, pelaksanan program, evaluasi program, faktor 
pendukung dan penghambat penyelenggaraan program, dan dampak program. 
Pedoman dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 
penyelenggaraan pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai. 
E. Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu Sugiyono (2013:372). Lebih 
lanjut, Sugiyono membedakan tiga macam trianggulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, teknik dan waktu. 
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1. Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
2. Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi waktu yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 
Sedangkan triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Tujuan dari triangulasi adalah dapat membandingkan informasi 
mengenai hal yang sama, yaitu diperoleh dari pihak yang berbeda agar jaminan 
kepercayaan data dan menghindari subyektivitas dari peneliti serta meng-
crosschek data antar subyek penelitian. Triangulasi sumber ini berarti 
menggunakan teknik yang sama dari sumber yang berbeda yaitu antara  sekertaris, 
narasumber, dan klien dalam program pemberdayaan perempuan di LK3 Teratai. 
Selain itu untuk memperkuat hasil penelitian, peneliti melakukan observasi 
lapangan dengan membawa pedoman observasi yang telah dibuat. Peneliti juga 
membandingkan dengan dokumen yang diperoleh dari hasil lapangan, kegiatan ini 




F. Analisi Data 
Sugiyono (2013:335) menjelaskan bahwa analisis data merupakan proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2013:337) menjelaskan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
1. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dicatat 
dalam catatan lapangan setiap kali peneliti melakukan pengambilan data. 
Catatan deskripsi merupakan alami yang berisi tentang apa yang dilihat, 
didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya 
pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang fenomena yang ditemui. Catatan 
refleksi adalah catatan yang memuat kesan, komentar, dan tafsiran peneliti 
tentang temuan yang dijumpai dan merupakan bahan rencana pengumpulan 
data untuk tahap berikutnya. 
2. Reduksi Data 
Menurut Sugiyono (2013:338) mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data dalam penelitian ini 
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dimaksudkan untuk merangkum data, memilih hal-hal pokok, disusun secara 
sistematis, sehingga data dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencari data 
apabila masih diperlukan. Selanjutnya membuat abtraksi yang merupakan 
usaha membuat rangkuman yang inti agar data yang diperoleh mudah 
dikendalikan sesuai dengan kebutuhan penelitian ini 
3. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart, dan sejenisnya (Sugiyono, 
2013:41). Penyajian data dalam penelitian ini bertujuan untuk memudahkan 
peneliti dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami dari penyajian data tersebut. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2013:345). Setelah data dikumpulkan 
dan diseleksi, maka langkah selanjutnya adalah merupakan interpretasi data. 
Interpretasi data dilakukn dengan mencari pengertiana yang lebih luas 
mengenai data yang diperoleh dengan cara membandingkan hasil analisisnya 
dengan kesimpulan penelliti lain bila ada dan dengan menghubungkannya 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Teratai 
Yogyakarta. 
a. Deskripsi LK3 Teratai 
Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Teratai Yogyakarta 
beralamat di Jl. Lempuyangan No 1 Yogyakarta (Barat Stasiun Lempuyangan). 
LK3 Teratai mulai beroperasi sejak tahun 1996 merupakan kegiatan Bidang Bina 
Kesejahteraan Sosial (d/h Kanwil Departemen Sosial Propinsi DIY). Memiliki 
badan hukum dengan Notaris Hj. Carlina Liestiyani, S.H akte notaris No. 1 
tanggal 1 Maret 2007. Pada tanggal 15 Mei 2007, LK3 Teratai terdaftar di Dinas 
Sosial Propinsi DIY No. 188-4/1586/V.3. 
LK3 Teratai dibentuk untuk memberikan pelayanan konsultasi sosial 
psikologis kepada individu, keluarga, kelompok, maupun masyarakat. Wilayah 
pelayanannya meliputi semua kabupaten dan kota di DIY. 
b. Tujuan, Prinsip, Visi dan Misi LK3 Teratai Yogyakarta 
1) Tujuan dari didirikannya LK3 Teratai adalah sebagai berikut: 
a) Keluarga mampu memecahkan masalahnya dan dapat melaksanakan fungsi-
fungsinya secara memadai, 
b) Keluarga memperoleh informasi tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 
upaya pemecahan masalah, 
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c) Organisasi kelompok, masyarakat, atau individu yang peduli terhadap 
permasalahan keluarga, yang memperoleh informasi permasalahan keluarga 
dan cara mengatasinya, sehingga dapat berperan secara aktif, 
d) Dimanfaatkan oleh warga atau keluarga yang membutuhkan berbagai 
pelayanan konsultasi dan advokasi sosial, yang disediakan untuk lembaga 
atau organisasi pemerintah maupun non pemerintah, 
e) Dapat dipecahkannya masalah-masalah keluarga yang sulit ditangani sendiri 
sehingga keluarga dapat melaksanakan fungsi-fungsinya secara mandiri, 
f) Diperolehnya informasi tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 
pencegahan dan pemecahan masalah keluarga, 
g) Semakin kuatnya kesiapan fisik, mental, dan sosial pasangan untuk 
membangun keluarga yang berketahanan sosial, 
h) Diperolehnya pelayanan yang menjadi hak keluarga demi kepentingan 
terbaik keluarganya. 
2) Prinsip LK3 Teratai Yogyakarta 
a) Memegang teguh rahasia keluarga 
b) Melibatkan partisipasi keluarga secara aktif 
c) Menjunjung tinggi harkat dan martabat keluarga 
d) Memberikan kesempatan kepada keluarga untuk menentukan nasibnya 
sendiri 





3) Visi dan Misi LK3 Teratai Yogyakarta 
Visi: 
Terciptanya kondisi keluarga yang sehat, bahagia, sejahtera dan mandiri. 
Misi: 
a) Menyelenggarakan Konseling 
b) Advokasi dan Pendampingan 
c) Fasilitas dan Rujukan 
d) Penyuluhan dan Sosialisasi 
e) Penyelenggaraan tes psikologi 
f) Pemberdayaan keluarga 
 
c. Kemitraan 
Untuk mendukung pelayanan terhadap klien maka LK3 Teratai 
Yogyakarta juga bermitra dengan beberapa lembaga seperti: 
1) Panti Sosial 
2) Rumah Sakit 
3) Lembaga Pelayanan Sosial 
4) Organisasi/LSM 
5) Dunia Usaha 






















d. Struktur Organisasi/Susunan Kepengurusan LK3 Teratai Yogyakarta 
Berikut adalah Struktur Organisasi/Susunan Kepengurusan LK3 Teratai 
Yogykarta. 
Tabel 4. Pengurus LK3 Teratai 
No Nama Uraian Tugas 
1 Drs. Seno Admojo, M.Si Ketua merangkap Pekerja Sosial 
2 P. Suwarsono Sekretaris merangkap Pekerja Sosial 
3 Siti Mulyani Bendahara 
4 Kasono Pembantu Umum 
5 Drs. H. Hasan Basri Psikolog 
6 Dra. Th. Sri Subyarti Psikolog  
7 Brigita Erlita, M.Psi Psikolog 
8 Umi Nurkholifah, S.Psi Psikolog 
9 Lulun Rosana P., S.Psi Psikolog 
10 Nelly Tridinanti, S.Psi Psikolog 
11 Wihdatul Umah, S.Psi Psikolog 
12 Dra. Sri Kastanti Pekerja Sosial 
13 Dra. Rini Fajarsari Pekerja Sosial 
14 Dra. Badriyah Pekerja Sosial 
15 Dra. Sri Murniati Pekerja Sosial 









e. Program Layanan di LK3 Teratai Yogyakarta 
Program layanan yang ada di LK3 Teratai Yogyakarta adalah sebagai 
berikut: 
1) Pelayanan Konseling 
Pelayanan konseling di LK3 Teratai yang memberikan layanan konsultasi 
kepada individu, kelompok, atau masyarakat yang memerlukan bantuan. 
Kegiatan ini diadakan setiap hari senin s/d kamis, pukul 09.00-13.00 WIB. 
Selama kegiatan ini klien tidak dipungut biaya (Gratis). 
2) Pelayanan Advokasi dan pendampingan 
Pelayanan advokasi dan pendampingan adalah program yang memberikan 
layanan kepada klien yang mengikuti kegiatan dari LK3 tetapi klien masih 
belum bisa memecahkan permasalahannya sendiri. 
3) Pelayanan Rujukan 
Pelayanan rujukan merupakan salah satu pelayanan yang diberikan apabila dari 
pihak LK3 tidak bisa menyelesaikan permasalahan klien, dengan kata lain 
perlu ada pihak lain yang lebih berkompeten untuk menyelesaikan. 
4) Pelayanan Sosialisasi dan Informasi 
Pelayanan ini merupakan bentuk promosi dari LK3 Teratai untuk memberitahu 
informasi tentang keberadaan LK3 kepada masyarakat umum. Biasanya 
pelayanan ini diadakan melalui penyuluhan-penyuluhan. 
5) Penyelenggaraan Tes Psikologi 
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Pelayanan ini merupakan layanan khusus yang diberikan oleh LK3 Teratai, 
khususnya kepada klien yang masih duduk dibangku sekolah untuk mengetahui 
minat dan bakat klien. 
6) Pelayanan Penguatan Ekonomi Keluarga 
Pelayanan penguatan ekonomi keluarga diberikan kepada keluarga-keluarga 
yang pernah menjadi klien di LK3 Teratai yang masih kurang mampu. 
f. Sarana Prasarana di LK3 Teratai Yogyakarta 
1) Sarana Administrasi : komputer, mesin ketik 
2) Sarana Pelayanan  : ruang konsultasi 
3) Sarana Kantor  : ruang kantor, ruang konsultasi, 
   ruang administrasi, dan ruang rapat 
Tabel sarana dan prasarana yang ada di LK3 Teratai terlampir di daftar 
lampiran nomor 15. 
g. Fungsi LK3 Teratai 
Adapun beberapa fungsi yang ada di LK3 ini saling berkaitan menunjang 
dan melengkapi terdiri atas: 
1) Fungsi Pencegahan 
Yaitu menghindarkan terjadi, berkembang dan terjadinya kembali masalah 
yang dialami anggota keluarga. 
 
2) Fungsi Pengembangan atau Pemberdayaan 
Yaitu meningkatkan kemampuan (pemikiran, perasaan, dan perilaku) anggota 
keluarga dalam kaitannya dengan peningkatan taraf kehidupan dan 
penghidupannya dalam rangka peningkatan kemampuan pemecahan masalah. 
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3) Fungsi Rehabilitasi 
Yaitu menyembuhkan atau memulihkan dan meningkatkan kedudukan dan 
peranan sosial anggota keluarga. 
4) Fungsi Perlindungan 
Yaitu memberikan konsultasi dan advokasi kepada keluarga dari tekanan, 
ancama, kekerasan dan maslah yang bersumber dari dalam maupun luar 
keluarga. 
5) Fungsi Informatif 
Yaitu memberikan informasi bagi kepentingan pengembangan kesejahteraan 
keluarga. 
6) Fungsi Rujukan 
Yaitu menerima keluarga-keluarga yang diruuk oleh pihak terkait (mitra kerja) 
dan juga membuat rujukan pada lembaga peyanan lain yang berkompeten dan 
berkaitan dengan masalah kebutuhan klien. 
7) Fungsi Pendampingan 

















2. Penyelenggaraan Program Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT  
a. Latar Belakang Penyelenggaraan Program Pemberdayaan Perempuan 
Korban KDRT 
LK3 Teratai merupakan LK3 tertua di Yogyakarta. LK3 Teratai dibentuk 
untuk memberikan pelayanan konsultasi sosial psikologis kepada individu, 
keluarga, kelompok, maupun masyarakat. Salah satu pelayanan yang diberikan 
yaitu konsultasi kepada keluarga bermasalah membuat LK3 Teratai memiliki 
banyak klien dengan melihat semakin banyaknya tindak kekerasan terhadap 
perempuan dalam keluarga. Kekerasan dalam rumah tangga atau KDRT 
merupakan tindak kekerasan di dalam lingkup keluarga dimana umumnya 
perempuan adalah sebagai korban. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah 
untuk mengatasi permasalahan KDRT adalah dengan dibuatnya suatu program 
penanganan untuk korban KDRT. LK3 Teratai yang mempunyai SDM yang 
bagus dalam hal penanganan korban KDRT ditunjuk oleh Dinas Sosial sebagai 
Penyelenggara Program Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT. Latar 
belakang diadakannya program ini adalah pada saat adanya pelatihan tentang 
penanganan korban tindak KDRT, seperti yang Bapak S sampaikan, 
“Menjelang dikeluarkannya UU KDRT ya, itu kan saya mengikuti 
pelatihan tentang KDRT di Jakarta, jadi saat itulah muncul suatu program 
dari Dinas  Sosial, itu konsultasi dengan LK3, jadi saya buatlah tulisan 
tentang KDRT, kemudian oleh Dinas  Sosial kota itu diambil menjadi 
program Dinas  Sosial kota. Dan  LK3 Teratai ditunjuk untuk 
mengadakan pelatihan, tentu saja bekerjasama dengan LK3 lain tapi pada 
saat itu lembaga lain belum kuat ya. Sebelum berangkat saya sudah 
menyusun suatu program penanganan tentang KDRT, ternyata materi 
saya menjadi acuan oleh LK3 lain dalam penganan KDRT dengan 




Penyataaan ini juga disampaikan oleh Ibu B selaku pengurus di LK3 
Tertai: 
“Dulu awalnya itu, Pak S mewakili LK3 Teratai ikut pelatihan tentang 
penanganan KDRT. Itu Pak S sendiri yang menyusun tentang 
penanganan KDRT, menulis dia tulisan itu. Nah tulisan dia digunkan jadi 
program Dinas  Sosial. Terus LK3 Teratai ditunjuk untuk melaksanakan 
yang pertama kali, mengadakan pelatihan itu untuk penanganan korban 
KDRT. (CW-1, 12-06-2017) 
 
Tujuan diadakannya Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT salah 
satunya yaitu untuk mengembalikan kepercayaan diri perempuan korban KDRT. 
Ibu B menyatakan: 
“Supaya perempuan korban KDRT itu bisa mandiri. Mengembalikan 
kepercayaan dirinya, membangkitkan lagi semangat hidup mereka, jadi 
mereka bisa mandiri. Menjadi perempuan mandiri gitu loh. (CW-1, 12-
06-2017) 
 
Tujuan lain juga dijelaskan oleh Bapak S selaku pengurus LK3 Teratai: 
“Utamanya ya, mengembalikan fungsi dan peran keluarga. Keluarga 
yang bermasalah kan karena fungsi dan peran keluarga tidak jelas, tidak 
semua keluarga copyngskill punya kemampuan untuk menangani 
masalah. Tidak semua keluarga bisa, mampu, punya keterampilan seperti 
itu. Itulah pentinnya lembaga seperti kami. Jadi kan ada permasalahan 
yang tidak bisa diselesaikan, datanglah pada kami, kami akan membantu, 
kita hanya membantu loh tidak menyelesaikan masalah dia loh ya, 
masalah tetap ada pada dia kita tidak mengambil alih masalah, tetapi 
orang yang memiliki masalah biasanya pola pikirnya bulat tidak imbang, 
sering kali blank.” (CW-2, 19-07-2017) 
  
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, latar belakang 
diselenggarakannya pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai 
Yogyakarta yaitu pada saat pengurus LK3 Teratai mengikuti pelatihan tentang 
penanganan korban tindak KDRT. Tulisan pengurus dijadikan sebagai acuan 
untuk membuat program kerja oleh Dinas  Sosial yaitu penanganan korban KDRT 
dengan cara pemberdayaan. Dan tujuan diselenggarakannya pemberdayaan 
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tersebut adalah untuk mengembalikan fungsi dan peran keluarga yang belum 
berjalan sebagaimana mestinya sehingga berakibat salah satunya yaitu 
permasalahan keluarga tindak KDRT. Selain itu tujuan yang lain adalah untuk 
mengembalikan kepercayaan diri perempuan korban KDRT sehingga memiliki 
semangat hidup atau motivasi hidup dan mereka dapat hidup mandiri. 
b. Perencanan Pemberdayaan 
Program pemberdayaan perempuan korban KDRT merupakan bagian 
dari program Dinas Sosial Kota Yogyakarta yang dilaksanakan oleh LK3 Teratai. 
Pemberdayaan perempuan korban KDRT termasuk dalam upaya penanggulangan 
korban tindak kekerasan. Sebelum pelaksanaan pemberdayaan dilakukan, 
diperlukan persiapan atau perencanaan yang matang baik itu agar mencapai tujuan 
dari penyelengaraan program pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 
Teratai. Beberapa kegiatan yang harus dilakukan diungkapkan oleh Bapak S 
selaku pengurus LK3 Teratai: 
“Itukan program dinsos, kita yang melaksanakan. Sebelumnya kita 
adakan rapat-rapat. Rapat itu membahas materi apa yang akan kita kasih, 
siapa narsumbernya, apa saja sarpras nya gitu.” (CW-2, 19-07-2017) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
persiapan yang dilakukan pada pemberdayaan perempuan korban KDRT meliputi 
3 hal yaitu pertama, adanya rapat antara LK3 Teratai dengan Dinas Sosial 
membahas materi yang akan ditentukan, seperti yang diungkapkan oleh Bapak S: 
“Itu sebelum pelaksanaan kita kan ada rapat-rapat koordinsii ya. Tapi 
juga itu kan sudah masuk rencana kerja Dinas Sosial ya, Dinas punya 




Kedua, penentuan narasumber yang akan mengisi materi. Penentuan 
narsumber adalah berdasarkan yang sesuai dengan profesinya. Hal ini diungkapan 
Ibu B: 
“Ya anu sesuai dengan profesinya. Misalnya psikolog kon mulang 
koperasi ya enggak bisa mung tingak-tinguk. Sesuai dengan profesinya. 
Itu masuk kewenangan mereka. Tapi kalau pas rapat kan kita diskusikan, 
kita juga ikut memberikan saran.” (CW-1, 12-06-2017) 
 
Ketiga, apa saja sarana dan prasarana yang perlu dipersiapkan. 
Penyelenggaran pemberdayaan dilakukan di LK3 Teratai dan untuk pelatihan 
keterampilan diadakan di Borobudur. Berikut hal yang diungkapkan oleh Bapak S 
selaku pengurus di LK3 Teratai. 
“Ya standar itu, seperti LCD, Meja, Kursi, Speaker, Handout. Tapi kita 
kan nanti ada kegiatan refleksi, nah itu menyesuaikan pakai apa, 
sebelumnya juga ada permainan-permainan.” (CW-2, 19-07-2017) 
Persiapan sarana dan prasarana juga dijelaskan oleh Ibu B selaku 
pengurus LK3 Teratai. 
“LCD, Meja kursi, Handout. Ya kayak pelatihan itu. Pas keterampilannya 
itu kan ke Borobudur perlu bus, tapi Dinas  Sosial yang sudah 
menyiapkan.” (CW-1, 12-06-2017) 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan pemberdayaan perempuan korban KDRT meliputi penentuan materi, 
penentuan narasumber dan persiapan sarana dan prasarana. 
c. Pelaksanaan Pemberdayaan 
Pelaksanaan pemberdayaan perempuan korban KDRT dilakukan 
semenjak peserta pertama kali konsultasi di LK3 Teratai atau yang disebut 
sebagai klien sampai mereka merasa cukup dan sudah tidak memperlukan 
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pendampingan. Berikut ini diuraikan mengenai komponen-komponen dalam 
pelaksanaan pelatihan pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai. 
1) Proses dan Tahapan Pemberdayaan  
Proses dan tahapan pelatihan pemberdayaan perempuan korban KDRT 
dimulai semenjak peserta (klien) datang ke LK3 Tetarai. Klien yang pertama kali 
datang di LK3 Teratai mempunyai latar belakang permasalahan yang berbeda 
dengan kondisi psikologis yang berbeda-beda pula. Langkah selanjutnya yang 
dilakukan adalah adanya konseling yang dilakukan oleh psikolog kepada klien 
untuk identifikasi masalah dan untuk menentukan langkah apa yang sebaiknya 
diambil oleh klien. Jika dalam konseling pihak LK3 tidak sanggup untuk 
menyelesaikan permasalahan klien atau dikarenakan masalah tersebut diluar 
bidang profesional dari LK3 Teratai maka langkah yang dilakukan selanjutnya 
adalah bekerja sama dengan lembaga lain yang sejenis (LK3 lain dengan 
mengadakan Case Conference), atau dengan melakukan rujukan kepada ahli lain 
(contohnya seperti ahli hukum jika klien meminta keputusan cerai). Namun jika 
klien merasa cukup, konsultasi dapat diakhiri atau dengan membuat janji untuk 
konsultasi lanjutan. Langkah-langkah tersebut sesuai dengan SOP pelayanan 






Gambar 1. Standar Operasional Pelayanan LK3 Teratai. 
 
Setelah klien selesai melakukan konsultasi dan pihak LK3 Teratai merasa 
klien tersebut sudah sanggup untuk mengikuti pelatihan pemberdayaan, maka 
klien tersebut dapat mengikuti dalam pemberdayaan perempuan korban KDRT. 
Pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai berlangsung dalam 
waktu tiga hari yaitu pada tanggal 22-24 Agustus 2017 Selanjutnya adanya 
pemberian bantuan modal usaha dalam bentuk pemberian barang senilai Rp 
1.000.000 kepada setiap peserta yang sesuai dengan usaha yang mereka geluti. 
Tindak lanjut dari pemberdayan perempuan korban KDRT di LK3 Terati yaitu 
berupa pendampingan setelah peserta menerima bantuan modal tersebut.       
Proses dan tahapan pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 
Tertai di atas sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Bapak S sebagai pengurus 
di LK3 Teratai: 
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“Jadi gini ya, pertama mereka datang terus kita kasih penanganan. 
Dari situ kan kita lihat permasalahannya, kita juga bakalan tau 
assessment mereka untuk ikut pelatihan. Layak nggan nih mereka, 
setelah lolos kita ikutkan mereka pelatihan selama tiga hari. Ya 
kegitannya penyampaian materi, dinamika kelompok, refleksi, terus 
kita kasih keterampilan buat apa gitu. Itu hari terakhir kita main ke 
Borobudur.” (CW-2, 19-07-2017) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu B, sebagai pengurus di LK3 
Terati: 
“Kita melakukan konseling, mereka curhat tentang masalah mereka. 
Sampai mereka sendiri yang merasa ini sudah cukup. Terus kita punya 
kegiatan pelatihan yang tiga hari itu loh. Nah mereka kita ikutkan 
kegiatan selama tiga hari itu. Setelah itu iya ada bantuan modal usaha, 
bentuknya barang bukan uang. Jadi nanti kita yang membelanjakan 
terus kita kasih ke mereka. Setelah semua itu kita tetap awasi ya.” 
(CW-1, 12-06-2017) 
 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 
dan tahapan pelatihan pemberdayaan dilakukan semenjak peserta datang ke 
LK3 Teratai. Peserta datang ke LK3 Tertai melakukan konseling dengan 
psikolog. Kemudian mereka mengikuti dalam kegiatan pelatihan pemberdayan 
selama tiga hari. Kemudian LK3 Tertai melakukan tindak lanjut berupa 
pendampingan terhadap peserta pemberdayaan. 
2) Materi Pelatihan 
Pelaksanaan pelatihan pemberdayaan menggunakan materi yang telah 
disusun sebelumnya. Dalam pelaksanaan pemberdayaan perempun korban KDRT 
di LK3 Teratai Yogyakarta materinya berupa ketahanan keluarga, kewirausahaan, 
pemberdayaan, konseling sosial-psikologis, pengenalan masalah individu dan 
sosial untuk membentuk keluarga harmonis, dinamika kelompok yang membahas 
bagaimana kita seharusnya menghadapi masalah, dan keterampilan pengenalan 
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masalah individu dan sosial untuk keluarga haromonis, seperti yang diungkapkan 
oleh Ibu SH: 
“Pengenalan masalah individu dan sosial untuk membentuk keluarga 
harmonis. Tadi pada intinya bagaimana menikmati hidup, bagaimana 
posisi kita sebagai wanita, lalu langkah apa yang harus kita ambil dan 
kita lakukan setelah menjadi korban. Lalu fokus kedepannya bagaimana, 
ternyata hampir semua menjawab, yang membuat mereka kuat bertahan 
adalah karena anak-anak. Jadi tadi lalu saya banyak memberikan 
bagaimana cara menjadi ibu yang baik bagi anak-anak. (CW-3, 22-08-
2017)  
 
Selain dengan melakukan wawancara, peneliti melakukan observasi 
selama proses kegiatan berlangsung dan juga mempunyai dokumentasi kegiatan 
pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai. Berikut hasil 
dokumentasi yang peneliti dapatkan dari volunteer yang bekerja di LK3 Teratai. 
 
 
Gambar 2. Jadwal pelaksanaan kegiatan pemberdayaan perempuan  




Hal ini diperkuat dengan pernyataan oleh Bapak S selaku pengurus di 
LK3 Teratai: 
“Pemberdayaan khususnya dibidang ekonomi ya wirausaha, jadi kita 
menitikberatkan pada bagaimana mereka harus menghidupi, harus bisa 
mandiri, karena akhirnya toh korban kekerasan pasti ada masalah 
didalam keluarga. Ya sesuai dengan ee kewenangan dari pada 
narsumbernya, kalau dari kita ya materinya sosial-psikologis, kalau dari 
koperasi ya tentang ijin usah dsb, perindustrian juga seperti itu, ya hal 
semacam itu sesuai dengan kewenangan mereka narasumber nya, jadi 
menurut bidang-bidang mereka ya.” (CW-2, 19-07-2017) 
 
Pernyataan lain diungkapkan oleh Ibu B selaku pengurus di LK3 Teratai: 
“Materinya itu tentang pelatihan keterampilan, ketahanan keluarga, 
pemberdayaan, konseling. Jadi yang seputar bagaimana korban itu bisa 
bangkit, bisa hidup mandiri.” (CW-1, 12-06-2017) 
 
Menurut Ibu E sebagai peserta dalam kegiatan pemberdayaan perempuan 
korban KDRT, beliau mengungkapkan bahwa: 
“Kegiatannya banyak mas, tanya jawab yang jelas, ada prakteknya juga 
membuat peyek, ya ada permainan biar santai gitu mas. Itu materi materi 
tentang kewirausahaan, tentang bagaiman agar usahanya maju-maju.” 
(CW-5, 08-09-2017) 
 
Selain dengan melakukan wawancara, peneliti juga mempunyai 
dokumentasi kegiatan pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai. 







 Gambar 3. Proses penyampaian materi dalam pemberdayaan  
perempuan korban KDRT. 
 
Sedangkan menurut Ibu V yang juga sebagai peserta dalam kegiatan 
pemberdayaan perempuan korban KDRT, beliau mengungkapkan bahwa: 
“Ya itu, tentang KDRT itu satu, tentang program dari Dinas  itu apa saja. 






  Gambar 4. Proses kegiatan pelatihan keterampilan pemberdayaan  
  perempuan korban KDRT. 
 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan materi yang 
disampaikan dalam pemberdayaan kepada korban kekerasan yaitu penanganan 
korban kekerasan, kesehatan reproduksi, pengenalan masalah individu dan sosial, 
dinamika kelompok, keberfungsian sosial perempuan dan praktek keterampilan 
memasak. Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa isi 
materi dalam pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai yaitu 
tentang pengetahuan tentang KDRT, ketahanan keluarga, kewirausahaan, 
pemberdayaan, konseling sosial-psikologis, pengenalan masalah individu dan 
sosial untuk membentuk keluarga haramonis, dinamika kelompok yang 
membahas bagaimana kita seharusnya menghadapi masalah, dan keterampilan 




3) Peserta Pelatihan 
Peserta pelatihan pemberdayaan perempuan korban KDRT adalah 
mereka yang sebelumnya merupakan klien di LK3 Teratai dan LK3 lainnya yang 
berada di daerah Kota Yogyakarta. Perempuan korban kekerasan adalah mereka 
yang mengalami penderitaan seperti fisik, mental dan masalah ekonomi. Kondisi 
psikologis dan bentuk kekerasan yang mereka alami bermacam-macam seperti 
kekerasan fisik, psikis dan ekonomi. Sebelum mengikuti dan menjadi peserta 
pemberdayan perempuan korban KDRT mereka telah mendapatkan penanganan. 
Penanganan yang didapat oleh klien berupa konseling dan kunjungan rumah. Hal 
ini seperti yang disampaikan oleh Bapak S selaku pengurus di LK3 Teratai:  
“Konseling, kalau dari sini ya, agar kita tahu persis siapa mereka. Tapi 
saya nggak tau kalau dari LK3 lain ya, itukan peserta pelatihan nggak 
cuma dari kita. Dan waktu berapa kali konseling bukan kita yang 
menentukan, tapi sesuai dengan kebutuhan dia kalau dia masih 
membutuhkan dia ya datanglah.” (CW-2, 19-07-2017) 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu B selaku pengurus di LK3 
Teratai: 
“Instrumen, berupa form yang berisi assessment. Itu pendamping yang 
melakukan, yang mengisi form tersebut. Terus pendamping juga 
melakukan kunjungan rumah.” (CW-1, 12-06-2017) 
 
Berdasarkan hasil penelitian berupa wawancara di atas, dapat 
disimpulkan bahwa yang perlu dipersiapkan dalam penanganan klien adalah 
konseling dan kunjungan rumah. Konseling dan kunjungan rumah dilakukan 
untuk mengisi form instrumen yang berisi assessment tentang klien. Hal tersebut 
dilakukan agar dapat mengetahui tindakan apa yang tepat untuk dilakukan. 
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Namun tidak semua klien dapat menjadi peserta dalam pelatihan 
pemberdayaan. Yang diutamakan mejadi peserta adalah mereka yang masih 
berkeluarga (tidak cerai), memiliki usaha atau keterampilan dan lain-lain, seperti 
yang diungkapkan oleh Bapak S selaku pengurus LK3 Terati:  
“Setelah kita melakukan konseling dengan peserta kan kita mengetahui, 
ternyata dia sudah tidak punya suami kok, pengin bercerai, berarti kan 
dia sudah tidak punya keluarga lagi sudah bercerai, kemudian dia sudah 
mempunyai pekerjaan yang mapan, kemudian menurut assessment kami 
dia itu tidak mempunyai masalah sebenarnya bukan korban, hanya 
mungkin karena komunikasi yang tidak baik belum sempat menjadi 
korban, tapi dari awal dia merasa bahwa menjadi korban. Kan itu semua 
kita teliti, kita bertanya kepada tetangga sekitar mereka. jadi itu semua 
yang menyebabkan, didalamnya kan ada seleksi, kan akhirnya mereka 
kita tanya mau nggak ikut pelatihan. Kemudian kita teliti apakah mereka 
lengkap memenuhi syarat, belum bercerai, mereka mampu dalam segi 
ekonomi karena dalam mengikuti pelatihan dia punya keahlian sendiri, 
kemudian juga kita lihat ini masih perlu didampingi lagi sebelum ikut 
pelatihan. Mereka harus mau secara sukarela dan mampu.” (CW-2, 19-
07-2017) 
Pernyataan mengenai identifikasi peserta pelatihan diperkuat oleh 
penuturan Ibu B sebagai berikut: 
“Mereka itu punya usaha ndak gitu, kita hanya memilih mereka yang 
punya usaha keterampilan ya. Kan nanti ada pemberian modal usaha 
dalam bentuk barang. Nah kalau mereka ndak punya usaha nanti habis itu 
belum satu bulan dikasih.” (CW-1, 12-06-2017) 
Jumlah peserta pemberdayaan perempuan korban KDRT adalah 
sebanyak 20 orang dengan latar belakang permasalahan, pendidikan dan 
pekerjaan. Mereka adalah korban tindak kekerasan yang sebelumny telah 
konsultasi dan mendapatkan konseling dari LK3  yang bermacam-macam 




Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
identifikasi dalam menentukan klien sebagai peserta pemberdayaan adalah mereka 
yang memenuhi beberapa persyaratan diantaranya belum bercerai atau masih 
memiliki kelurga, mempunyai usaha atau keterampilan yang akan dikembangkan 
setelah pelaksanaan pelatihan pemberdayaan selesai, peserta sudah tidak 
memerlukan pendampingan konseling sebelum mengikuti pelatihan, dan mereka 
secara sukarela dan merasa mampu mengikuti pemberdayaan. Jumlah peserta 
pemberdayaan perempuan korban KDRT sebanyak 20 orang. 
4) Metode dan Media Pelatihan 
Pemilihan metode yang digunakan dalam pelatihan pemberdayaan 
didasarkan dengan melihat siapa peserta pelatihan. Peserta pelatihan 
pemberdayaan adalah mereka perempuan korban KDRT yang berbeda dengan 
manusia pada umumnya. Sehingga metode yang akan digunakan harus dibedakan. 
Hal ini sesuai dengan penuturan dari Bapak S sebagai berikut: 
“Kan sebelumnya melalui rapat koordinasi kita kasih tahu narasumber, 
peserta yang akan dihadapi seperti ini. Menggunakan metodologi 
pendidikan orang dewasa, mereka bukan lagi anak-anak. Dengan 
memperhatikan latar belakang mereka ya yang berbeda-beda. Jadi kita 
bangun suasana yang santai.” (CW-2, 19-07-2017)  
 
Pernyataan mengenai metode yang digunakan juga diperkuat oleh Ibu 
SH, sebagi narasumber: 
“Metode nya berupa kombinasi antara ceramah dan tanya jawab, dialog 






Hal tersebut sesuai dengan hasil dokumentasi yang penulis miliki sebagai 
berikut. 
 
  Gambar 5. Proses penyampaian materi pemberdayaan perempuan korban  






  Gambar 6. Proses kegiatan pemberdayaan perempuan korban KDRT  
  dengan dialog dalam dinamika kelompok.  
Sedangkan media yang digunakan dalam pelatihan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT di LK3 Teratai adalah seperti yang diungkapkana oleh 
Bapak S: 
“Ya itu, apakah mereka lebih tertarik dengan film, proyektor, 
penyampaian materi secara langsung. Biasanya itu di campur ya”. (CW-
2, 19-07-2017) 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu B yang menuturkan: 
“LCD itu. Biasanya narasumber menerangkan materi dari situ, 
ditampilkan”. (CW-1, 12-06-2017)  
 






  Gambar 7. Proses penyampaian materi pemberdayaan perempuan  
  korban KDRT dengan ceramah menggunakan media LCD. 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
yang digunakan dalam penyampaian materi pemberdayaan menggunakan 
metodologi pendidikan orang dewasa. Bentuk nya yaitu; ceramah dan tanya 
jawab. Sedangkan media yang digunakan dalam pemberdayaan perempuan korban 
KDRT yaitu LCD proyektor. 
d. Evaluasi Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT 
Kesuksesan suatu program dapat dilihat dari bagaimana respon peserta 
akan penyelenggaraan program tersebut. Berikut ini adalah pernyataan dari Ibu V 
sebagai peserta pemberdayaan: 
“Seneng ya itu karena nambah temen, dan semua masalah itu ada solusi. 
Saya teringat pesan narasumber, semua cobaan yang kita hadapi itu tuhan 
tahu kita mampu menyelesaikannya. Jadi kita itu semangat, kita punya 




Pernyataan tersebut dikuatkan oleh penuturan dari Ibu E sebagai berikut: 
“Lebih enak si mas, kan kita jadi banyak temen. Banyak temen mas buat 
ngobrol, jadi bisa sharing-sharing. Kita jadi lebih terbuka menceritakan 
masalah kita, juga tau sama siapa tempat nya dimana harus ceritanya.” 
(CW-5, 08-08-2017) 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa peserta 
memberikan respon positif terhadap pemberdayan perempuan korban KDRT. 
Peserta mengaku senang dan mendapatkan teman baru untuk bertukar pikiran 
mengenai permasalahan dalam keluarga. 
Evaluasi pelatihan pemberdayaan dilakukan untuk memberikan 
gambaran hasil pelatihan yang telah dilaksanakan. Dalam pelaksanaan 
pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 belum melakukan evaluasi 
secara jelas, seperti yang diungkapkan oleh Ibu G sebgai narsumber: 
“Kami tidak melihat bagaimana ada perubahan atau tidak, karena kami 
tidak ada alat untuk mendeteksi itu. Jadi kalau seandainya itu untuk 
melihat perubahannya mungkin itu harus ditanyai satu-satu. Karena tadi 
memang tidak ada diukur apakah materi atau apapun yang disampaikan 
itu sudah berpengaruh atau belum. Karena memang tidak diukur itunya. 
Kalau dilihat secara observasi saya rasa belum karena tadi hanya 
pengungkapan-pengungkapan saja dari peserta.” (CW-4, 23-08-2017)   
 
Pernyataan di atas diperkut oleh penuturan dari Ibu SH sebagai berikut:   
“Kalau evaluasi program ini nanti saya menunggu konfirmasi dari dinsos 
lagi apakah masih perlu adanya pendampingan lanjutan atau seperti apa. 
Kalau untuk evaluasi tadi saya memberikan kesempatan mereka untuk 
bertanya langsung saya jawab atau tadi diakhir saya memberikan nomor 
telfon saya sudah ada yang bilang, bu kalau saya konsultasi lewat WA 
gimana?, Iya boleh.” (CW-3, 22-08-2017) 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
pelaksanaan pemberdayaan perempuan korban KDRT tidak dilakukan dengan 
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cara tes atau memberikan pertanyaan kepada peserta. Namun setelah kegiatan 
pemberdayaan, peserta masih menerima pendampingan dan pengawasan. 
3. Dampak Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT 
Dampak dari pelatihan pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 
Teratai dapat dilihat melalui perubahan sikap dan perubahan keterampilan. 
Perubahan sikap seperti yang diungkapkan oleh Bapak S sebagai pengurus di LK3 
Teratai: 
“Yang jelas mereka sudah mempunyai pandangan-pandangan hidup, 
mereka termotivasi. Yang ada anak-anak mereka bagaimana tetap harus 
menjalani hidup kan.” (CW-2, 19-07-2017) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu G sebagai narsumber: 
“Yang jelas mereka lebih semangat, mereka jadi tahu bahwa semua 
manusia itu mempunyai masalah dan tinggal bagaimana cara kita 
menghadapinya, menyelesaikan masalah tersebut atau meninggalkannya. 
“(CW-4, 23-08-2017) 
Sedangkan keterampilan yang didapat peserta pelatihan pemberdayaan 
diungkapkan oleh Ibu E, sebagai peserta:  
“Iya kemarin itu dapat itu mas diajarkan membuat peyek, ya maksudnya 
dari LK3 kan siapa tau mau usaha yang baru yang lain mas. Tapi kalau 
saya sih cuman buat coba-coba dirumah saja, enggak dijual. Kan capek 
mas abis dagang. Ya kalau pengetahuan usaha-usaha itu si saya sedikit 
banyak jadi ngerti gimana dagang yang baik. (CW-5, 08-08-2017) 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh penuturan dari Ibu V, sebagai peserta: 
“Kemarin udah nyoba bikin getuk, tapi kalau untuk diperjulkan tidak. 
Kan nanti dapat bantuan mesin jahit, bisa nambah dan meningkatkan 
produksi. Ya intinya saya sudah mempunyai rencana ke depan untuk 




Pelatihan keterampilan praktek didakan di Rumah Telo yang berlokasi di 
Borobudur pada hari terakhir pelaksanaan pelatihan pemberdayaan. Hal ini 
diungkapkan oleh Ibu B sebagai berikut: 
“Kalau keterampilan kan kemarin pas pelatihan paraktik bikin peyek dan 
ada kunjungan ke Borobudur ke Rumah Ubi itu. Ya kalau mereka tertarik 
bisa mendalami kan, syukur-syukur bisa jadi usaha baru kan. Ya tetap 
adalah manfaatnya ya.” (CW-1, 12-06-2017) 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa dampak 
dari pemberdayaan dapat dibedakan menjadi dua yaitu perubahan sikap, dan 
perubahan keterampilan. Perubahan sikap antara lain lebih percaya diri dan 
terbuka akan tindak kekerasan berani lapor ke pihak yang terkait, lebih berfikiran 
positif, lebih mandiri. Sedangkan perubahan keterampilan yang mereka dapat 
adalah keterampilan memasak. 
Peneliti melakukan wawancara kepada pengurus dan peserta untuk 
mengetahui lebih lanjut dampak dari pelatihan pemberdayaan. Berikut ini adalah 
pernyataan dari Ibu B sebagai berikut: 
“Nanti bermacam-macam. Karena ada materi penguatan ketahanan dia 
kuat, lebih kuat lagi dia lebih mengatasi permasalannya yang ringan-
ringan, sehingga meningkatkan komuniskasi yang baik dengan suami. 
Terus nanti memperbaiki kekurangannya, terus juga lebih berani, kalau 
dipukul harus berani lapor. Terus harmonis, terus jadi mandiri.” (CW-1, 
12-06-2017) 
 
Pernyataan tersebut dikuatkan oleh Ibu V selaku peserta pelatihan 
pemberdayaan: 
“Ya kita jadi semakin terbuka. Intinya kita menjadi perempuan apapun 
masalahnya kita tetap harus, tetep tegar, tetap semangat. Kalau kita sudah 
punya anak, untuk kita semangat bagaimana caranya kita untuk bertahan 
hidup. Nah dengan cara, mungkin dari Dinas  menampung kita, ayo 
semangat, dengan keahlianmu kita bantu. Memang bantuan itu kemarin 
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tidak diomongkan didepan, tapi bagaimana kita menjadi perempuan yang 
mandiri.” (CW-6, 09-08-2017) 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat 
yang diterima setelah mengikuti pemberdayaan adalah penguatan mental dan jiwa, 
bagaimana perempuan harus terus semangat dan mempunyai motivasi dalam 
menjalani kehidupan, mendorong perempuan agar mandiri, memberikan bantuan 
untuk suaha yang sedang mereka jalani. 
Pemberdayaan perempuan korban KDRT juga memberikan pengaruh 
kepada keluarga yang mengalami masalah. Dampak tersebut seperti yang 
dijelaskan oleh Ibu E sebagai peserta pelatihan pemberdayaan:  
“Sedikit banyak membantu usaha kita, ya mendapat bantuan-bantuan itu 
kan sangat membantu usaha kecil-kecilan kita, membantu keluarga. 
Dapat itu mas satu juta, tapi itu bentuknya bukan uang waktu itu. Kan 
saya usaha jualan batik, waktu itu saya ditanya kulakan dimana gitu mas. 
Jadi saya dibelikan itu batik sebagai modal usaha terus saya jual mas.” 
(CW-5, 08-08-2017) 
 
Pernyataan di atas dikuatkan oleh Ibu V sebagai peserta pelatihan 
pemberdayaan: 
“Kalau dibilang baik ya baik mas, saya sudah bilang ke suami kalau dia 
lepas kontrol lagi, saya akan laporin kamu, saya bilang gitu. Dia ya jadi 
mikir lagi, pelan-pelan saya kasih penjelasan ilmu yang saya dapat pas 
pemberdayan. Ya gitu lah mas, yang penting saya tetap semangat 
menjalani hidup untuk anak. Anak saya yang satu kan sudah gede, saya 
sedikit-dikit njelasin masalah Ibu, masalah keluarga kita biar mereka 
nanti paham. Semua masalah ada solusinya kan. Saya rasa anak saya jadi 
lebih bersikap dewasa karena itu.” (CW-6, 09-08-2017) 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat simpulkan bahwa keadaan 
keluarga peserta pemberdayaan yaitu sering kali mereka sudah dapat menerima 
tapi permasalahan itu belum tentu hilang dari keluarga. Terciptanya komunikasi 
yang lebih baik antar pasangan membut keluarga menjadi harmonis. Adanya 
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keterbukaan dan berani lapor jika terjadi tindak kekerasan kepada pihak terkait. 
Saling memberikan pemahaman terhadap anggota keluarga yang lain agar mereka 
dapat mengetahui kondisi keluarga yang sebenarnya. 
 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penyelenggaraan Program 
Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT  
Dalam penyelenggaraan pemberdayaan perempuan korban KDRT, ada 
faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Berikut faktor 
pendukung dan faktor penghambat penyelenggaraan pemberdayaan perempuan 
korban KDRT di LK3 Teratai Yogyakarta. 
a. Faktor Pendukung  
Faktor pendukung penyelenggaraan penyelenggaraan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT di LK3 Teratai Yogyakarta dipengruhi oleh beberapa 
faktor, selain dari dalam, faktor pendukung dari luar juga sangat berpengaruh. 
Seperti yang dikemukakan oleh Bapak S yang menyatakan bahwa faktor 
pendukung dalam penyelenggaraan pemberdayaan adalah adalah: 
“Adanya kerjasama yang baik dengan Dinas  Sosial, dengan para 
Narasumber itu kan membuat lancar.” (CW-2, 19-07-2017) 
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Ibu B selaku pengurus di 
LK3 Teratai, menyatakan bahwa: 
“Sekarang SDM nya sudah lengkap, dana juga sudah ada. Juga seperti 
peserta yang dapat diajak kerjasama dengan baik, punya semangat untuk 
mengikuti.” (CW-1, 12-06-2017) 
Faktor pendukung penyelengaran pemberdayaan juga diungkapkan oleh 
Ibu SH sebagai narasumber dalam pemberdayaan sebagai berikut, 
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“Mereka semangat-semangat ya, keaktifan mereka bagus selama saya 
menyampaikan materi tadi.” (CW-3, 22-08-2017) 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa faktor 
yang mendukung penyelenggaraan pemberdayaan antara lain. adanya koordinasi 
kerjasama yang baik antra Dinas Sosial, Narasumber, dan LK3 Teratai, peserta 
pemberdayaan yang aktif dan semangat, pelayanan konsultasi yang baik di LK3 
Teratai dengan SDM yang lengkap seperti Pekerja Sosial, Psikolog dan juga 
Volunteer. 
b. Faktor Penghambat 
Penyelenggaraan pemberdayaan perempuan korban KDRT juga 
mengalami beberapa hambatan yang dapat menghambat penyelenggaraan 
pemberdayaan. Hambatan-hambatan yang dihadapi dinyatakan oleh Bapak S 
selaku pengurus di LK3 Teratai: 
“Masalah tempat ya, ruangan seperti itu kan kurang pas untuk kegiatan 
refleksi, kurang luas. Juga itu pendanaan, kalau yang dahulu kan bisa 
sewa hotel yang lebih luas ruangannya tapi sekarang kan sudah tidak 
bisa.” (CW-2, 19-07-2017) 
 
Hambatan mengenai sarana prasarana ruangan juga diungkapkan oleh 
Ibu G sebagai berikut: 
“Ruangan dan juga suasananya kurang kondusif ya, konsentrasi mereka 
jadi terganggu, terpecah belah.” (CW-4, 23-08-2017) 
 
Hambatan lain juga disampaikan oleh Ibu B selaku pengurus di LK3 
Teratai: 
“Itu mereka orang-orang tidak punya, tidak punya sehingga apa. Untuk 





Pernyataan lain mengenai faktor penghambat penyelenggaraan 
pemberdayaan juga disampaikan oleh Ibu SH sebagai berikut: 
“Cuma tadi ada beberapa kendala teknis ya microfon mati jadi saya harus 
bicara rada keras ini tenggorokan kering heheh, laptop juga sempat mati 
kan tadi.” (CW-3, 22-08-2017)  
 
Pernyataan tentang kendala teknis microfon yang mati dan LCD 
bermasalah juga diperkuat dengan data hasil observasi peneliti pada saat 
mengikuti penyelenggaraan pemberdayaan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dan 
observasi, dapat diketahui bahwa faktor yang menghambat penyelenggaraan 
pemberdayaan antara lain masalah sarana dan prasarana yang kurang memadai 
seperti ruangan untuk kegiatan dinamika kelompok dan kendala teknis seperti 
microfon dan LCD yang mengalami gangguan, selain itu juga pendanaan yang 











B. Pembahasan  
1. Penyelenggaraan Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT 
Pemberdayaan perempuan lebih sebagai perubahan cara berfikir 
perempuan. Pemberdayaan tidak bermaksud membekali perempuan dengan 
kekuasaan dan kekayaan, tetapi membuat mereka sadar terhadap dirinya, dan apa 
yang diinginkan dalam hidup ini (Prijono dan Pranaka 1996:213).  
Alasan yang melatarbelakangi diselenggarakannya program 
pemberdayaan perempuan korban KDRT berasal dari upaya yang dilakukan 
pemerintah untuk mengatasi permasalahan KDRT yaitu dengan dibuatnya suatu 
program penanganan untuk korban KDRT. LK3 Teratai yang mempunyai SDM 
yang bagus dalam hal penanganan korban KDRT dan mempunyai banyak klien 
dengan permasalahan KDRT  ditunjuk oleh Dinas Sosial sebagai Penyelenggara 
Program Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT. 
Berdasarkan hasil penelitian, tujuan diselengggarakannya pemberdayaan 
perempuan korban KDRT adalah untuk mengembalikan fungsi dan peran 
keluarga yang belum berjalan sebagaimana mestinya sehingga berakibat salah 
satunya yaitu permasalahan keluarga tindak KDRT. Selain itu tujuan yang lain 
adalah untuk mengembalikan kepercayaan diri perempuan korban KDRT 
sehingga memiliki semangat hidup atau motivasi hidup dan mereka dapat hidup 
mandiri. Menurut Sulistiyani (2004:80) tujuan dari pemberdayaan adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri.  
Pendekatan pemberdayaan lebih sebagai upaya membangun daya itu 
sendiri, dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan 
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potensi yang dimilikinya, serta mengembangkannya. Selanjutnya, upaya tersebut 
diikuti dengan memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakati itu 
sendiri (Widiati 2011:46). 
Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu program pendidikan 
nonformal. Pengelolaan program diperlukan agar program dapat berjalan secara 
efektif dan efisien serta memberikan dampak yang luas dalam jangka yang 
panjang. Fungsi dari pengelolaan program atau manajemen program terdiri dari 
tiga fungsi pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Bedasarkan hasil penelitian, penyelenggaraan pemberdayaan perempuan 
korban KDRT dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi.  
a) Perencanaan 
Perencanaan pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 dilakukan 
melalui rapat-rapat yang diadakan sebelum pelaksanaan pemberdayaan. Dalam 
rapat perencanaan tersebut, pihak yang terlibat yaitu LK3 Teratai, Dinas Sosial, 
dan LK3 lain yang ada di wilayah Kota Yogyakarta untuk pemberdayaan 
perempuan korban KDRT tersebut, LK3 Teratai. Hasil yang dibahas dalam rapat 
tersebut adalah meliputi penentuan materi, penentuan narasumber dan persiapan 
sarana dan prasarana. Menurut Didin Kurniadin dan Imam Machali (2013: 127) 
aspek perencanaan meliputi; 1) apa yang dilakukan, 2) siapa yang harus 
melakukan, 3) kapan dilakukan, 4) bagaimana melakukannya, 5) apa saja yang 




b) Pelaksanaan  
Pelaksanaan pemberdayaan perempuan korban KDRT sesuai dengan 
rencana yang telah disusun sebelumnya. LK3 Teratai dalam melaksanakan 
pelayanannya dituntut untuk memperhatikan aspek pemberdayaan, rehabilitasi, 
perlindungan, dan penunjang. Upaya untuk meningkatkan kemampuan pemikiran, 
perasaan dan perilaku yang berkaitan dengan peningkatan taraf hidup, pemulihan 
kondisi sosial psikologis dan peningkatan fungsi dan peran sosial, pelaksaan 
pendampingan terhadap keluarga dalam penyelesaian masalah sosial psikologi. 
Berikut ini diuraikan mengenai komponen-komponen dalam pelaksanaan 
pelatihan pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai. 
 
1) Proses dan Tahapan Pemberdayaan 
Pelaksanaan pemberdayaan perempuan korban KDRT dilakukan 
semenjak peserta pertama kali konsultasi di LK3 Teratai atau yang disebut 
sebagai klien sampai mereka merasa cukup dan sudah tidak memperlukan 
pendampingan. Peserta datang ke LK3 Tertai melakukan konseling dengan 
psikolog. Konseling dilakukan untuk mengetahui permasalahan apa yang klien 
hadapi. Dalam proses ini klien yaitu korban tindak kekerasan dapat mengenali diri 
mereka sendiri, masalah apa yang dihadapi dan bagaimana mereka menyikapi. 
Mereka menyadari bahwa setiap manusia mempunyi masalah namun bagaimana 
cara menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan memilah setiap masalah dan 
menyelesaikannya satu persatu tidak bisa langsung semuanya. Kemudian mereka 
mengikuti dalam kegiatan pelatihan ini tiga hari. Selama itu mereka mendapatkan 
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penjelasan materi dari narsumber, mengikuti kegitan dinamika kelompok, refleksi, 
dan pada hari terakhir mereka mendapatkan pelatihan keterampilan di Borobudur. 
Sebagai upaya tindak lanjut, setelah itu mereka diberikan bantuan modal usaha 
berupa barang sesuai dengan usaha yang mereka miliki senilai Rp. 1.000.000 
setiap individu. Selama proses pemberian bantuan hingga mereka menjalankan 
usaha tersebut, pengurus LK3 Tertai tetap memberikan pendampingan dan 
pengawasan agar mereka dapat hidup mandiri.   
Menurut Aziz dalam Alfitri (2011:26) tahapan dalam pemberdayaan 
yaitu; (a) membantu masyarakat dalam menemukan masalahnya, (b) melakukan 
analisis terhadap permasalahan tersebut secara mandiri, (c) menentukan skala 
prioritas masalah, dalam arti memilih dan memilah tiap masalah yang paling 
mendesak untuk diselesaikan, (d) mencari penyelesaian masalah yang sedang 
dihadapi, (e) melaksanakan tindakan nyata untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapi, (7) mengevaluasi seluruh rangkaian dan proses pemberdayaan untuk 
dinilai sejauh mana keberhasilan dan kegagalan dari pemberdayaan tersebut. 
Selain itu, Sulistiyani (2004:83) juga menjelaskan dalam proses pemberdayaan 
terdapat tahapan-tahapan yaitu; tahap penyadaran dn pembentukan perilaku, tahap 
transformasi kemampuan wawasan pengetahuan dan keterampilan, dan tahap 
peningkatan intelektual dan kecakapan keterampilan. Hal tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian di atas. 
Setelah kegiatan penyelenggaraan selesai, bentuk evaluasinya adalah 
pengurus LK3 Teratai melakukan assessmen untuk pemberian bantuan modal 
usaha. Setiap peserta akan mendapatkan modal usaha dalam bentuk barang sesuai 
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dengan usaha yang mereka jalani. Peran pengurus disini adalah menilai untuk 
selanjutnya mengambil keputusan apakah permintaan dengan hasil assessment 
tadi sesuai. 
 
2) Materi Pemberdayaan 
Hasil penelitian menunjukkan isi materi pemberdayaan perempuan 
berupa pemberdayaan kepada korban kekerasan, penanganan korban kekerasan, 
kesehatan reproduksi, pengenalan masalah individu dan sosial, dinamika 
kelompok, keberfungsian sosial perempuan dan praktek keterampilan memasak. 
Selain itu dalam kegiatan pemberdayaan perempuan korban KDRT tersebut, dari 
pihak Dinas Sosial juga menjelaskan materi tentang KDRT berdasarkan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan KDRT. Dimana dijelaskan 
bahwa bentuk dari KDRT terdiri empat macam yaitu; (a) kekerasan fisik, (b) 
kekerasan psikis, (c) kekerasan seksual, dan (d) penelantaran rumah tangga.  
 
3) Peserta Pemberdayaan 
Peserta pelatihan pemberdayaan perempuan korban KDRT adalah 
mereka yang sebelumnya merupakan klien di LK3 Teratai dan LK3 lainnya yang 
berada di daerah Kota Yogyakarta. Perempuan korban kekerasan adalah mereka 
yang mengalami penderitaan seperti fisik, mental dan masalah ekonomi. Kondisi 
psikologis dan bentuk kekerasan yang mereka alami bermacam-macam seperti 
kekerasan fisik, psikis dan ekonomi. Sebelum mengikuti dan menjadi peserta 
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pemberdayan perempuan korban KDRT mereka telah mendapatkan penanganan. 
Penanganan yang didapat oleh klien berupa konseling dan kunjungan rumah. 
Arif Gosita dalam Soeroso (1991:112) menjelaskan, yang dimaksud 
dengan korban adalah mereka yang menderita jasmaniah dan rohaniah sebagai 
akibat tindakan orang lain. Sedangkan dalam UU Nomor 23 Tahun 2004 tentang 
Penghapusan KDRT berbunyi “Korban adalah orang yang mengalami kekerasan 
dan/atau ancaman kekerasn dalam lingkup rumah tangga. Lebih lanjut dalam UU 
Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan KDRT menjelaskan bahwa bentuk 
KDRT terdiri atas empat macam yaitu; kekerasan fisik, kekerasan psikis, 
kekerasan seksul, dan penelantaran rumah tangga. 
Tidak semua klien dapat menjadi peserta dalam pelatihan pemberdayaan. 
Berdasarkan hasil penelitian identifikasi dalam menentukan klien sebagai peserta 
pemberdayaan adalah mereka yang memenuhi beberapa persyaratan diantaranya 
belum bercerai atau masih memiliki keluarga, mempunyai usaha atau 
keterampilan yang akan dikembangkan setelah pelaksanaan pelatihan 
pemberdayaan selesai, peserta sudah tidak memerlukan pendampingan konseling 
sebelum mengikuti pelatihan, dan mereka secara sukarela dan merasa mampu 
mengikuti pemberdayaan. 
Friedman dalam Prijono dan Pranaka ( 1996:227) menyatakan bahwa 
yang penting dan perlu diperhatikan dalam pemberdayaan perempuan salah 
satunya yaitu memperluas kesempatan meningkatkan pendapatan yang berasal 
dari hasil bumi, peternakan atau hasil usaha lainnya yang menjamin perempuan 
dapat mengontrol/mengendalikan pendapatannya sendiri.   
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4) Metode dan Media  
Hasil penelitian menunjukan, metode yang digunakan dalam 
penyampaian materi pemberdayaan menggunakan metode andragogi, yaitu 
pendidikan  untuk orang dewasa. Bentuknya yaitu; ceramah, dialog dan tanya 
jawab. Sedangkan media yang digunakan dalam pemberdayaan perempuan korban 
KDRT yaitu LCD proyektor.  
Anisah Basleman dan Syamsu Mappa (2011:151), menjelaskan straregi 
belajar-membelajarkan orang dewasa harus mencangkup jawaban atas pertanyaan 
seperti metode dan alat bantu penyajian pelajaran.  
c. Evaluasi  
Evaluasi merupakan tahapan ketiga dalam penyelenggaraan 
pemberdayaan perempuan korban KDRT di LK3 Teratai. Berdasarkan hasil 
penelitian, manfaat yang diterima setelah mengikuti pemberdayaan adalah 
penguatan mental dan jiwa, bagaimana perempuan harus terus semangat dan 
mempunyai motivasi dalam menjalani kehidupan, mendorong perempuan agar 
mandiri, memberikan bantuan untuk usaha yang sedang mereka jalani. 
Menurut Sulistiyani (2004:80) tujuan dari pemberdayaan adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Indiktor perempun telah 
berdaya yaitu perempuan yang mandiri juga kreatif, termpil menciptakan sesuatu 
yang baru, mampu berpandangan realistis, kuat dalam permasalahan dan kuat 
dalam proporsinya (Murniarti, 2004:1994). 
Sudjana (2006:9-10) mengatakan bahwa fungsi evaluasi adalah kegiatan 
mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data untuk masukan dalam 
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pengambilan keputusan mengenai program yang sedang dan/atau telah 
dilaksanakan. 
2. Dampak Pemberdayaan Perempun Korban KDRT 
Berdasarkan hasil penelitian, dampak dari pemberdayaan dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu perubahan sikap, dan perubahan keterampilan. 
Perubahan sikap antara lain lebih percaya diri dan terbuka akan tindak kekerasan 
berani lapor ke pihak yang terkait, lebih berfikiran positif, lebih mandiri. 
Sedangkan perubahan keterampilan yang mereka dapat adalah keterampilan 
memasak. Keterampilan memasak yang diajarkan sebatas tentang belajar cara 
membuat keripik peyek, berkunjung ke Rumah Telo yaitu sentra pembuatan 
makanan ringan berbahan dasar ubi. Sedangkan tidak semua peserta memiliki 
usaha dalam bidang makanan. Namun dengan adanya pelatihan keterampilan 
tersebut diharapkan dapat memberikan ide baru kepada peserta untuk 
berwirausaha atau menambah ilmu dan pengetahuan kepada peserta yang lainnya. 
Menurut Sudjana (2006:95), dampak merupakan keadaan peserta didik 
atau lulusan setelah mengikuti program. Dampak dapat diukur dalam tiga aspek 
kehidupan yaitu a) peningkatan taraf atau kesejahteraan hidup dengan indikator 
pemilikan pekerjaan atau usaha, pendapatan, kesehatan, pendidikan, penampilan 
diri, dan sebagainya. b) upaya untuk membelajarkan orang lain baik kepada 
perorangan, kelompok dan/atau komunitas. c) keikutsertaan dalam kegiatan sosial 
atau pembangunan masyarakat seperti partisipsi buah pikiran, tenaga, 
keterampilan, dan/atau harta benda. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penyelenggaraan 
Pemberdayaan Perempun Korban KDRT 
a) Faktor Pendukung 
Faktor yang mendukung penyelenggaraan pemberdayaan antara lain: 
1) Adanya koordinasi kerjasama yang baik antra Dinas Sosial, 
Narasumber, dan LK3 Teratai,  
2) Peserta yang aktif dan semangat dalam mengikuti setiap kegiatan 
pemberdayaan perempunan korban KDRT, 
3) Pelayanan konsultasi yang baik di LK3 Teratai dengan SDM yang 
lengkap seperti Pekerja Sosial, Psikolog dan juga Volunteer. 
b) Faktor Penghambat 
Faktor yang menghambat penyelenggaraan pemberdayaan antara lain: 
1) Sarana dan prasarana yang kurang memadai seperti ruangan untuk 
kegiatan dinamika kelompok dan kendala teknis seperti microfon dan 
LCD yang mengalami gangguan,  
2) Anggaran pendanaan untuk modal usaha yang kecil, sehingga tindak 
lanjut dari penyelenggaraan pemberdayaan kurang maksimal.   
Faktor pendukung dan penghambat penyelenggaraan program berkaitan 
langsung dengan SDM yang dimiliki oleh LK3 Teratai. Dengan personil yang 
lengkap, pelayanan LK3 Teratai dinilai baik oleh peserta/klien. Hal tersebut sesuai 
dengan apa yang disampaikan oleh Didin Kurniadin dan Imam Muchali 
(2003:130-131) tentang pengorganisasian dan penggerakan, bahwa kegiatan 
pengaturan atau pembagian pekerjaan yang dialokasikan kepada sekelompok 
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orang atau karyawan yang dalam pelaksanannya diberikan tanggung jawab dan 
wewenang sehingga tujun dari organsiasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Sedangkan penggerakan adalah upaya untuk menggerakan atau mengarahkan 
tenaga kerja (man power) serta mendayagunakan fasilitas yang ada yang 


























Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penyelenggaraan pemberdayaan perempuan korban KDRT dilakukan dalam 
tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan 
pemberdayaan perempuan korban KDRT meliputi penentuan materi, penentuan 
narasumber dan persiapan sarana dan prasarana. Materi yang disampaikan 
dalam pemberdayaan antar lain (a) pemberdayaan kepada korban kekerasan, 
(b) penanganan korban kekerasan, (c) kesehatan reproduksi, (d) pengenalan 
masalah individu dan sosial, (e) dinamika kelompok, (f) keberfungsian sosial 
perempuan dan praktek keterampilan memasak. Metode yang digunakan dalam 
penyampaian materi pemberdayaan menggunakan metodologi pendidikan 
orang dewasa. Bentuk nya yaitu; ceramah dan tanya jawab. Sedangkan media 
yang digunakan dalam pemberdayaan perempuan korban KDRT yaitu LCD 
proyektor. Evaluasi penyelenggaraan dilakukan oleh pengurus LK3 Teratai 
untuk menentukan tindak lanjut yang akan dibuat yaitu berupa pembinaan dan 
pengawasan lebih lanjut terhadap peserta/klien pemberdayaan perempuan 
korban KDRT. 
2. Dampak pelaksanaan pemberdayaan perempuan korban KDRT dapat dibagi 
menjadi dua yaitu perubahan sikap, dan perubahan keterampilan. Perubahan 
sikap antara lain (a) lebih percaya diri dan terbuka akan tindak kekerasan 
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berani lapor ke pihak yang terkait, (b) lebih berfikiran positif, (c) lebih mandiri. 
Sedangkan perubahan keterampilan yang mereka dapat adalah keterampilan 
memasak berupa bertambahnya pengetahuan cara mengolah ubi menjadi 
berbagai mcam makanan.  
3. Faktor pendukung dari penyelenggaraan pemberdayaan perempuan korban 
KDRT antar lain (a) adanya koordinasi kerjasama yang baik antra Dinas Sosial, 
Narasumber, dan LK3 Teratai, (b) peserta yang aktif dan semangat dalam 
mengikuti setiap kegiatan pemberdayaan perempuan korban KDRT, (c) 
pelayanan konsultasi yang baik di LK3 Teratai dengan SDM yang lengkap 
seperti Pekerja Sosial, Psikolog dan juga Volunteer. Sementara itu faktor 
penghambat dari pelaksanaan pemberdayaan perempuan korban KDRT antara 
lain (a) sarana dan prasarana yang kurang memadai seperti ruangan untuk 
kegiatan dinamika kelompok dan kendala teknis seperti microfon dan LCD 
yang mengalami gangguan, (b) anggaran pendanaan untuk modal usaha yang 
kecil, sehingga tindak lanjut dari penyelenggaraan pemberdayaan kurang 
maksimal.   
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian terhadap pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Melakuan standarisasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan program. 





Alfitri. (2011). Community Development. Yogyakarta: Pusataka Pelajar. 
Alimatus, S. (2014). Psikologi Perempuan Indonesia, Quo Vadis. Yogyakarta: 
Yayasan Tadula kota. 
Anisah Basleman & Syamsu Mappa. (2011). Teori Belajar Orang Dewasa. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Didin Kurniadi & Imam Muchali. (2013). Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media. 
Elli Nurhayanti, dkk. (1999). Kekerasan Terhadap Istri. Yogyakarta: Rifka 
Annisa Womens Center. 
Endro Winarno, dkk. (2003). Pengkajian Profil Tindak Kekersan Terhadap 
Perempuan Dalam Keluarga. Yogyakarta: Departemen Sosial RI Badan 
Pelatihan Dan Pengembangan Sosial Balai Besar Penelitian Dan 
Pengembangan Pelayanan Kesejahteraan Sosial Yogyakarta. 
Fahrudin, A. (2012). Pengantar Kesejahteraan Sosial. Bandung: PT Refika 
Aditama. 
Ihsan F. (2003). Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
Kusnadi. (2015). Pemberdayaan Perempuan Pesisir, Pengembangan Sosial-
Ekonomi Masyarakat Pesisir Melalui Budidaya Rumput Laut. Yogyakarta: 
Graha Ilmu. 
Kementrian Sosial. (2011). Pengertian LK3. Diunduh dari 
http://www.kemsos.go.id/modules.php?name=News&file=article&sid=16
075 pada tanggal 13 Maret 2017, jam 14.10 
Komnas perempuan. (2015). Isu Prioritas: Jenis Kekerasan Terhadap Perempuan 
Diunduh dari http://www.komnasperempuan.or.id/ pada tanggal 10 
Februari 2007, jam 21.31 
Komnas perempuan. (2017). Data Kekerasan Terhadap Perempuan. Diunduh dari 
http://www.komnasperempuan.go.id/wpcontent/uploads/2014/03/Lembar-
Fakta-Catatan-Tahunan-2013.pdf pada tanggal 10 Februari 2007, jam 
21.36 
Komnas perempuan. (2017). Data Kekerasan Terhadap Perempuan. Diunduh dari 
http://www.komnasperempuan.go.id/wp-content/uploads/2015/03/Lembar-
Fakta-Catatan-Tahunan-CATAHU-Komnas-Perempuan-Tahun-2014.pdf 
pada tanggal 10 Februari 2007, jam 21.40 
99 
 
Komnas perempuan. (2017). Data Kekerasan Terhadap Perempuan. Diunduh dari 
http://www.komnasperempuan.go.id/lembar-fakta-catatan-tahunan-catahu-
2016-7-maret-2016/ pada tanggal 10 Februari 2007, jam 21.40 
Lestari S. (2016). Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penaganan Konflik 
dalam Keluara. Jakarta: Prenadamedia Group. 
Lexy J. Moleong. (2012). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Listiyaningsih. (2015). Pemberdayaan Perempuan Melalui Pendidikan Sadar 
Gender di Kelurahan Wirobrajan Kota Yogyakarta. Skripsi: Ilmu 
Pendidikan. Universitas Negeri Yogyakarta. 
Lutfia, A. (2016). Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT Dalam Pelaksanaan 
Pendampingan Berbasis Perspektif Gender Di LSM Rifka Annisa 
Yogyakarta. Skripsi: Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Yogyakarta. 
Martha, A.E. (2003). Perempun, Kekerasan Dan Hukum. Yogyakrta: UII Press. 
Manurung R., dkk. (2000). Kekerasan Terhadap Perempuan Pada Masyarakat 
Multietnik. Yogyakarta: Pusat Studi Kependudukan Dan Kebijakan 
Universitas Gajah Mada. 
Murniarti A.N.P. (2004). Getar Gender (Perempuan Indonesia dalamPerspektif 
Agama, Budaya, dan Keluarga).Magelang: Indonesia Tera. 
Nur Syahbani Katjasungkana dkk. (2001). Potret Perempuan Tinjauan Politik, 
Ekonomi, Hukum di Zaman Orde Baru. Yogyakarta: Psw Umy Pustaka 
Pelajar. 
Prijono, O.S. & Pranarka, A.M.W. (1996). Pemberdayaan Konsep, Kebijakan, 
dan Implementasi. Jakarta: Centre for Strategic and International Studies. 
Ratna Saptari & Brigitte Holzner. (1997). Perempuan, kerja, dan perubahan 
sosial. Jakarta: Pustaka Utama Grafiti. 
Salim H. (1999). Menjadi Perempuan studi kasus dalam masyarakat Jawa Islam. 
Yogyakarta: Lembaga Studi dan Pengembangan Perempuan dan Anak 
(LSPPA) bekerja sama dengan Ford Foundation. 
Samba S. (2007). Lebih Baik Tidak Sekolah. Yogyakarta: PT. LkiS Pelangi 
Aksara. 
Siswoyo D., dkk. (2007). Ilmu Pendidikan. Yogyakarta : UNY Press. 




Soeroso M. H. (2010). Kekerasan dalam rumah tangga (Kdrt) dalam perspektif 
yuridis-viktimologis. Jakarta: Sinar Grafika. 
Sudjana D. (2006). Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah. Bandung: PT 
Refika Aditama. 
Sugiyono. (2013). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: CV. Alfabeta. 
Suharsimi A. & Jabar C. S. A. (2007). Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman 
Teoritis Bagi Praktisi Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Suharto E. (2009). Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. Bandung: 
PT Refika Aditama. 
Sulistiyani A.T. (2004). Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan Yogyakarta: 
Gava Media. 
Taruna M.M., dkk. (2012). Agama  Melawan Kdrt: Studi Peran Lembaga-
Lembaga Keagamaan. Yogyakarta: CV Arti Bumi Intaran. 
Tim Penelitian LSPPA. (1999). Menjadi Perempuan Studi Kasus dalam 
Masyarakat Jawa Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset. 
Tribun Jogja. (2017). Data Kekerasan Dalam Rumah Tangga Terhadap 
Perempuan http://jogja.tribunnews.com/2017/03/08/rifka-anisa-catat-rata-
rata-ada-300-laporan-kekerasan-perempuan-di-diy pada tanggal 13 Maret 
2017, jam 14.07 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004. (2005) Tentang Penghapusan Kekerasan 
Dalam Rumah Tangga. Yogyakarta: Pustaka Sakti. 
Wahid A. & Irfan M. (2001). Perlindungan Terhadap Korban Kekekrasan 
Seksual (Advokasi atas Hak Asasi Perempuan). Bandung: PT Refika 
Aditama. 
Widiputranti C.S., dkk. (2005). Pemberdayaan Kaum Marjinal. Yogyakarta: 
APMD Press. 
Widiati N.P.T. (2011). Model Kebijakan Pemberdayaan Perempuan di Bali. Bali: 
Jagat Press. 
Wildan S. & Sumarno. (2015). Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan 
Pengolahan Bahan Pangan Lokal di Dusun Pagerjirak Kecamatan 
Kejobong Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah. Jurnal 




Tamtiarti W. (2005). Awig-awig, Melindungi perempuan dari kekerasan dalam 
rumah tangga?. Yogyakarta: Kerja sama Ford Foundation dengan Pusat 
Studi Kependudukan dan Kebijakan, Universitas Gajah Mada. 
Zakiyah. (2010). Pemberdayaan Perempun oleh Lajnah Wanita. Jurnal 
Pengkajian Masalah Sosial Keagamaan, XVII. 
Zubaedi. (2003). Pengembangan Masyarakat, Wacana & Praktek. Jakarta: 





































Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
No Materi Sub Data Metode Pengumpulan 
Data 
1. Deskripsi umum 
lembaga 
a. Letak geografis 
lembaga 
b. Sejarah berdirinya 
lembaga 





e. Data koleksi 
f. Sarana dan 
prasarana 
g. Data kegiatan atau 
program  
















2) Klien  
3) Pengelola dan 
narasumber  








3) Pengelola dan  
narasumber 
















4) Sarana dan 
prasarana 



















































Lampiran 2. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi  
Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT Di LK3 Teratai 
 
No  Aspek  Deskripsi 
1. Lokasi Penelitian: 
a. Letak dan alamat  
b. Keadaan lingkungan sekitar 
c. Kondisi sarana dan prasarana 
 
2. Identifikasi LK3 Teratai: 
a. Gambaran Umum 
b. Tujuan 
c. Sasaran 
d. Struktur Kepengurusan 
e. Program-program 
f. Data klien 
 
3. Fasilitas: 





b. Pengelolaan  
c. Pemanfaatan 
 
5. Penyelenggaraan Pemberdayaan Perempuan 
Korban KDRT 
 
6.  Dampak Penyelenggaraan Pemberdayaan 













Lampiran 3. Pedoman Wawancara  
Pedoman Wawancara Untuk Pengurus LK3 Teratai  
Hari/Tanggal : 
Identifikasi Responden 
a. Nama    : 
b. Usia   : 
c. Pekerjaan  : 
d. Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan Penelitian 
1. Kapan berdirinya LK3 Teratai? 
2. Apakah tujuan, visi, dan misi LK3 Teratai? 
3. Berapa jumlah pengurus LK3 Teratai? 
4. Apa saja tugas dan tanggung jawab setiap pengurus? 
5. Program apa saja yang telah dilakukan LK3 Teratai? 
6. Bagaimana tahapan treatmen terhadap klien? 
7. Latar belakang program pemberdayaan perempuan korban KDRT? 
 
A. Bagaimana Penyelenggaraan Pemberdayaan Perempuan Korban 
KDRT di LK3 Teratai Yogyakarta? 
1. Pertanyaan mengenai perencanaan Pemberdayaan Perempuan korban 
KDRT 
a. Masukan materi Pemberdayaan 
1) Apa yang dipersiapkan untuk pembuatan materi 
pemberdayaan ? 
2) Bagaimana identifikasi kebutuhan untuk menentukan 
materi pemberdayaan? 
3) Siapa yang membuat materi pemberdayaan? 
4) Kapan pembuatan materi dilaksanakan? 
5) Kapan materi tersebut dilaksanakan? 
6) Bagaimana isi materi pemberdayaan? 
b. Masukan klien 
1) Apa yang dilakukan/dipersiapkan dalam penanganan 
klien? 
2) Bagaimana proses penanganan klien? 
3) Siapa yang melakukan penanganan klien? 
4) Kapan penanganan klien dilakukan?  
c. Masukan pengelola dan narasumber 
1) Bagaimana penentuan narasumber? 
2) Siapa yang menentukan narasumber? 
3) Bagaimana proses penentuan narasumber? 
4) Apakah terdapat kriteria dalam penentuan narasumber? 
d. Masukan sarana dan prasarana 
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1) Apa saja sarana yang digunakan dalam penyelenggaraan 
pemerdayaan? 
2) Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana? 
3) Siapa yang bertugas mengelola sarana dan prasarana? 
e. Masukan keuangan 
1) Apa saja yang dipersiapkan dalam pengelolaan keuangan 
lembaga? 
2) Darimanakah sumber dana yang digunakan untuk 
penyelenggaraan pemberdayaan? 
3) Siapa yang bertugas mengelaola keuangan? 
4) Apakh ada pihak lain yang membantu dalam pendanaan 
penyelenggaraan pemberdayan? 
 
2. Pertanyaan mengenai pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan korban 
KDRT 
a. Masukan materi pemberdayaan 
1) Bagaimana pelaksanaan materi pemberdayaan yang telah 
dibuat? 
b. Masukan klien 
1) Bagaimana antusiasme klien dalam mengikuti proses 
pemberdayaan? 
2) Bagaimana interaksi antara narasumber dan klien selama 
proses pemberdayaan? 
c. Masukan pengelola dan  narasumber 
1) Apa metode yang digunakan dalam pemberdayaan? 
2) Darimanakah materi pemberdayaan? 
3) Apa saja media yang digunakan dalam pemberdayaan? 
d. Masukan sarana dan prasarana 
1) Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana dalam  
pelaksanaan pemberdayaan? 
2) Siapakah yang bertugas dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana dalam pelaksanaan pemberdayaan? 
e. Masukan keuangan 
1) Dari mana sumber keuangan pelaksanaan pemberdayaan? 
2) Bagaimana pengelolaan pemasukan dan pengeluaran 
pelaksanaan pemberdayaan? 
3) Bagaimana pembagian keuangan pelaksanaan pemberdayaan? 
 
B. Bagaimana Dampak Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT? 
1. Pertanyan mengenai dampak pemberdayaan terhadap keluarga klien 
a. Bagaimana keadaan keluarga klien setelah mengikuti 
pemberdayaan? 
2. Pertanyan mengenai dampak pemberdayaan terhadap klien 




b. Bagaimana perubahan keterampilan klien setelah mengikuti 
pemberdayaan? 
 
C. Bagaimana Faktor pendukung dan penghambat  Penyelenggaraan 
Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT? 
1. Pertanyaan mengenai faktor pendukung penyelenggaraan  
pemberdayaan perempuan korban KDRT 
a. Apa saja faktor pendukung penyelenggaraan  pemberdayaan 
perempuan korban KDRT? 
2. Pertanyaan mengenai faktor penghambat penyelenggaraan 
pemberdayaan perempuan korban KDRT 
a. Apa saja faktor penghambat penyelenggaraan pemberdayaan 























Lampiran 4. Pedoman Wawancar untuk Narasumber  
Pedoman Wawancara Untuk Narasumber 
Hari/Tanggal : 
Identifikasi Responden 
e. Nama    : 
f. Usia   : 
g. Pekerjaan  : 
h. Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana latar belakang diselenggarakannya pemberdayaan perempuan 
korban KDRT ? 
2. Apa saja materi yang diberikan dalam pemberdayaan perempuan korban 
KDRT? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan pemberdayaan perempuan korban KDRT? 
4. Bagaimana metode yang dilakukan dalam pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT? 
5. Bagaimana evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT? 
6. Bagaimana keaktifan klien dalam mengikuti pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT? 
7. Apakah hasil dari pelaksanaan pemberdayaan perempuan korban KDRT? 
8. Bagaimnakah perubahan sikap dan keterampilan klien setelah mengikuti 
program pemberdayaan? 
9. Apakah tindak lanjut dari program pemberdayaan perempuan korban 
KDRT? 
10. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan pemberdayaan perempuan korban 
KDRT? 











Lampiran 5. Pedoman Wawancar untuk Klien LK3 Teratai 
Pedoman Wawancara Untuk Klien LK3 Teratai 
Hari/Tanggal : 
Identifikasi Responden 
i. Nama    : 
j. Usia   : 
k. Pekerjaan  : 
l. Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan Penelitian 
1. Dari mana anda mengetahui LK3 Tertai? 
2. Bentuk KDRT seperti apa yang anda alami? 
3. Pelayanan seperti apa yang anda terima dari LK3 Tertai? 
4. Apa alasan anda mengikuti program pemberdayaan perempuan yang LK3 
Teratai adakan? 
5. Bagaimana pendapat anda tentang program pemberdayaan perempuan 
yang LK3 Teratai adakan? 
6. Materi apa saja yang anda terima? 
7. Menurut anda, apakah materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 
anda? 
8. Apa saja manfaat yang anda peroleh setelah mengikuti pemberdayaan 
perempuan yang LK3 Teratai adakan? 
9. Bagaimanakah narasumber dalam menyampaikan materi? 
10. Menurut anda, apakah metode yang digunakan oleh narasumber sesuai? 
11. Apa saja yang mendukung dan menghambat selama pelaksanaan 
pemberdayaan perempuan? 
12. Bagaimana perasaan anda saat mengikuti program pemberdayaan 
perempuan yang LK3 Teratai adakan? 
13. Bagaimana perasaan anda sesudah mengikuti program pemberdayaan 
perempuan yang LK3 Teratai adakan? 










Lampiran 6. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman Dokumentasi 
Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT Di LK3 Teratai 
 
Data dokumen yang diperlukan untuk penelitian adalah sebagai berikut: 
A. Arsip Tertulis 
1. Profil LK3 Teratai 
2. Arsip data pengurus LK3 Teratai 
 
B. Foto 
1. Gedung pelaksanaan penyelenggaraan pemberdayaan perempuan 
korban KDRT 
2. Fasilitas, Sarana dan Prasarana LK3 Teratai 

























































Lampiran 11. Catatan Lapangan  
CATATAN LAPANGAN  
Nomor  : I 
Lokasi  : LK3 Teratai Yogyakarta 
Hari/Tanggal : Selasa/ 25 Oktober 2016 
Kegiatan  : Observasi awal 
Deskripsi : 
 Pada hari selasa, 25 Oktober 2016, pukul 09.20 WIB, peneliti datang ke 
LK3 Teratai untuk yang pertama kali guna mengetahui lembaga tersebut. Peneliti 
bertemu dengan Ibu B yang juga sebagai pekerja sosial di LK3 Teratai. Peneliti 
berbincang-bincang tentang LK3 Teratai. 
Dari hasil pengamatan peneliti, lembaga ini memiliki peranan yang cukup 
strategis dalam menangani permasalahan-permasalahan psikososial di zaman yang 
sekarang ini. Dan juga ada nilai-nilai Pendidikan Luar Sekolah dalam 
penerapannya. Dan setelah itu, peneliti menanyakan apakah diperbolehkan untuk 
melakukan penelitian di tempat tersebut, dan dari Ibu B juga menyambut dengan 








CATATAN LAPANGAN  
Nomor  : II 
Lokasi  : LK3 Teratai Yogyakarta 
Hari/Tanggal : Rabu/ 15 Februari 2017 
Kegiatan  : Observasi lanjutan 
Deskripsi : 
Tanggal Rabu/ 15 Februari 2017, pukul 09.03 WIB. Pada kesempatan ini 
peneliti datang ke LK3 Teratai sebagai observasi lanjutan, ketika sampai disana 
peneliti disambut oleh Pak S selaku Sekretaris lembaga dan juga sebagai pekerja 
sosial. Kemudian peneliti kembali menjelaskan maksud kedatangan peneliti ke 
LK3 Teratai Yogyakarta yakni untuk melakukan penelitian terkait peran pekerja 
social. 
Peneliti dan Pak S melakukan perbincangan dan peneliti menjelaskan akan 
melakukan penelitian di LK3 Teratai terkait pemberdayaan perempuan. Setelah 
itu Pak S menjelaskan panjang lebar gambaran awal terkait obyek yang akan 
peneliti teliti. Dan secara lisan beliau juga menyampaikan kepada peneliti untuk 
meminta izin kepada Pak SA yang sebagai Kepala LK3 Teratai. Karena peneliti 
belum membawa surat izin observasi Pak S secara tidak langsung untuk meminta 
peneliti untuk memiliki surat ijin dari pihak kampus sebagai bentuk keseriusan 
peneliti akan melakukan observasi di LK3 Teratai. Kemudian peneliti membuat 
janji akan datang lagi dan membawa surat ijin observasi dari pihak kampus dan 




CATATAN LAPANGAN  
Nomor  : III 
Lokasi  : LK3 Teratai Yogyakarta 
Hari/Tanggal : Senin/ 6 Maret 2017 
Kegiatan  : Observasi dan menyampaikan rencana penelitian. 
Deskripsi : 
 Pada kesempatan ini, peneliti bertemu dengan Pak SA yang sebagai 
Kepala LK3 Teratai dan juga Ibu SB sebagai pekerja sosial di LK3 Teratai. 
Seperti saran dari Pak S waktu itu, peneliti kembali menyampaikan maksud dan 
tujuan peneliti ke LK3 Teratai sekaligus meminta izin untuk melakukan penelitian 
di LK3 Teratai kepada Pak SA. 
Sebelum menjawab peneliti, Pak SA menyampaikan keadaan lembaga 
kepada peneliti. Dan setelah itu secara lisan Pak SA mengizinkan peneliti untuk 
melakukan penelitian di lembaga tersebut dan juga meminta peneliti untuk 
membawa surat izin penelitian dari kampus dan pihak-pihak terkait.  
Pak SA juga memberikan gambaran tentang kegiatan pemberdayaan dan 
perlindungan sosial yang akan penleliti teliti. Dan peneliti juga mengambil 
beberapa dokumentasi (brosur, profil lembaga, buku laporan kegiatan) terkait 
pemberdayaan dan perlindungan sosial. Setelah itu peneliti pamit pulang dan akan 




CATATAN LAPANGAN  
Nomor  : IV 
Lokasi  : LK3 Teratai Yogyakarta 
Hari/Tanggal : Senin/ 5 Juni 2017 
Kegiatan  : Observasi dan menyerahkan surat izin penelitian 
Deskripsi : 
 Pada tanggal 5 Juni 2017, peneliti datang kembali ke LK3 Teratai 
Yogyakarta untuk menyerahkan surat izin penelitian dari kampus. Disana peneliti 
bertemu dengan Pak SA selaku Kepala LK3 Teratai Yogyakarta. Peneliti juga 
kembali menjelaskan tentang proses pengambilan data, kapan waktunya peneliti 
mengambil data dan mendapatkan masukan untuk berkonsultasi dengan salah satu 
Pekerja Sosial yang ada di LK3 Teratai yaitu Pak S supaya mudah untuk 
mendapatkan data. 
 Menurut Pak S, pengambilan data dapat dilakukan dengan segera namun 
penyelenggaraan pemberdayaan perempuan korban KDRT baru akan 
dilaksanakan pada pertengahan bulan Agustus. Untuk itu penulis memutuskan 
mengambil data apa yang terlebih dahulu dapat diambil dan untuk pengambilan 





CATATAN LAPANGAN  
Nomor  : V 
Lokasi  : LK3 Teratai Yogyakarta 
Hari/Tanggal : Senin/ 12 Juni 2017 
Kegiatan : Wawancara dengan Ibu B, pengurus LK3 Teratai.  
Deskripsi : 
 Pada kesempatan ini, peneliti melakukan wawancara dengan pengurus 
LK3 Teratai. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data tentang 
penyelenggaraan pemberdayaan pemberdayaan perempuan korban KDRT. 
Kegiatan wawancara ini di laksanakan di LK3 Teratai dengan suasana santai. 
Hasil dari wawancara dengan Ibu B diperoleh informasi terkait 
penyelenggaraan pemberdayaan perempuan seperti deskripsi program, latar 
belakang, tujuan penyelenggaraan pemberdayaan perempuan dll. Setelah 












Nomor  : VI 
Lokasi  : LK3 Teratai Yogyakarta 
Hari/Tanggal : Selasa/ 20 Juni 2017 
Kegiatan  : Dokumentasi 
Deskripsi : 
 Peneliti berniat melakukan pengambilan data dengan wawancara dengan 
Bapak S, namun beliau hari itu tidak datang ke kantor LK3 dikarenakan ada 
kesibukan lain. Pada akhirnya peneliti melakukan pengambilan data dengan 
dokumentasi. 
Hasil pengambilan data dengan metode dokumentasi yang peneliti lakukan  
yaitu struktur organisasi, Standar Operasional Pelayanan (SOP) pelayanan di LK3 












CATATAN LAPANGAN  
Nomor  : VII 
Lokasi  : LK3 Teratai Yogyakarta 
Hari/Tanggal : Selasa/ 19 Juli 2017 
Kegiatan  : Wawancara dengan Pengurus 
Deskripsi : 
 Setelah selesai melakukan wawancara dengan Ibu S sebelumnya, pada 
kesempatan kali ini peneliti melakukan pengambilan data dengan metode 
wawancara dengan  Pak S sebagai subjek penelitian.  
Hasil wawancara dengan Pak S, peneliti mendapatkan data terkait 
penyelenggaraan pemberdayaan perempuan korban KDRT, dampak 
penyelenggaraan pemberdayaan dan faktor pendukung dan penghambat 
penyelenggaraan pemberdayaan. Setelah data yang didapat cukup, peneliti 












CATATAN LAPANGAN  
Nomor  : VIII 
Lokasi  : LK3 Teratai Yogyakarta 
Hari/Tanggal : Selasa/ 22 Agustus 2017 
Kegiatan  : Observasi dan Wawancara dengan Narasumber 
Deskripsi : 
Pada hari Selasa tanggal 22 Agustus 2017, pemberdayaan perempuan 
korban KDRT dilaksanakan di LK3 Teratai. Peneliti melakukan pengambilan data 
dengan metode observasi melalui pengamatan pelaksanaan pemberdayaan, dan 
wawancara dengan narasumber setelah kegiatan tersebut selesai. 
Hasil yang peneliti dapat melalui observasi yaitu; penyelenggaraan 
pemberdayaan dilaksanakan dari jam 09.00 sampai 14.00, kegiatan yang 
dilaksanakan adalah penyampaian materi terkait pemberdayaan, metode yang 
digunakan adalah ceramah, jumlah peserta pemberdayan sebanyak 20 orang. 
peserta semangat dan antusias. Setelah kegiatan selesai peneliti melakukan 
wawancara dengan narasumber yang mengisi kegiatan pemberdayaan tadi. Hasil 
yang didapat yaitu terkait pelaksanaan kegiatan pemberdayaan pada hari pertama, 
metode yang digunakan, partisipasi peserta, faktor pendukung dan penghambat 







CATATAN LAPANGAN  
Nomor  : IX 
Lokasi  : LK3 Teratai Yogyakarta 
Hari/Tanggal : Rabu/  23 Agustus 2017 
Kegiatan  : Observasi dan Wawancara dengan Narsumber 
Deskripsi : 
Pada hari ini ke dua pelaksanan pemberdayaan perempuan korban KDRT, 
peneliti kembali melakukan pengambilan data dengan metode observasi dan 
wawancara. Observasi dilaksanakan selama kegiatan pemberdayaan berlangung 
dan wawancara dilakukan setelah kegitan pemberdayaan selesai dilaksanakan. 
Wawancara dilakukan dengan narasumber yang mengisi dikegiatan pemberdayaan 
tadi. 
Hasil dari observasi yang peneliti lakukan, dalam pelaksanaan 
pemberdayaan terdapat kegiatan dinamika kelompok dan kegiatan refleksi. Pada 
kegiatan dinamika kelompok, peserta dibagi ke dalam dua kelompok dimana 
setiap kelompok terdiri dari 10 orang dengan masing-masing kelompok 
didampingi psikolog dari LK3. Didalam kelompok tersebut, peserta melakukan 
sharing pengalaman mereka tentang tindak kekerasan yang dialami dan saling 
memberikan saran sekaligus penguatan. Peserta pemberadayaan terlihat aktif dan 
semangat mengikuti setiap kegiatan. Setelah kegiatan selesai peneliti melakukan 
wawancara dengan narasumber yang mengisi kegiatan pemberdayaan tadi. Hasil 
yang didapat yaitu terkait pelaksanaan kegiatan pemberdayaan pada hari pertama, 
metode yang digunakan, partisipasi peserta, faktor pendukung dan penghambat 





CATATAN LAPANGAN  
Nomor  : X 
Lokasi  : Yogyakarta Selatan 
Hari/Tanggal : Jumat/ 08 September 2017 
Kegiatan  : Wawancara dengan Peserta/klien 
Deskripsi : 
Pada hari ini, peneliti melakukan pengambilan data menggunakan metode 
wawancara dengan Ibu E yang sebagai peserta sekaligus klien di LK3 Teratai. 
Sebelumnya peneliti sudah membuat janji untuk melakukan wawancara dengan 
Ibu E. Wawancara dilakukan dirumah Ibu E didaerah Yogyakarta Selatan. Hasil 
yang peneliti dapat yaitu Ibu E mengaku senang mengikuti kegiatan 
pemberdayaan. Selain beliau mendapatkan motivasi semangat untuk menjalani 
hari, beliau juga mendapatkan banyak teman dan tidak merasakan sendirian 












CATATAN LAPANGAN  
Nomor  : XI 
Lokasi  : Kota Yogyakarta 
Hari/Tanggal : Sabtu/ 09 September 2017 
Kegiatan  : Wawancara dengan Peserta/Klien  
Deskripsi : 
Pada hari Sabtu pukul 15.10 WIB peneliti melakukan pengambilan data 
menggunakan metode wawancara dengan Ibu V, sebagai peserta/klien LK3 Tertai. 
Setelah sebelumnya membuat janji dengan Ibu V, peneliti melakukan wawancara 
dengan suasana santai dirumah beliau di Kota Yogyakarta. Hasil yang peneliti 
dapat dari melakukan wawancara dengan Ibu V adalah pemberdayaan perempuan 
korban KDRT dilaksanakan selama tiga hari, hari pertama dan kedua bertempat di 
LK3 Teratai dan hari ketiga di Rumah Telo yang beralamat di Borobudur. Ibu V 
mengaku senang ikut kegiatan pemberdayaan. Selain itu beliau menambahkan, 
setelah mengikuti kegiatan pemberdayaan sikap beliau lebih percaya diri, 
memiliki keberanian untuk melaporkan jika terjadi tindak kekerasan lagi yang 











Lampiran 12. Catatan Wawancara  
Catatan Wawancara I  
Hari/Tanggal  : Senin,12 Juni 2017  
Waktu   : 09.30 WIB 
Kegiatan  : Wawancara dengan Pengurus 
Tempat  : LK3 Teratai Yogyakarta  
Subyek  : Ibu B  
1. Bagaimana Latar belakang pemberdayaan perempuan korban KDRT? 
Ibu B : “Dulu awalnya itu, Pak S mewakili LK3 Teratai ikut pelatihan 
tentang penanganan KDRT di Jakarta ya. Itu Pak S sendiri yang 
menyusun tentang penanganan KDRT, menulis dia tulisan itu. Nah 
tulisan dia digunkan jadi program dinas sosial. Terus LK3 Teratai 
ditunjuk untuk melaksanakan yang pertama kali, mengadakan 
pelatihan itu untuk penanganan korban KDRT.” 
2. Tujuan penyelenggaraan pemberdayaan perempun korban KDRT? 
Ibu B : “Supaya perempuan korban KDRT itu bisa mandiri. 
Mengembalikan kepercayaan dirinya, membangitkan lagi semangat 
hidup mereka, jadi mereka bisa mandiri. Menjadi perempuan 
mandiri gitu loh” 
3. Apa yang dipersiapkan untuk pembuatan materi pemberdayaan ? 
Ibu B : “Materinya itu tentang pelatihan keterampilan, ketahanan 
keluarga, pemberdayaan, konseling. Jadi yang seputar bagaimana 
korban itu bisa bangkit, bisa hidup mandiri.” 
4. Bagaimana identifikasi kebutuhan untuk menentukan materi pemberdayaan? 
Ibu B : “Dari pendamping, para pendamping peserta yaitu LK3 juga. 
Mereka kan konseling dengan pendamping, pendampinglah yang 
tau tentang masalah mereka seperti apa” 
5. Siapa yang membuat materi pemberdayaan? 
Ibu B  : “Narasumber, tapi dinas sosial memberikan arahan silabinya” 
6. Kapan pembuatan materi dilaksanakan? 
Ibu B  : “Dalam satu bulan sebelum ada rapat persiapan, dalam jangka 
satu bulan itu rapat dulu terus perencanaan nanti siapa yang 
menjadi narasumber” 
7. Kapan materi tersebut dilaksanakan? 
Ibu B  : “Pas pelatihan. Narsumber menyampaikan materi sesuai dengan 
bidang profesinya masing-masing kan.” 
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8. Bagaimana isi materi pemberdayaan? 
Ibu B : “Materinya itu tentang pelatihan keterampilan, ketahanan 
keluarga, pemberdayaan, konseling. Jadi yang seputar bagaimana 
korban itu bisa bangkit, bisa hidup mandiri.” 
9. Bagaimana kriteria penentuan klien? 
Ibu B : “Mereka itu punya usaha ndak gitu, kita hanya memilih mereka 
yang punya usaha keterampilan ya. Kan nanti ada pemberian modal 
usaha dalam bentuk barang. Nah kalau mereka ndak punya usaha 
nanti habis itu belum satu bulan dikasih.” 
10. Apa yang dilakukan/dipersiapkan dalam penanganan klien? 
Ibu B : “Instrumen, berupa form yang berisi assesment. Itu pendamping 
yang melakukan, yang mengisi form tersebut. Terus pendamping 
juga melakukan home visit.” 
11. Bagaimana proses penanganan klien? 
Ibu B : “Kita melakukan konseling, mereka curhat tentang masalah 
mereka. kita sebagai psikolog mendengarkan ya. Terus 
memberikan pandangan-pandangan ini loh kalau mau anda kayak 
gini, kan ada biasanya yang ngotot pengin gini pengin gitu. Tapi 
kita itu bukan memberikan saran loh ya, semua keputusan mereka 
yang ambil sendiri”  
12. Siapa yang melakukan penanganan klien? 
Ibu B : “Pekerja sosial dan psikolog. Tapi kalau pekerja sosial sudah 
tidak ada masalah, tapi kalau harus ada penanganan lebih lanjut itu 
psikolog” 
13. Kapan penanganan klien dilakukan? 
Ibu B : “Dia kan datang, jadi diambilkan dari pendaftaran disini, orang-
orang disini. Peserta pelatihan bukan dari LK3 Teratai saja, tapi 
yang lain.”  
14. Bagaimana penentuan narasumber? 
Ibu B : “Dinas sosial itu, yang anu sesuai dengan profesinya. Misalnya 
psikolog kon mulang koperasi ya enggak bisa mung tingak-tinguk. 
Sesuai dengan profesinya” 
15. Siapa yang menentukan narasumber? 
Ibu B : “Dinas sosial. Itu masuk kewenangan mereka. Tapi kalau pas rapat 
kan kita diskusikan, kita juga ikut memberikan saran.” 
16. Bagaimana proses penentuan narasumber? 






17. Apa saja sarana yang digunakan dalam penyelenggaraan pemerdayaan? 
Ibu B : “LCD, Meja kursi, Handout. Ya kayak pelatihan itu. Pas 
keterampilannya itu kan ke Borobudur perlu bus, tapi dinas sosial 
yang sudah menyiapkan” 
18. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana? 
Ibu B : “Itu semua dinas sosial yang mempersiakan” 
19. Siapa yang bertugas mengelola sarana dan prasarana? 
Ibu B : “Pengampu yang mempersiapkan” 
20. Darimanakah sumber dana yang digunakan untuk penyelenggaraan 
pemberdayaan? 
Ibu B : “APBD kota” 
21. Siapa yang bertugas mengelaola keuangan? 
Ibu B : “LK3 bukan mengelola ya tapi yang melaksanakan, LK3 Teratai 
sebagai mitra kerja .” 
22. Apakah ada pihak lain yang membantu dalam pendanaan penyelenggaraan 
pemberdayan? 
Ibu B : “Semua dari APBD Kota, yang diberi APBD itu Dinas Sosial, 
kalau kita yang melaksanakan.”  
23. Bagaimana pelaksanaan materi pemberdayaan yang telah dibuat? 
Ibu B : “Ya sesuai dengan rencana yng telah dibuat. Kan Narasumber 
sendiri yang membuat, terus mereka melaksanakan sendiri.” 
24. Bagaimana antusiasme klien dalam mengikuti proses pemberdayaan? 
Ibu B : “Oh ya antusias, opo..mempunyai motivasi untuk anu karena  ada 
konseling ada sudah dibuatkan dnegan itu toh, terus ikut mengikuti 
terus. Ya memang dengan kondisi orang seperti itu ya males-males, 
karena itu kan kondisi psikologisnya sudah anu nggak enak. 
Selama tiga hari itu berangkat terus, nek nggak berangat didis 
nanti” 
25. Bagaimana interaksi antara narasumber dan klien selama proses 
pemberdayaan? 
Ibu B : “Kayak mulang seminar itu loh. Narasumber itu harus bisa 
menciptakan untuk komunikasi yang baik dengan kliennya dengan 
audiensnya, nah kalau yang lain-lain seperti itu orang normal. 
Tetapi yang dinas sosial, antara klien satu dengan yang lain itu 
diciptakan kerjasama yang baik, sehingga saling bisa mengisi, 
saling bisa memotivasi, saling bisa menguatkan, saling bisa 
sharing. Kita harus bisa itu menguatkan. Jadi anunya, lain dengan 
yang lain, jadi kalau lainnya yang normal-normal kayak seminar, 
tetapi kalau narasumber ini harus menciptakan suasana yang luar 
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biasa, harus berbau terapiotic gitu loh. Makannya dipilihkan orang-
orang yang profesional, sesuai dengan profesinya, gitu loh.” 
26. Apa metode yang digunakan dalam pemberdayaan? 
Ibu B : “Ceramah, praktek keterampilan, terus yang lain mendampingi. 
Psikolog-psikolog itu mengawasi, keliatanya kok tidak antusias 
terus didekati” 
27. Apa saja media yang digunakan dalam pemberdayaan? 
Ibu B : “LCD itu. Biasanya narasumber menerangkan materi dari situ, 
ditampilkan.” 
28. Apakah materi yang disampikan sesuai untuk klien? 
Ibu B : “Sesuai, seperti dengan rencana awal, kan sebelumnya sudah 
berdasarkan assesment yang telah dibuat. Nah materi itu mengacu 
itu.” 
29. Bagaimana tindak lanjut penanganan untuk klien? 
Ibu B : “Biasanya mereka masih butuh kita kok. Ndak ujug-ujug langsung 
pergi tnpa kabar gitu ndak. Iya mereka masih datang satu dua, atau 
kan kita ada home visit juga dari pengampu. Nah itu bentuk 
evaluasi tindak lanjut dari kita. Oh mereka sekarang seperti ini, 
kayak gini.” 
30. Apakah metode yang digunakan narasumber dalam penyampaian materi 
telah sesuai? 
Ibu B : “Melihat antusiasme peserta saya kira iya ya, telah sesuai.”  
31. Apakah media yang digunakan membantu dalam penyampaian materi? 
Ibu B : “Oh iya sangat membantu. LCD itu membantu itu.” 
32. Apakah sarana dan prasarana yang digunakan saat pelaksanaan 
pemberdayaan telah sesuai? 
Ibu B : “Lah iya sesuai dengan rencana awal kan.” 
33. Bagaimana evaluasi keuangan pelaksanaan pemberdayaan? 
Ibu B : “Kita nanti membut pertanggung jawaban, laporan pertanggung 
jawaban kepada Dinas Sosial. Ini loh uangnya kita gunakan untuk 
beli ini-ini, yang seperti peserta pemberdayaan minta gitu.” 
34. Pertanyan mengenai dampak pemberdayaan terhadap keluarga klien 
Ibu B : Bagaimana keadaan keluarga klien setelah mengikuti 
pemberdayaan? 
“Nanti bermacam-macam. Karena ada materi penutana ketahanan 
dia kuat, lebih kuat lagi dia lebih mengatasi permasalannya yang 
ringan-ringan, meningkatkan komuniskasi yang baik dengan 
suami. Terus nanti memperbaiki kekurangannya, terus juga lebih 
berani, kalau dipukul harus berani lapor. Terus harmonis, terus 
jadi mandiri  
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35. Bagaimana perubahan sikap klien setelah mengikuti pemberdayaan? 
Ibu B : “Peserta lebih semangat ya, iya ada motivasi hidup yang lebih 
dari sebelumnya gitu loh. Mereka juga lebih percaya diri, madiri. 
36. Bagaimana perubahan keterampilan klien setelah mengikuti 
pemberdayaan? 
Ibu B : “Kalau keterampilan kan kemarin pas pelatihan paraktik bikin 
peyek dan ada kunjungan ke Borobudur ke Rumah Ubi itu. Ya 
kalau mereka tertarik bisa mendalami kan, syukur-syukur bisa 
jadi usaha baru kan. Ya tetap adalah manfaatnya ya.” 
37. Apa saja faktor pendukung penyelenggaraan  pemberdayaan perempuan 
korban KDRT? 
Ibu B : “Sekarang SDM nya sudah lengkap, dana juga sudah ada. Juga 
seperti peserta yang dapat diajak kerjasama dengan baik, punya 
semangat untuk mengikuti.” 
38. Apa saja faktor penghambat penyelenggaraan pemberdayaan perempuan 
korban KDRT? 
Ibu B : “Itu mereka orang-orang tidak punya, tidak punya sehingga apa. 



















Hari/Tanggal  : Selasa ,19 Juli 2017  
Waktu   : 09.30 WIB 
Kegiatan  : Wawancara dengan Pengurus 
Tempat  : LK3 Teratai Yogyakarta  
Subyek  : Pak S 
1. Bagaimana Latar belakang pemberdayaan perempuan korban KDRT? 
Pak S : “Menjelang dikeluarknnya UU KDRT ya, itu kan saya mengikuti 
pelatihan tentang KDRT di Jakarta, jadi saat itulah muncul suatu 
program dari Dinas Sosial , itu konsultasi dengan LK3, jadi saya 
buatlah tulisan tentang KDRT, kemudian oleh dinas sosial kota itu 
diambil menjadi program dinas sosial kota. Dan  LK3 Teratai 
ditunjuk untuk mengadakan pelatihan, tentu saja bekerjasama 
dengan LK3 lain tapi pada saat itu lembaga lain belum kuat ya. 
Sebelum berangkat saya sudah menyusun suatu program 
penanganan tentang KDRT, ternyata materi saya menjadi acuan 
oleh LK3 lain dalam penganan KDRT dengan metode konsultasi 
ya.” 
2. Tujuan penyelenggaraan pemberdayaan perempun korban KDRT? 
Pak S : Utamanya ya, mengembalikan fungsi dan peran keluarga. 
Keluarga yang bermasalah kan karena fungsi dan peran keluarga 
tidak jelas, tidak semua keluarga copyngskill punya kemampuan 
untuk menangani masalah. Tidak semua keluarga bisa, mampu, 
punya keterampilan seperti itu. Itulah pentinnya lembaga seperti 
kami. Jadi kan ada permasalahan yang tidak bisa diselesaikan, 
datanglah pada kami, kami akan membantu, kita hanya membantu 
loh tidak menyelesaikan masalah dia loh ya, masalah tetap ada 
pada dia kita tidak mengambil alih masalah, tetapi orang yang 
memiliki masalah biasanya pola pikirnya bulat tidak imbang, sering 
kali blank. Karena memang tidak punya keterampilan, dan kita 
sebagai orang yang obyektif netral bisa membaca apa yang harus 
dilakukan, itu saja harus kita tawarkan pada dia, karena itulah 
keterampilan konseling harus kita punyai. 
3. Apa yang dipersiapkan untuk pembuatan materi pemberdayaan ? 
Pak S : Pemberdayaan khususnya dibidang ekonomi ya wirausaha, jadi 
kita menitikberatkan pada bagaimana mereka harus menghidupi, 
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harus bisa mandiri, karena akhirnya toh korban kekerasan pasti ada 
masalah didalam keluarga. Biasanya mereka yang datang kepada 
kami dan mengikuti pelatihan, biasanya mereka dari keluarga yang 
ee kurang mampu sehingga mereka harus belajar mandiri. Ya itulah 
memang harus didahului dengan bimbingan psikologis ya, ada 
konseling, itu adalah untuk mengungkap semua masalahnya 
sehinggga mereka merasa lebih ringgan, mereka bisa lebih fokus 
dalam mengikuti pelatihan. Mereka juga bersama teman-teman, 
tidak merasa sendiri, jadi merasa nyaman di dalam kelas.” 
4. Bagaimana identifikasi kebutuhan untuk menentukan materi pemberdayaan? 
Pak S : Berdasarkan apa yang kita berikan kepada mereka dalam artian, 
pandangan-pandangan pada saat konseling dalam konsultasi itulah 
mereka mengungkapkan, saya pernah punya ini saya punya 
keahlian ini, nah itu kita arahkan, mana yang sekarang bisa laku 
misalnya. Nah itu masalah keputusan ada pada dia, tapi kita 
arahkan untuk bisa untuk hidup, ya mereka akhirnya oke saya akan 
usaha ini makanan misalnya, nanti didalam pelatihan diarahkan 
juga pada latihan membuat produk makanan yang mudah lakunya” 
5. Siapa yang membuat materi pemberdayaan? 
Pak S  : “Yang membuat materi dulu kita dengan Dinas, kalau kita 
materinya ya yang pendekatan itu saja hari pertama, itu memang 
kita yang melaksanakan sebelumnya kita memberikan a, kurikulum 
ini loh. Tapi kan Dinas mempunyai kebijakan lain ya, mereka 
mempunyai mitra lembaga lain, lah itulah mereka yang diundang. 
Tentang KDRT ya, tapi nggak sampai kepolisian dsb ya karena ini 
untuk pemberdayaan usaha ya itu tentang koperasi, tenaga kerja, 
dan perindustrian”. 
6. Kapan pembuatan materi dilaksanakan? 
Pak S  : “Itu sebelum pelaksanaan kita kan ada rapat-rapat kordinasi ya. 
Tapi juga itu kan sudah masuk rencana kerja dinas sosial ya, dinas 
punya kebijakan lain tapi sebelumnya kita mengusulkan”. 
7. Kapan materi tersebut dilaksanakan? 
Pak S  : “Pada saat pelatihan, itukan yang mengundang dinas, kami hanya 
melaksanakan. Segala sesuatunya, administrasinya dinas jadi yang 
mengundang dari instansi lain itu dinas.” 
8. Bagaimana isi materi pemberdayaan? 
Pak S : “Ya sesuai dengan ee kewenangan dari pada narsumbernya, kalau 
dari kita ya materinya sosial-psikologis, kalau dari koperasi ya 
tentang ijin usah dsb, perindustrian juga seperti itu, ya hal semacam 
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itu sesuai dengan kewenangan mereka narasumbernya, jadi 
menurut bidang-bidang mereka ya.” 
9. Bagaimana kriteria penentuan klien? 
Pak S : “Setelah kita melakukan konseling dengan klien kan kita 
mengetahui, ternyata dia sudah tidak punya suami kok, pengin 
bercerai, berarti kan dia sudah tidak punya keluarga lagi sudah 
bercerai, kemudian dia sudah mempunyai pekerjaan yang mapan, 
kemudian menurut assesment kami dia itu tidak mempunyai 
masalah sebenarnya bukan korban, hanya mungkin karena 
komunikasi yang tidak baik belum sempat menjadi korban, tapi 
dari awal dia merasa bahwa menjadi korban. Kan itu semua kita 
teliti, kita bertanya kepada tetangga sekitar mereka. jadi itu semua 
yang menyebabkan, didalamnya kan ada seleksi, kan akhirnya 
mereka kita tanya mau nggak ikut pelatihan. Kemudian kita teliti 
apakah mereka lengkap memenuhi syarat, belum bercerai, mereka 
mampu dalam segi ekonomi karena dalam mengikuti pelatihan dia 
punya keahlian sendiri, kemudian juga kita lihat ini masih perlu 
didampingi lagi sebelum ikut pelatihan. Mereka harus mau secara 
sukarela dan mampu” 
10. Apa yang dilakukan/dipersiapkan dalam penanganan klien? 
Pak S : “Konseling, kalau dari sini ya, agar kita tahu persis siapa mereka. 
Tapi saya nggak tau kalau dari LK3 lain ya, itukan peserta 
pelatihan nggak cuma dari kita. Dan waktu berapa kali konseling 
bukan kita yang menentukan, tapi sesuai dengan kebutuhan dia 
kalau dia masih membutuhkan dia ya datanglah” 
11. Bagaimana proses penanganan klien? 
Pak S : “Jadi gini ya, itu bisa juga jaringan mereka datang kesini bisa jadi 
atas rujukan dari lembaga misal dari pekerja sosial lain 
dimasyarakat ya, tapi bisa juga dari sosialisasi kita, atau dari teman 
kesanalah kamu, kemudian mereka konseling dengan kami. Dari 
situ kan kita lihat permasalahannya, beneran tidak itu KDRT, kan 
belum tentu ya. Jadi hal-hal seperti itu akan kita bedakan terlebih 
dahulu, kan KDRT sendiri juga beda jenisnya. Oh dia masalah 
ekonomi kita carikan bantuan selesai, tapi jika masalah psikologis 
kita mengadakan pendampingan, kan dia nggak tau cara 
menyelesaikan masalahnya”  
12. Siapa yang melakukan penanganan klien? 
Pak S : “Konselor, yang bisa melakukan konseling itu kan perlu keahlian 




13. Kapan penanganan klien dilakukan? 
Pak S : “Sejak dia datang kepada kita, itu sudah kita tangani. Tetapi 
misanya kita tidak mampu, kita rujuk misalnya bidang hukum ya 
bukan bidang kita, lewat pengadilan. Jadi kita tidak bisa melakukan 
pendapingan lewat pengadilan. Sampai mereka tidak membutuhkan 
pendampingan lagi, berarti itu ya selesai”  
14. Bagaimana penentuan narasumber? 
Pak S : “Ya sesuai dengan kebutuhan ya, kebutuhan cuma Sosial-
Psikologi ya kita yang dampingi. Tetapi mungkin tentang, usaha 
perindustrian itu kan sudah ikut pelatihan ya. Kemudian kalau 
bantuan misalnya, modal usaha, ya itu kita cari sumber-sumber 
yang mempunyai ee bantuan untuk itu. Kan tidak mesti harus 
punya dinas sosial kota bisa saja tempat lain. Misalnya dengan 
dinas sosial provinsi, kita hubungkan dengan KUBE” 
15. Siapa yang menentukan narasumber? 
Pak S : “Kalau itu pelatihan diserahkan pada kami, itu kami. Tapi yang 
punya program kan dinas sosial. Tapi kalau itu instansi, dinas sosial 
yang menghubungi. Misalnya mencari tenaga yang melatih 
keterampilan, itu kita, bisa kita bisa dinas sosial” 
16. Bagaimana proses penentuan narasumber? 
Pak S : “Bersama-sama, jadi sebelum dimulai pelatihan kan kita ada rapat 
lagi. Kita arahkan narasumber, siapa yang akan ditangani, dilatih 
yaitu KDRT. Jadi mereka sudah tahu siapa yang akan mereka 
hadapi. Itu sudah diinformasikan kepada mereka di rapat terakhir”   
17. Apa saja sarana yang digunakan dalam penyelenggaraan pemerdayaan? 
Pak S : “Ya standar itu, seperti LCD, Meja, Kursi, Speaker, Handout. 
Tapi kita kan nanti ada kegiatan refleksi, nah itu menyesuaikan 
pakai apa, sebelumnya juga ada permainan-permainan” 
18. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana? 
Pak S : “Dari dinas, dinas yang mengelola. Semua dana dari pemerintah 
kota melalui dinas sosial” 
19. Siapa yang bertugas mengelola sarana dan prasarana? 
Pak S : “Kalau dari kita LK3 mana mampu, kita itu cuma melaksanakan 
program” 
20. Darimanakah sumber dana yang digunakan untuk penyelenggaraan 
pemberdayaan? 
Pak S : “Dari dinas, dinas yang mengelola. Semua dana dari pemerintah 
kota melalui dinas sosial. Kalau dari kita LK3 mana mampu, kita 




21. Siapa yang bertugas mengelaola keuangan? 
Pak S : “Dari dinas, dinas yang mengelola. Semua dana dari pemerintah 
kota melalui dinas sosial. Kita nggak mau mengurusi pertanggung 
jawaban itu, yang tahu kan mereka. Tapi saat sampai pada 
bantuannya kita yang ngurusin, bantuan dana usaha. Terus kita 
koordinasikan dengan LK3 lain yang juga memiliki peserta” 
22. Apakah ada pihak lain yang membantu dalam pendanaan penyelenggaraan 
pemberdayan? 
Pak S : “Tidak si ya, semua dari Dinas Sosial”  
23. Bagaimana pelaksanaan materi pemberdayaan yang telah dibuat? 
Pak S : “Dibagi dengan materi yang sudah dibuat, dengan materi yang 
sudah ditentukan” 
24. Bagaimana antusiasme klien dalam mengikuti proses pemberdayaan? 
Pak S : “Sebelumnya kan ada pendekatan-pendekatan kelompok, agar 
mereka mempersipkan diri, agar fokus. Sebelumnya kita berikan 
motivasi, agar mereka termotivasi untuk mengikuti pelatihan 
dengan baik. Itu pentingnnya perlunya penyusunan materi yang 
runtut. Setelah mereka tahu untuk apa mereka disini, ya mereka 
mengikuti dengan baik” 
25. Bagaimana interaksi antara narasumber dan klien selama proses 
pemberdayaan? 
Pak S : “Kita bangun situasi yang partisipatif, jadi peserta dibolehkan 
bertanya selama barasumber menyampaikan materi. Tidak usah 
menunggu ditanya, siapa yang mau bertanya” 
26. Apa metode yang digunakan dalam pemberdayaan? 
Pak S : “Kan sebelumnya melalui rapat koordinasi kita kasih tahu 
narasumber, peserta yang akan dihadapi seperti ini. Menggunakan 
metodologi pendidikan orang dewasa, mereka bukan lagi anak-
anak. Dengan memperhatikan latar belakang mereka ya yang 
berbeda-beda. Jadi kita bangun suasana yang santai” 
27. Apa saja media yang digunakan dalam pemberdayaan? 
Pak S : “Ya itu, apakah mereka lebih tertarik dengan film, proyektor, 
penyampaian materi secara langsung. Biasanya itu di campur ya” 
28. Apakah materi yang disampikan sesuai untuk klien? 
Pak S : “Iya kan ada sebelumnya itu ada konseling. Nah dari konseling-
konseling itu terlihat mereka butuh apa-apa. Nah dari situ itu lah. 
Iya sesuai, materinya sesuai” 
29. Bagaimana tindak lanjut penanganan untuk klien? 
Pak S : “Setelah mengikuti pemberdayan tidak berarti mereka terlepas 
dari kita. Kalau dirasa mereka butuh, mereka masih butuh kita ya 
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kita welcome kok. Tinggal datang kesini seperti itu. Tapi tetap kita 
pantau kok mereka, bisa langsung bertanya ke mereka secara 
langsung atau memalui tetangga sekitar, teman-teman dia” 
30. Apakah metode yang digunakan narasumber dalam penyampaian materi 
telah sesuai? 
Pak S : “Iya dengan metode campuran antara ceramah, dialog tanya jawab 
diselingi ice breaking kan mereka ketawa-tawa, mereka happy. 
Yang penting mereka happy kan materi mudah masuk..”  
31. Apakah media yang digunakan membantu dalam penyampaian materi? 
Pak S : “Semua narasumber menyampaikan materinya dengan LCD itu 
ya, itu mempermudah peserta juga dalam menangkap materi yang 
disampaikan karena melalui tampilan. Selain mendengar kan 
mereka melihat juga melalui itu” 
32. Apakah sarana dan prasarana yang digunakan saat pelaksanaan 
pemberdayaan telah sesuai? 
Pak S : “Iya sesuai itu, kayak LCD tadi itu kan bermanfaat sekali..” 
33. Bagaimana evaluasi keuangan pelaksanaan pemberdayaan? 
Pak S : “Itu nanti kita laporan kepada Dinas Sosial. Kan kita LK3 Teratai 
hanya memegang dana yang untuk bantuan itu untuk peserta. 
Setelah pemberdayaan selesai dan sesuai permintaan mereka kita 
belanjakan uang yang, masing-masing individu kan dapet satu juta. 
Itu kita belanjakan sesuai mau mereka apa seperti itu” 
34. Bagaimana keadaan keluarga klien setelah mengikuti pemberdayaan? 
Pak S : “Tergantung permasalahannya, seringkali mereka sudah bisa 
menerima tapi permasalahan itu belum tentu hilang dari keluarga. 
Yang penting mereka sudah dapat merasakan, bukan saya saja yang 
mengalami”  
35. Bagaimana perubahan sikap klien setelah mengikuti pemberdayaan? 
Pak S : “Yang jelas mereka sudah mempunyai pandangan-pandangan 
hidup, mereka termotivasi. Yang ada anak-anak mereka 
bagaimana tetap harus menjalani hidup kan” 
36. Bagaimana perubahan keterampilan klien setelah mengikuti 
pemberdayaan? 
Pak S : “Perubahan keterampilan paling ya itu ya, kan mereka 
sebelumnya sudah ada usaha, memiliki usaha. Ya jik berkaitan 
dengan usaha mereka itu jelas adanya tambahan ilmu 
keterampilan, tapi kalau yang usaha beda kaya laundry, jahit itu 
kan kurang pas, ya untuk sekedar tahu oh gitu, nanti bisa 
dipraktikan di rumah” 
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37. Apa saja faktor pendukung penyelenggaraan  pemberdayaan perempuan 
korban KDRT? 
Pak S : “Adanya kerjasama yang baik dengan Dinas Sosial, dengan para 
Narasumber itu kan membuat lancar” 
38. Apa saja faktor penghambat penyelenggaraan pemberdayaan perempuan 
korban KDRT? 
Pak S : “Masalah tempat ya, ruangan seperti itu kan kurang pas untuk 
kegiatan refleksi, kurang luas. Juga itu pendanaan, kalau yang 
dahulu kan bisa sewa hotel yang lebih luas ruangannya tapi 
































Catatan Wawancara III 
Hari/Tanggal  : Selasa,22 Agustus 2017  
Waktu   : 14.10 WIB 
Kegiatan  : Wawancara dengan Narasumber 
Tempat  : LK3 Teratai Yogyakarta  
Subyek  : Ibu SH 
12. Bagaimana latar belakang diselenggarakannya pemberdayaan perempuan 
korban KDRT ? 
Ibu SH : “Kalau saya kan diminta untuk memberikan penguatan dalam sisi 
psikologis, jadi kalau setelah dinsos dan LK3 Teratai memberi 
peluang dalam hal membantu secara hukumnya dan seterusnya, 
saya diminta untuk bagaimana memberi penguatan dalam sisi 
psikologis supaya menjadi perempuan yang lebih kuat lagi walapun 
mereka mengalami masalah apapun gitu loh” 
13. Apa saja materi yang diberikan dalam pemberdayaan perempuan korban 
KDRT? 
Ibu SH : “Pengenalan masalah individu dan sosial untuk membentuk 
keluarga harmonis. Tadi pada intinya bagaimana menikmati hidup, 
bagaimana posisi kita sebagai wanita, lalu langkah apa yang harus 
kita ambil dan kita lakukan setelah menjadi korban. Lalu fokus 
kedepannya bagaimana, ternyata hampir semua menjawab, yang 
membuat mereka kuat bertahan adalah karena anak-anak. Jadi tadi 
lalu saya banyak memberikan bagaimana cara menjadi ibu yang 
baik bagi anak-anak ”  
14. Bagaimana proses pelaksanaan pemberdayaan perempuan korban KDRT? 
Ibu SH : “Ya bagus si pada semangat. Cuma tadi ada beberapa kendala 
teknis ya microfon mati, laptop mati”. 
15. Bagaimana metode yang dilakukan dalam pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT? 
Ibu SH : “Metode nya berupa kombinasi antara ceramah dan tanya jawab, 
sharing” 
16. Bagaimana evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT? 
Ibu SH : “Kalau evaluasi program ini nanti saya menunggu konfirmasi dari 
dinsos lagi apakah masih perlu adanya pendampingan lanjutan atau 
seperti apa. Kalau untuk evaluasi tadi saya memberikan 
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kesempatan mereka untuk bertanya langsung saya jawab atau tadi 
diakhir saya memberikan nomor telfon saya sudah ada yang bilang, 
bu kalau saya konsultasi lewat WA gimana?, Iya boleh.” 
17. Bagaimana keaktifan klien dalam mengikuti pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT? 
Ibu SH : “Iya keaktifan mereka baik banget, bagus” 
18. Apakah hasil yang diharapkan dari pelaksanaan pemberdayaan perempuan 
korban KDRT? 
Ibu SH : “Ya kita berharap dengan kita memberikan materi tentang 
penguatan psikologi perempun KTK, mereka menjadi semangat 
menjalani hari kedepan, langkah apa yang harus kita ambil. Ya itu 
tadi intinya, ada anak-anak yang butuh kasih sayang dari kita 
sebagai ibu” 
19. Apakah tindak lanjut dari program pemberdayaan perempuan korban 
KDRT? 
Ibu SH : “Biasanya pendampingan ya, itu kita melakukan pendampingan 
lanjutan. Selama mereka masih butuh selama itu juga kita 
mendampingi” 
20. Bagaimanakah perubahan sikap dan keterampilan klien setelah mengikuti 
program pemberdayaan? 
Ibu SH : “Sikap mereka jadi lebih positif, memandang kedepan bagaimana 
melanjutkan hidup seperti itu.” 
21. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan pemberdayaan perempuan korban 
KDRT? 
Ibu SH : “Mereka semangat-semangat ya, kekatifan mereka bagus selama 
saya menympaikan materi tadi” 
22. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan pemberdayaan perempuan 
korban KDRT? 
Ibu SH : “Cuma tadi ada beberapa kendala teknis ya microfon mati jadi 
saya harus bicara rada keras ini tenggorokan kering heheh, laptop 











Catatan Wawancara IV 
Hari/Tanggal  : Rabu,23 Agustus 2017  
Waktu   : 14.10 WIB 
Kegiatan  : Wawancara dengan Narasumber 
Tempat  : LK3 Teratai Yogyakarta  
Subyek  : Ibu G 
1. Bagaimana latar belakang diselenggarakannya pemberdayaan perempuan 
korban KDRT ? 
Ibu G : “Ini kan pemberdayan perempuan korban KDRT, ya intinya untuk 
bagaimana mengembalikan mereka yang sebagai korban agar dapt 
hidup normal sedia kala walaupun tetap tidak bisa 100% seperti itu. 
Tapi kita upayakan untuk mengembalikan semangat mereka” 
2. Apa saja materi yang diberikan dalam pemberdayaan perempuan korban 
KDRT? 
Ibu G : “Kita tadi memberikan dinamika kelompok. Kita hanya 
memberikan suatu keterampilan, namanya tadi keterampilan daya 
lentur. jadi disitu ada beberapa aspek, bagaimana kita terampil, 
bagaimana kita terampil menghadapi masalah itu, maskudnya 
seperti itu. pastinya untuk berubah seandainya peserta itu tidak 
memiliki beberapa aspek itu diharapkan dia tahu oh berarti kalau 
menghadapi masalah itu harus ini loh, kita harus bisa 
mengendalikan emosi, harus bisa mempunyai keyakinan, empati, 
dll. jadi diharapkan memang harus ada perubahan karena namanya 
juga pelatihan. pelatihan itu diharapkan kedepannya dia  bisa 
terlatih, seperti itu”  
3. Bagaimana proses pelaksanaan pemberdayaan perempuan korban KDRT? 
Ibu G : “Untuk bagian saya itu namanya dinamika kelompok kan ya. Jadi 
itu intinya bagaimana mereka mengenal diri mereka. pertamanya 
kan mereka saling berkenalan satu sama lain. lalu kemudian saya 
memberikan materi pelatihan tentang daya lentur itu. terus kita juga 
ada permainan, itu permainan memecahkan suatu permasalahan. 
kita buat kelompok kecil, kita kasih sebuah permasalahan yang 
sama, kan setiap kelompok memiliki penyelesaian nya sendiri-
sendiri, nah disitu kan ya terlihat bagaimana jadi sesuai 
kemampuan mereka lah ya. lalu sehabis itu kita ikin kelompok 
besar, dibagi dua. kita saling menceritakan permasalahan yang 
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dihadapi terus teman teman lain memberikan masukan, saling 
memberikan masukan. terakhir kita memberikan sugesti lewat 
refleksi ya, kita mainkan musik yang tenang, kita kasih kata kata 
positif ya itu agar mereka tersugesti” 
4. Bagaimana metode yang dilakukan dalam pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT? 
Ibu G : “Kita pakai ceramah, permainan juga ya, dialog tukar pikiran” 
5. Bagaimana evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT? 
Ibu G : “Saya rasa tadi sudah bagus ya, dalam penyampaian materi 
mereka memperhatikan, fokus. Ikut juga dalam permainan-
permainan. Iya ada feedback saat saya tanya gitu loh” 
6. Bagaimana keaktifan klien dalam mengikuti pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan korban KDRT? 
Ibu G : “Mereka setelah berkenalan dibuat kelompok kecil aktif ya, 
sebelumnya juga waktu pelatihan daya lentur itu mereka memperhatikan 
kan. Ya mereka bagus, baik dalam mengikuti semua kegiatan” 
7. Apakah hasil yang diharapkan dari pelaksanaan pemberdayaan perempuan 
korban KDRT? 
Ibu G : “Kami tidak melihat bagaimana ada perubahan atau tidak, karena 
kami tidak ada alat untuk mendeteksi itu. Jadi kalau seandainya itu 
untuk melihat perubahannya mungkin itu harus ditanyai satu-satu. 
karena tadi memang tidak ada diukur apakah materi atau apapun 
yang disampaikan itu sudah berpengaruh atau belum. karena 
memang tidak diukur itunya. kalau dilihat secara observasi saya 
rasa belum karena tadi hanya pengungkapan-pengungkapan saja 
dari peserta” 
8. Apakah tindak lanjut dari program pemberdayaan perempuan korban 
KDRT? 
Ibu G : “Biasanya nanti ada kok tindak lanjut dari LK3 dan Dinas Sosial, 
pemberian bantuan semacamnya untuk peserta” 
9. Bagaimanakah perubahan sikap dan keterampilan klien setelah mengikuti 
program pemberdayaan? 
Ibu G : “Yang jelas mereka lebih semangat, mereka jadi tahu bahwa 
semua manusia itu mempunyai masalah dan tinggal bagaimana cara 
kita menghadapinya, menyelesaikan masalah tersebut atau 
meninggalkannya” 
10. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan pemberdayaan perempuan korban 
KDRT? 
Ibu G : “Mereka aktif, baik diajak bekerja sama” 
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11. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan pemberdayaan perempuan 
korban KDRT? 
Ibu G : “Ruangan dan juga suasananya kurang kondusif ya, konsentrasi 








































Catatan Wawancara V 
Hari/Tanggal  : Jumat,08 September 2017  
Waktu   : 15.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara dengan Peserta/Klien 
Tempat  : Yogyakarta Selatan 
Subyek  : Ibu E 
15. Dari mana anda mengetahui LK3 Tertai? 
Ibu E : “Dari Pak Si, pengurus LK3 Terati. Itu kan tetangga saya ya mas, 
saya disuruh ke LK3 saja gitu mas.” 
16. Bentuk KDRT seperti apa yang anda alami? 
Ibu E : “Kalau saya mengalami kekerasan batin mas, saya ditinggal pergi 
sama suami.” 
17. Pelayanan seperti apa yang anda terima dari LK3 Tertai? 
Ibu E : “Ya baik mas, saya dikasih dorongan dikasih masukan banyak. 
Biar semangat dalam menjalani hidup.” 
18. Apa alasan anda mengikuti program pemberdayaan perempuan yang LK3 
Teratai adakan? 
Ibu E : “Biar pengalaman mas, yang bikin KUBE itu kan LK3 yang 
bentuk. Itu katanya KUBE khusus yang dapat bantuan langsung. 
Yang saya usahakan itu mas, bantuan bantuan dana, dan untuk 
mengembangkan usaha. Sebernya bantuan itu hibah yang diberikan 
ke kelompok kita masing-masing.” 
19. Bagaimana pendapat anda tentang program pemberdayaan perempuan 
yang LK3 Teratai adakan? 
Ibu E : “Bagus ya mas, kita jadi banyak temen yang jelas. Saya nggak 
merasa sendiri, ternyata banyak kok temennya. Membantu lah mas 
dari segi bantuan dana itu.” 
20. Materi apa saja yang anda terima? 
Ibu E : “Kegiatannya banyak mas, tanya jawab yang jelas, ada 
prakteknya juga membuat peyek, ya ada permainan biar santai gitu 
mas. Itu materi materi tentang kewirausahaan, tentang bagaiman 
agar usahanya maju-maju.” 




Ibu E : “Ya sesuai, karena semuanya kan korban KDRT pada punya 
usaha kecil-kecilan loh mas. Tentang kewrausahaan ya itu pas buat 
kita kita.”  
22. Apa saja manfaat yang anda peroleh setelah mengikuti pemberdayaan 
perempuan yang LK3 Teratai adakan? 
Ibu E : “Sedikit banyak membantu usaha kita, ya mendapat bantuan-
bantuan itu kan sangat membantu usaha kecil-kecilan kita. Dapat 
itu mas satu juta, tapi itu bentuknya bukan uang waktu itu. Kan 
saya usaha jualan batik, waktu itu saya ditanya kulakan dimana gitu 
mas. Jadi saya dibelikan itu batik sebagai modal usaha terus saya 
jual mas.”  
23. Bagaimanakah narasumber dalam menyampaikan materi? 
Ibu E : “Mudah dimengerti yang jelas, ngobrol santai mas kebanyakan. 
Ya itu mas.”  
24. Menurut anda, apakah metode yang digunakan oleh narasumber sesuai? 
Ibu E : “Sesuai ya mas, kita diajak ngobrol tanya jawab. Ya santai lah 
mas yang jelas.” 
25. Apa saja yang mendukung dan menghambat selama pelaksanaan 
pemberdayaan perempuan? 
Ibu E : “Orang-orang dari LK3 enak-enak mas, ya saya rasa sih enggak 
ada hambatan mas.” 
26. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti program pemberdayaan 
perempuan yang LK3 Teratai adakan? 
Ibu E : “Lebih enak si mas, kan kita jadi banyak temen. Banyak temen 
mas buat ngobrol, jadi bisa sharing-sharing. Kita jadi lebih terbuka 
menceritakan masalah kita, juga tau sama siapa tempat nya dimana 
harus ceritanya.”  
27. Bagaimana keadaan keluarga anda saat ini? 
Ibu E : “Saya sekararang sudah fokus apa yang ada didepan, istilahnya 
ngapain nengok ke belakang. Saya fokus ke anak, jalani hari-hari 
saja mas, yang udah ya udah. Saya udah menganggap dia masa 
lalu, sekarang kan sudah ada pasangan baru gitu.” 
28. Apakah keterampilan yang sudah anda peroleh akan anda kembangkan 
lebih lanjut? 
Ibu E : “Iya kemarin itu dapat itu mas diajarkan membuat peyek, ya 
maksudnya dari LK3 kan siapa tau mau usaha yang baru yang lain 
mas. Tapi kalau saya sih cuman buat coba-coba dirumah saja, 
enggak dijual. Kan capek mas abis dagang. Ya kalau pengetahuan 





Catatan Wawancara VI 
Hari/Tanggal  : Sabtu,09 September 2017  
Waktu   : 15.20 WIB 
Kegiatan  : Wawancara dengan Peserta/Klien 
Tempat  : Yogyakarta Kota 
Subyek  : Ibu V 
1. Dari mana anda mengetahui LK3 Tertai? 
Ibu V : “Pertama itu dari customer saya yang jahit disini. Itu pernah dia 
bercerita, itu kan dekat juga dengan saya customer saya. Nah 
kebetulan dia melihat situasi seperti ku tuh ee jangan asal bicara 
sama tetangga atau temen, kadang mereka baik didepan dibelakang 
musuh. Nah ada tempat yang bener bener menjamin kerahasiaanmu 
di LK3 itu.” 
2. Bentuk KDRT seperti apa yang anda alami? 
Ibu V : “Saya dipukul, iya kekerasan fisik.” 
3. Pelayanan seperti apa yang anda terima dari LK3 Tertai? 
Ibu V : “Waktu itu saya langsung diarahkan ke Mba L, didalem aku 
curhatnya sama Mba L gitu. Ya sangat baik, sangat baik. Untuk 
pertama mungkin saat itu apa ya kaya biasa aja tapi setelah 
dirumah saya mencoba menerima omongannya, karena waktu itu 
kan banyak banget masalah. Nah saran Mba L sampai sekarang 
masih saya pake. Semua manusia mempunyai masalah masalah, 
tidak bisa langung diselesaikan. Kita harus kolom-kolom masalah 
itu satu satu. Nah saran itu yang masih saya pake.” 
4. Apa alasan anda mengikuti program pemberdayaan perempuan yang LK3 
Teratai adakan? 
Ibu V : “Iya itu direkomendasikan sama Mba L, disana ada pelatihan-
pelatihan. Ya udah berangkat aja, kenapa tidak. Terus disana 
katanya ada penguatan hati, kayak gitu-gitu. Disana melatih apa ya, 
intinya biar kita perempuan bisa mandiri.” 
5. Bagaimana pendapat anda tentang program pemberdayaan perempuan 
yang LK3 Teratai adakan? 
Ibu V : “Sangat bermanfaat, karena banyak banget ya. Curhat, apa ya, 
mereka itu memberikan saran tanpa terasa, karen kan kalo kita 
diceramahi itu kan kayaknya membosankan ya. Tapi itu sangat 
147 
 
menarik dengan pengalaman-pengalaman, dengan kisah-kisah. Nah 
itu kan disitu terselip pesan juga kan. Itu juga, bisa bertemu teman-
teman ternyata nggak cuman aku sendiri. dan ternyata aku belum 
seberapa diantara mereka, kupikir saat itu cuman aku ternyata ada 
yang lebih berat dari aku. Ya intinya bisa bertukar pikiran dengan 
banyak pengalaman itu, bisa dapet solusi-solusi yang kita ambil 
dari itu juga.” 
6. Materi apa saja yang anda terima? 
Ibu V : “Ya itu, tentang KDRT itu satu, tentang program dari dinas itu 
apa saja. Terus hari ketiga kita praktek bikin getuk.” 
7. Menurut anda, apakah materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 
anda? 
Ibu V : “Sesuai ya, selama ini juga kita melihat sudah banyak buktinya. 
Dan kita terutama iya sangat terbukti.”  
8. Apa saja manfaat yang anda peroleh setelah mengikuti pemberdayaan 
perempuan yang LK3 Teratai adakan? 
Ibu V : “Ya kita jadi semakin terbuka. Intinya kita menjadi perempuan 
apapun masalahnya kita tetap harus, tetep tegar, tetap semangat. 
Kalau kita sudah punya anak, untuk kita semangat bagaimana 
caranya kita untuk bertahan hidup. Nah dengan cara, mungkin dari 
dinas menampung kita, ayo semangat, dengan keahlianmu kita 
bantu. Memang bantuan itu kemarin tidak diomongkan didepan , 
tapi bagaimana kita menjadi perempuan yang mandiri.”  
9. Bagaimanakah narasumber dalam menyampaikan materi? 
Ibu V : “Baik, ya sangat baik sangat jelas. Semua pertanyaan pokoknya 
jelas iya itu aja.”  
10. Menurut anda, apakah metode yang digunakan oleh narasumber sesuai? 
Ibu V : “Iya sesuai. Kan ada ceramah, kita saling curhat. Terus pas hari ke 
tiga itu kan praktek ke Borobudur ke Rumah Tela. Saya praktek 
bikin getuk.” 
11. Apa saja yang mendukung dan menghambat selama pelaksanaan 
pemberdayaan perempuan? 
Ibu V : “Kemarin itu sound systemnya ya, tapi enggak terlalu.” 
“Mungkin karena kita semangat, kita seneng. Nah itu bikin kita 
mempererat pertemanan, nambah temen nambah pengalaman” 
12. Bagaimana perasaan anda sesudah mengikuti program pemberdayaan 
perempuan yang LK3 Teratai adakan? 
Ibu V : “Seneng ya itu karena nambah temen, dan semua masalah itu ada 
solusi. Saya teringat pesan narasumber, semua cobaan yang kita 
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hadapi itu tuhan tahu kita mampu menyelesaikannya. Jadi kita itu 
semangat, kita punya motivasi hidup jadi lebih mandiri.”  
13. Bagaimana keadaan keluarga anda saat ini? 
Ibu V : “Kalau dibilang baik ya baik mas, saya sudah bilang ke suami 
kalau dia lepas kontrol lagi, saya akan laporin kamu, saya bilang 
gitu. Ya gitu lah mas, yang penting saya tetap semangat menjalani 
hidup. Semua masalah ada solusinya kan” 
14. Apakah keterampilan yang sudah anda peroleh akan anda kembangkan 
lebih lanjut? 
Ibu V : “Kemarin udah nyoba bikin getuk, tapi kalau untuk diperjulkan 
tidak. Kan nanti dapat bantuan mesin jahit, bisa nambah dan 
meningkatkan produksi. Ya intinya saya sudah mempunyai rencana 
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korban KDRT ? 
a. S 
Menjelang dikeluarkannya UU KDRT ya, itu kan 
saya mengikuti pelatihan tentang KDRT di Jakarta, 
jadi saat itulah muncul suatu program dari Dinas  
Sosial, itu konsultasi dengan LK3, jadi saya 
buatlah tulisan tentang KDRT, kemudian oleh 
Dinas  Sosial kota itu diambil menjadi program 
Dinas  Sosial kota. Dan  LK3 Teratai ditunjuk 
untuk mengadakan pelatihan, tentu saja 
bekerjasama dengan LK3 lain tapi pada saat itu 
lembaga lain belum kuat ya. Sebelum berangkat 
saya sudah menyusun suatu program penanganan 
tentang KDRT, ternyata materi saya menjadi acuan 
oleh LK3 lain dalam penganan KDRT dengan 
metode konsultasi ya. (CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
Dulu awalnya itu, Pak S mewakili LK3 Teratai 
ikut pelatihan tentang penanganan KDRT. Itu Pak 
Pengurus LK3 Teratai 
mengikuti pelatihan 
tentang penanganan 
korban tindak KDRT. 
Pengurus juga 
membuat tulisan 
tentang KDRT yang 
kemudian dijadikan 
sebagai acuan untuk 
pembuatan program 
kerja Dinas  Sosial 
yaitu penanganan 









perempuan korban KDRT 
di LK3 Teratai 
Yogyakarta yaitu yaitu 




tindak KDRT. Tulisan 
pengurus dijadikan 
sebagai acuan untuk 
membuat program kerja 
oleh Dinas  Sosial yaitu 
penanganan korban 




S sendiri yang menyusun tentang penanganan 
KDRT, menulis dia tulisan itu. Nah tulisan dia 
digunkan jadi program Dinas  Sosial. Terus LK3 
Teratai ditunjuk untuk melaksanakan yang pertama 
kali, mengadakan pelatihan itu untuk penanganan 
korban KDRT. (CW-1, 12-06-2017) 
 




korban KDRT?  
a. S 
Utamanya ya, mengembalikan fungsi dan peran 
keluarga. Keluarga yang bermasalah kan karena 
fungsi dan peran keluarga tidak jelas, tidak semua 
keluarga copyngskill punya kemampuan untuk 
menangani masalah. Tidak semua keluarga bisa, 
mampu, punya keterampilan seperti itu. Itulah 
pentinnya lembaga seperti kami. Jadi kan ada 
permasalahan yang tidak bisa diselesaikan, 
datanglah pada kami, kami akan membantu, kita 
hanya membantu loh tidak menyelesaikan masalah 
dia loh ya, masalah tetap ada pada dia kita tidak 
mengambil alih masalah, tetapi orang yang 
memiliki masalah biasanya pola pikirnya bulat 
tidak imbang, sering kali blank. (CW-2, 19-07-
2017) 
b. B 
Supaya perempuan korban KDRT itu bisa mandiri. 
Mengembalikan fungsi 




dalam keluarga. Agar 
perempuan korbaan 











dan peran keluarga yang 
belum berjalan 
sebagaimana mestinya 
sehingga berakibat salah 
satunya yaitu 
permasalahan keluarga 
tindak KDRT. Selain itu 
tujuan yang lain adalah 
untuk mengembalikan 
kepercayaan diri 
perempuan korban KDRT 
sehingga memiliki 
semangat hidup atau 
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Mengembalikan kepercayaan dirinya, 
membangitkan lagi semangat hidup mereka, jadi 
mereka bisa mandiri. Menjadi perempuan mandiri 
gitu loh. (CW-1, 12-06-2017) 
motivasi hidup dan 










Itu sebelum pelaksanaan kita kan ada rapat-rapat 
koordinsii ya. Tapi juga itu kan sudah masuk 
rencana kerja Dinas Sosial ya, Dinas punya 
kebijakan lain tapi sebelumnya kita mengusulkan 
materi apa. (CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
Dalam satu bulan sebelum ada rapat persiapan, 
dalam jangka satu bulan itu rapat dulu terus 
perencanaan nanti siapa yang menjadi narasumber. 
(CW-1, 12-06-2017) 
Diadakannya rapat 
koorinasi antara Dinas 
Soial dengan LK3 
Tertai dan mitra kerja 








dan jenis keterampilan 
apa yang akan 
disampaikan dan 
diajarkan, siapa 







perempuan korban KDRT 
adalah dengan 
mengadakan rapat 
koordinasi antara Dinas 
Sosial dengan LK3 
Teratai dan mitra kerja 

















Ya sesuai dengan kebutuhan ya, kebutuhan cuma 
Sosial-Psikologi ya kita yang dampingi. Tetapi 
mungkin tentang, usaha perindustrian itu kan 
sudah ikut pelatihan ya. Kemudian kalau bantuan 
misalnya, modal usaha, ya itu kita cari sumber-
sumber yang mempunyai ee bantuan untuk itu. 
Kan tidak mesti harus punya Dinas Sosial kota 
bisa saja tempat lain. Misalnya dengan Dinas  
Sosial provinsi, kita hubungkan dengan KUBE. 
Kalau itu pelatihan diserahkan pada kami, itu 
kami. Tapi yang punya program kan Dinas Sosial. 
Tapi kalau itu instansi, Dinas Sosial yang 
menghubungi. Misalnya mencari tenaga yang 
melatih keterampilan, itu kita, bisa kita bisa Dinas  
Sosial. (CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
Ya anu sesuai dengan profesinya. Misalnya 
Dinas Sosial dan LK3 
Terati yang 
menentukan, sesuai 
dengan bidang profesi 





Psikologi, LK3 Tertai 





perempuan korban KDRT 
adalah oleh Dinas Sosial 
dan LK3 Terati yang 
menentukan, sesuai 
dengan bidang profesi 
narasumber dan juga 
sessuai dengan 
kebutuhan. Jika 
kebutuhan hanya tentang 
Sosial-Psikologi, LK3 
Tertai dengan para 




psikolog kon mulang koperasi ya enggak bisa 
mung tingak-tinguk. Sesuai dengan profesinya. Itu 
masuk kewenangan mereka. Tapi kalau pas rapat 
kan kita diskusikan, kita juga ikut memberikan 
saran. (CW-1, 12-06-2017) 







Pemberdayaan khususnya dibidang ekonomi ya 
wirausaha, jadi kita menitikberatkan pada 
bagaimana mereka harus menghidupi, harus bisa 
mandiri, karena akhirnya toh korban kekerasan 
pasti ada masalah didalam keluarga. Ya sesuai 
dengan ee kewenangan dari pada narsumbernya, 
kalau dari kita ya materinya sosial-psikologis, 
kalau dari koperasi ya tentang ijin usah dsb, 
perindustrian juga seperti itu, ya hal semacam itu 
sesuai dengan kewenangan mereka narasumber 
nya, jadi menurut bidang-bidang mereka ya. (CW-
2, 19-07-2017) 
b. B 
Materinya itu tentang pelatihan keterampilan, 
ketahanan keluarga, pemberdayaan, konseling. 
Jadi yang seputar bagaimana korban itu bisa 






arahan oleh Dinas   
Sosial. Isi materi 
pemberdayaan 
perempuan korban 








masalah individu dan 
sosial untuk 
membentuk keluarga 














menghadapi masalah, dan 
keterampilan membuat 
makanan ringan berupa 
keripik peyek dan getuk. 
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Pengenalan masalah individu dan sosial untuk 
membentuk keluarga harmonis. Tadi pada intinya 
bagaimana menikmati hidup, bagaimana posisi 
kita sebagai wanita, lalu langkah apa yang harus 
kita ambil dan kita lakukan setelah menjadi 
korban. Lalu fokus kedepannya bagaimana, 
ternyata hampir semua menjawab, yang membuat 
mereka kuat bertahan adalah karena anak-anak. 
Jadi tadi lalu saya banyak memberikan bagaimana 
cara menjadi ibu yang baik bagi anak-anak. (CW-
3, 22-08-2017) 
d. G 
Kita tadi memberikan dinamika kelompok. Kita 
hanya memberikan suatu keterampilan, namanya 
tadi keterampilan daya lentur. Jadi disitu ada 
beberapa aspek, bagaimana kita terampil, 
bagaimana kita terampil menghadapi masalah itu, 
maskudnya seperti itu. Pastinya untuk berubah 
seandainya peserta itu tidak memiliki beberapa 
aspek itu diharapkan dia tahu oh berarti kalau 
menghadapi masalah itu harus ini loh, kita harus 
bisa mengendalikan emosi, harus bisa mempunyai 
keyakinan, empati, dll. jadi diharapkan memang 








ringan berupa keripik 
peyek dan getuk. 
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pelatihan. pelatihan itu diharapkan kedepannya dia  
bisa terlatih, seperti itu. (CW-4, 23-08-2017) 
e. E 
Kegiatannya banyak mas, tanya jawab yang jelas, 
ada prakteknya juga membuat peyek, ya ada 
permainan biar santai gitu mas. Itu materi materi 
tentang kewirausahaan, tentang bagaiman agar 
usahanya maju-maju. (CW-5, 08-09-2017) 
f. V 
Ya itu, tentang KDRT itu satu, tentang program 
dari Dinas  itu apa saja. Terus hari ketiga kita 
praktek bikin getuk. (CW-6, 09-09-2017) 







Konseling, kalau dari sini ya, agar kita tahu persis 
siapa mereka. Tapi saya nggak tau kalau dari LK3 
lain ya, itukan peserta pelatihan nggak cuma dari 
kita. Dan waktu berapa kali konseling bukan kita 
yang menentukan, tapi sesuai dengan kebutuhan 
dia kalau dia masih membutuhkan dia ya 
datanglah. (CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
Instrumen, berupa form yang berisi assessment. Itu 
pendamping yang melakukan, yang mengisi form 
tersebut. Terus pendamping juga melakukan Home 
Yang dipersiapkan 
adalah  konseling dan 
Home Visit. Keduanya 
dilakukan untuk 
mengisi form instrumen 
yang berisi assessment 
tentang peserta. 
Bertujuan agar dapat 
mengetahui tindakan 
apa yang tepat untuk 
dilakukan. 
Yang dipersiapkan dalam 
penanganan peserta 
adalah konseling dan 
Home Visit. Konseling 
dan Home Visit dilakukan 
untuk mengisi form 
instrumen yang berisi 
assessment tentang klien. 
Hal tersebut dilakukan 
agar dapat mengetahui 










Jadi gini ya, itu bisa juga jaringan mereka datang 
kesini bisa jadi atas rujukan dari lembaga misal 
dari pekerja sosial lain dimasyarakat ya, tapi bisa 
juga dari sosialisasi kita, atau dari teman kesanalah 
kamu, kemudian mereka konseling dengan kami. 
Dari situ kan kita lihat permasalahannya, beneran 
tidak itu KDRT, kan belum tentu ya. Jadi hal-hal 
seperti itu akan kita bedakan terlebih dahulu, kan 
KDRT sendiri juga beda jenisnya. Oh dia masalah 
ekonomi kita carikan bantuan selesai, tapi jika 
masalah psikologis kita mengadakan 
pendampingan, kan dia nggak tau cara 
menyelesaikan masalahnya. (CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
Kita melakukan konseling, mereka curhat tentang 
masalah mereka. Kita sebagai psikolog 
mendengarkan ya. Terus memberikan pandangan-
pandangan ini loh kalau mau anda kayak gini, kan 
ada biasanya yang ngotot pengin gini pengin gitu. 
Tapi kita itu bukan memberikan saran loh ya, 
semua keputusan mereka yang ambil sendiri. (CW-
1, 12-06-2017) 
Peserta datang ke LK3 
Tertai atas inisiatif 
sendiri, tahu dari teman 
atau rujukan dari 
lembaga lain yang 
sebagai mitra kerja 





permasalahan apa yang 
peserta hadapi. Jika 
permasalahan peserta 
dapat dan sesuai 
dengan penanganan 
dari LK3 Teratai 
masalah selesai. 
Namun jika diluar 
tersebut LK3 Teratai 
mencarikan bantuan 
yang sesuai.  
Proses penanganan 
peserta dilakukan 
semenjak peserta datang 
ke LK3 Teratai. Peserta 
datang ke LK3 Tertai atas 
inisiatif sendiri, tahu dari 
teman atau rujukan dari 
lembaga lain yang 
sebagai mitra kerja LK3 





apa yang peserta hadapi. 
Jika permasalahan peserta 
dapat dan sesuai dengan 
penanganan dari LK3 
Teratai saja masalah 
selesai. Namun jika 

















Setelah kita melakukan konseling dengan peserta 
kan kita mengetahui, ternyata dia sudah tidak 
punya suami kok, pengin bercerai, berarti kan dia 
sudah tidak punya keluarga lagi sudah bercerai, 
kemudian dia sudah mempunyai pekerjaan yang 
mapan, kemudian menurut assessment kami dia itu 
tidak mempunyai masalah sebenarnya bukan 
korban, hanya mungkin karena komunikasi yang 
tidak baik belum sempat menjadi korban, tapi dari 
awal dia merasa bahwa menjadi korban. Kan itu 
semua kita teliti, kita bertanya kepada tetangga 
sekitar mereka. jadi itu semua yang menyebabkan, 
didalamnya kan ada seleksi, kan akhirnya mereka 
kita tanya mau nggak ikut pelatihan. Kemudian 
kita teliti apakah mereka lengkap memenuhi 
syarat, belum bercerai, mereka mampu dalam segi 
ekonomi karena dalam mengikuti pelatihan dia 
punya keahlian sendiri, kemudian juga kita lihat 
ini masih perlu didampingi lagi sebelum ikut 




bercerai atau masih 
memiliki kelurga, 
mempunyai usaha atau 









dan mereka secara 







KDRT adalah mereka 
yang memenuhi beberapa 
persyaratan diantaranya 
belum bercerai atau 
masih memiliki kelurga, 
mempunyai usaha atau 








pelatihan, dan mereka 
secara sukarela dan 
merasa mampu mengikuti 
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mampu. (CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
Mereka itu punya usaha ndak gitu, kita hanya 
memilih mereka yang punya usaha keterampilan 
ya. Kan nanti ada pemberian modal usaha dalam 
bentuk barang. Nah kalau mereka ndak punya 
usaha nanti habis itu belum satu bulan dikasih. 
(CW-1, 12-06-2017) 
pemberdayaan. 






Konselor, yang bisa melakukan konseling itu kan 
perlu keahlian khusus ya. Melakukan 
pendampingan bisa saja semua bisa. (CW-2, 19-
07-2017) 
b. B 
Pekerja sosial dan psikolog. Tapi kalau pekerja 
sosial sudah tidak ada masalah, tapi kalau harus 
ada penanganan lebih lanjut itu psikolog. (CW-1, 
12-06-2017) 
Pekerja sosial dan  





dapat diselesikan atau 
perlu penanganan lebih 




adalah pekerja sosial dan  
psikologi yang menjadi 




dapat diselesikan atau 
perlu penanganan lebih 







Sejak dia datang kepada kita, itu sudah kita 
tangani. Tetapi misanya kita tidak mampu, kita 
rujuk misalnya bidang hukum ya bukan bidang 
Sejak peserta datang ke 




dilakukan sejak peserta 
datang ke LK3 Teratai 
sampai mereka tidak 
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kita, lewat pengadilan. Jadi kita tidak bisa 
melakukan pendapingan lewat pengadilan. Sampai 
mereka tidak membutuhkan pendampingan lagi, 
berarti itu ya selesai. (CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
Dia kan datang, jadi diambilkan dari pendaftaran 
disini, orang-orang disini. Peserta pelatihan bukan 
dari LK3 Teratai saja, tapi yang lain. (CW-1, 12-
06-2017) 
pendampigan lagi. membutuhkan 
pendampigan lagi. 









Ya standar itu, seperti LCD, Meja, Kursi, Speaker, 
Handout. Tapi kita kan nanti ada kegiatan refleksi, 
nah itu menyesuaikan pakai apa, sebelumnya juga 
ada permainan-permainan. (CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
LCD, Meja kursi, Handout. Ya kayak pelatihan itu. 
Pas keterampilannya itu kan ke Borobudur perlu 
bus, tapi Dinas  Sosial yang sudah menyiapkan. 
(CW-1, 12-06-2017) 
LCD, Meja, Kursi, 
Speaker, Handout, Bus 
untuk transportsi. 
Sarana dan prasarana 
yang dipersiapkan unuk 
pemberdayaan 
perempuan korban KDRT 
adalah LCD, Meja, Kursi, 








Dari Dinas , Dinas  yang mengelola. Semua dana 
dari pemerintah kota melalui Dinas  Sosial. Kalau 
dari kita LK3 mana mampu, kita itu cuma 
melaksanakan program. (CW-2, 19-07-2017) 
Dinas Sosial yang 
mengelola kemudian 
LK3 Teratai beserta 
pendamping 
mempersiapkannya. 
Pengelolaan sarana dan 
prasarana pemberdayaan 
perempuan korban KDRT 
dilakukan oleh Dinas 






Itu semua Dinas  Sosial. Pengampu yang 




kemudian LK3 Teratai 
beserta pendamping 
mempersiapkannya. 








Dari Dinas , Dinas  yang mengelola. Semua dana 
dari pemerintah kota melalui Dinas  Sosial. Kita 
nggak mau mengurusi pertanggung jawaban itu, 
yang tahu kan mereka. Tapi saat sampai pada 
bantuannya kita yang ngurusin, bantuan dana 
usaha. Terus kita koordinasikan dengan LK3 lain 
yang juga memiliki peserta. (CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
Sudah tersedia di APBD kota. Semua dari APBD 
Kota, yang diberi APBD itu Dinas  Sosial, kalau 
kita yang melaksanakan LK3 bukan mengelola ya 
tapi yang melaksanakan, LK3 Teratai sebagai 
mitra kerja. (CW-1, 12-06-2017) 
Dari APBD Kota 
Yogyakarta diturunkan 
melalui Dinas Sosial 







Sumber dana yang 
digunakan dalam 
pemberdayaan 
perempuan korban KDRT 
adalah berasal dari APBD 
Kota Yogyakarta 
diturunkan melalui Dinas 
Sosial yang mengelola. 












Dari Dinas , Dinas  yang mengelola. Semua dana 
dari pemerintah kota melalui Dinas  Sosial. Kita 
nggak mau mengurusi pertanggung jawaban itu, 
yang tahu kan mereka. Tapi saat sampai pada 
bantuannya kita yang ngurusin, bantuan dana 
usaha. Terus kita koordinasikan dengan LK3 lain 
Dinas Sosial yang 
mengelola. LK3 Tertai 
bertugas melaksanakan 
sesuai seperti dalam 
perencanaan 
pendanaan. 
Yang bertugas mengelola 
keuangan dalam 
pemberdayaan 
perempuan korban KDRT 
adalah Dinas Sosial yang 




 yang juga memiliki peserta. (CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
LK3 bukan mengelola ya tapi yang melaksanakan, 
LK3 Teratai sebagai mitra kerja. (CW-1, 12-06-
2017) 
sesuai seperti dalam 
perencanaan pendanaan. 
15. Apakah ada 







Tidak si ya, semua dari Dinas  Sosial. (CW-2, 19-
07-2017) 
b. B 
Semua dari APBD Kota, yang diberi APBD itu 
Dinas  Sosial, kalau kita yang melaksanakan. 
 
Dana sepenuhnya 
berasal dari Dinas 
Sosial yang didapatkan 





perempuan korban KDRT 
adalah sepenuhnya 
berasal dari Dinas Sosial 
yang didapatkan dari 








Dibagi dengan materi yang sudah dibuat, dengan 
materi yang sudah ditentukan. (CW-2, 19-07-
2017) 
b. B 
Ya sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Kan 
Narasumber sendiri yang membuat, terus mereka 
melaksanakan sendiri. (CW-1, 12-06-2017) 
Sesuai dengan rencana 
yang telah dibuat yaitu 
materi yang sudah 
dibuat dengan materi 
yang sudah ditentukan. 
Pelaksanaan materi 
pemberdayaan perempun 
korban KDRT adalah 
sesuai dengan rencana 
yang telah dibuat yaitu 
materi yang sudah dibuat 







Sebelumnya kan ada pendekatan-pendekatan 
kelompok, agar mereka mempersipkan diri, agar 






selama mengikuti proses 
pemberdayaan dapat 





mereka termotivasi untuk mengikuti pelatihan 
dengan baik. Itu pentingnnya perlunya penyusunan 
materi yang runtut. Setelah mereka tahu untuk apa 
mereka disini, ya mereka mengikuti dengan baik. 
(CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
Oh ya antusias, opo.. mempunyai motivasi untuk 
anu karena  ada konseling ada sudah dibuatkan 
dengan itu toh, terus ikut mengikuti terus. Ya 
memang dengan kondisi orang seperti itu ya 
males-males, karena itu kan kondisi psikologisnya 
sudah anu nggak enak. Selama tiga hari itu 
berangkat terus, nek nggak berangat didis nanti. 
(CW-1, 12-06-2017) 
c. SH 
Iya keaktifan mereka baik banget, bagus. (CW-3, 
22-08-2017) 
d. G 
Mereka setelah berkenalan dibuat kelompok kecil 
aktif ya, sebelumnya juga waktu pelatihan daya 
lentur itu mereka memperhatikan kan. Ya mereka 





baik, mereka terlihat 
aktif dalam mengikuti 
kegitan. Namun ada 
juga peserta yang 




yang runtut, sehingga 
mereka tahu untuk apa 
mereka disini, perlu 
diperhatikan agar 






tersebut peserta diberikan 
motivasi mengapa 
penting dan itu perlu 
untuk mereka mengikuti 
pelatihan pemberdayaan. 
Pada akhirnya antusiasme 
peserta baik, mereka 
terlihat aktif dalam 
mengikuti kegitan. 
Namun ada juga peserta 
yang kurang semangat 
karen faktor kondisi 
psikologis mereka. Selain 
masalah tersebut 
penyusunan materi yang 
runtut juga penting 
diperhatikan, agar mereka 
tahu untuk apa mereka 
















Kita bangun situasi yang partisipatif, jadi peserta 
dibolehkan bertanya selama barasumber 
menyampaikan materi. Tidak usah menunggu 
ditanya, siapa yang mau bertanya. (CW-2, 19-07-
2017) 
b. B 
Kayak mulang seminar itu loh. Narasumber itu 
harus bisa menciptakan untuk komunikasi yang 
baik dengan pesertanya dengan audiensnya, nah 
kalau yang lain-lain seperti itu orang normal. 
Tetapi yang Dinas  Sosial, antara peserta satu 
dengan yang lain itu diciptakan kerjasama yang 
baik, sehingga saling bisa mengisi, saling bisa 
memotivasi, saling bisa menguatkan, saling bisa 
sharing. Kita harus bisa itu menguatkan. Jadi 
anunya, lain dengan yang lain, jadi kalau lainnya 
yang normal-normal kayak seminar, tetapi kalau 
narasumber ini harus menciptakan suasana yang 
luar biasa, harus berbau terapiotik gitu loh. 
Makannya dipilihkan orang-orang yang 
profesional, sesuai dengan profesinya, gitu loh. 
(CW-1, 12-06-2017) 
Narasumber harus 
dapat membangun dan 
menciptakan suasana 
yang partisipatif. 
Antara peserta satu 
dengan yang lain 
diciptakan kerjasama 
yang baik, sehingga 
mereka dapat saling 
mengisi, saling bisa 
memotivasi, saling bisa 
sharing permasalahan 
mereka yang kemudian  
saling bisa 
menguatkan. 
Narasumber harus bisa 
menguatkan, dalam 
interaksi dengan 
peserta harus ada unsur 
terapiotik. 
Intreaksi yang terjadi 
antara nasarsumber 
dengan peserta selama 
proses pemberdayaan 
perempuan korban KDRT 
harus lah baik. 
Narasumber harus dapat 
membangun dan 
menciptakan suasana 
yang partisipatif. Antara 
peserta satu dengan yang 
lain diciptakan kerjasama 
yang baik, sehingga 
mereka dapat saling 
mengisi, saling bisa 
memotivasi, saling bisa 
sharing permasalahan 
mereka yang kemudian  
saling bisa menguatkan. 
Narasumber harus bisa 
menguatkan, dalam 
interaksi dengan peserta 












Kan sebelumnya melalui rapat koordinasi kita 
kasih tahu narasumber, peserta yang akan dihadapi 
seperti ini. Menggunakan metodologi pendidikan 
orang dewasa, mereka bukan lagi anak-anak. 
Dengan memperhatikan latar belakang mereka ya 
yang berbeda-beda. Jadi kita bangun suasana yang 
santai. (CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
Ceramah, praktek keterampilan, terus yang lain 
mendampingi. Psikolog-psikolog itu mengawasi, 
keliatanya kok tidak antusias terus didekati. (CW-
1, 12-06-2017) 
c. SH 
Metode nya berupa kombinasi antara ceramah dan 
tanya jawab, sharing. (CW-3, 22-08-2017) 
d. G 
Kita pakai ceramah, permainan juga ya, dialog 





orang dewasa. Bentuk 
nya yaitu; ceramah, 
tanya jawab, dialog, 








pendidikan orang dewasa. 
Bentuk nya yaitu; 
ceramah, tanya jawab, 










Ya itu, apakah mereka lebih tertarik dengan film, 
proyektor, penyampaian materi secara langsung. 
Biasanya itu di campur ya. (CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
Media tambahan yang 
digunakan yaitu LCD 
proyektor. Dikarenakan 
adanya pemutaran film 
dan untuk penyampaian 
Media yang digunakan 
dalam pemberdayaan 
perempuan korban KDRT 




LCD itu. Biasanya narasumber menerangkan 
materi dari situ, ditampilkan. (CW-1, 12-06-2017) 
materi secara langsung. 
 
pemutaran film dan untuk 
penyampaian materi 
secara langsung. 







Iya kan ada sebelumnya itu ada konseling. Nah 
dari konseling-konseling itu terlihat mereka butuh 
apa-apa. Nah dari situ itu lah. Iya sesuai, materinya 
sesuai. (CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
Sesuai, seperti dengan rencana awal, kan 
sebelumnya sudah berdasarkan assessment yang 
telah dibuat. Nah materi itu mengacu itu. (CW-1, 
12-06-2017) 
c. E 
Ya sesuai, karena semuanya kan korban KDRT 
pada punya usaha kecil-kecilan loh mas. Tentang 
kewirausahaan ya itu pas buat kita kita. (CW-5, 
08-09-2017) 
d. V 
Sesuai ya, selama ini juga kita melihat sudah 
banyak buktinya. Dan kita terutama iya sangat 
terbukti. (CW-6, 09-09-2017) 
Kesesuaian materi yang 
disampaikan oleh 
narasumber untuk 
peserta sudah sesuai. 
Hal ini dikarenakan 
sebelum dilakukannya 
penyusunan materi. 
Kesesuaian materi yang 
disampaikan oleh 
narasumber untuk peserta 

















konfirmasi dari dinsos lagi apakah masih perlu 
adanya pendampingan lanjutan atau seperti apa. 
Kalau untuk evaluasi tadi saya memberikan 
kesempatan mereka untuk bertanya langsung saya 
jawab atau tadi diakhir saya memberikan nomor 
telfon saya sudah ada yang bilang, bu kalau saya 
konsultasi lewat WA gimana?, Iya boleh. (CW-3, 
22-08-2017) 
b. G 
Kami tidak melihat bagaimana ada perubahan atau 
tidak, karena kami tidak ada alat untuk mendeteksi 
itu. Jadi kalau seandainya itu untuk melihat 
perubahannya mungkin itu harus ditanyai satu-
satu. karena tadi memang tidak ada diukur apakah 
materi atau apapun yang disampaikan itu sudah 
berpengaruh atau belum. karena memang tidak 
diukur itunya. kalau dilihat secara observasi saya 
rasa belum karena tadi hanya pengungkapan-
pengungkapan saja dari peserta. (CW-4, 23-08-
2017) 
perempuan korban 
KDRT tidak dilakukan 
dengan cara tes atau 
memberikan 
pertanyaan kepada 







perempuan korban KDRT 
tidak dilakukan dengan 
cara tes atau memberikan 
pertanyaan kepada 
peserta. Namun setelah 
kegiatan pemberdayaan, 









Yang jelas mereka sudah mempunyai pandangan-
pandangan hidup, mereka termotivasi. Yang ada 
anak-anak mereka bagaimana tetap harus 
Perubahan sikap 
peserta pemberdayaan 
antara lain; lebih 
percaya diri dan 
Perubahan sikap peserta 
pemberdayaan antara 
lain; lebih percaya diri 





menjalani hidup kan. (CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
Peserta lebih semangat ya, iya ada motivasi hidup 
yang lebih dari sebelumnya gitu loh. Mereka juga 
lebih percaya diri, madiri. (CW-1, 12-06-2017) 
c. SH 
Sikap mereka jadi lebih positif, memandang 
kedepan bagaimana melanjutkan hidup seperti itu. 
(CW-3, 22-08-2017) 
d. G 
Yang jelas mereka lebih semangat, mereka jadi 
tahu bahwa semua manusia itu mempunyai 
masalah dan tinggal bagaimana cara kita 
menghadapinya, menyelesaikan masalah tersebut 
atau meninggalkannya. (CW-4, 23-08-2017) 
e. E 
Banyak temen mas buat ngobrol, jadi bisa sharing-
sharing. Kita jadi lebih terbuka menceritakan 
masalah kita, juga tau sama siapa harus ceritanya. 
(CW-5, 08-09-2017) 
f. V 
Seneng ya itu karena nambah temen, dan semua 
masalah itu ada solusi. Saya teringat pesan 
narasumber, semua cobaan yang kita hadapi itu 
terbuka akan tindak 
kekerasan berani lapor 
ke pihak yang terkait, 
lebih berfikiran positif, 
semangat hidup dan 
motivasi meningkat. 
kekerasan berani lapor ke 
pihak yang terkait, lebih 
berfikiran positif, 




tuhan tahu kita mampu menyelesaikannya. Jadi 
kita itu semangat, kita punya motivasi hidup jadi 









Perubahan keterampilan paling ya itu ya, kan 
mereka sebelumnya sudah ada usaha, memiliki 
usaha. Ya jik berkaitan dengan usaha mereka itu 
jelas adanya tambahan ilmu keterampilan, tapi 
kalau yang usaha beda kaya laundry, jahit itu kan 
kurang pas, ya untuk sekedar tahu oh gitu, nanti 
bisa dipraktikan di rumah. (CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
Kalau keterampilan kan kemarin pas pelatihan 
paraktik bikin peyek dan ada kunjungan ke 
Borobudur ke Rumah Ubi itu. Ya kalau mereka 
tertarik bisa mendalami kan, syukur-syukur bisa 
jadi usaha baru kan. Ya tetap adalah manfaatnya 
ya. (CW-1, 12-06-2017) 
c. E 
Iya kemarin itu dapat itu mas diajarkan membuat 
peyek, ya maksudnya dari LK3 kan siapa tau mau 
usaha yang baru yang lain mas. Tapi kalau saya sih 
cuman buat coba-coba dirumah saja, enggak 








yang diajarkan sebatas 
tentang belajar cara 
bikin keripik peyek, 
berkunjung ke Rumah 
Telo yaitu sentra 
pembuatan makanan 
ringan berbahan dasar 
ubi. Sedangkan tidak 
semua peserta memiliki 







kurang memiliki dampak 
walaupun tetap memiliki 
manfaat. Karena 
keterampilan yang 
diajarkan sebatas tentang 
belajar cara bikin keripik 
peyek, berkunjung ke 
Rumah Telo yaitu sentra 
pembuatan makanan 
ringan berbahan dasar 
ubi. Sedangkan tidak 
semua peserta memiliki 
usaha dalam bidang 




memberikan ide baru 
kepada peserta untuk 
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pengetahuan usaha-usaha itu si saya sedikit banyak 
jadi ngerti gimana dagang yang baik. (CW-5, 08-
09-2017) 
d. V 
Kemarin udah nyoba bikin getuk, tapi kalau untuk 
diperjulkan tidak. Kan nanti dapat bantuan mesin 
jahit, bisa nambah dan meningkatkan produksi. Ya 
intinya saya sudah mempunyai rencana ke depan 
untuk mengembangkan usaha jahit saya. (CW-6, 
09-09-2017) 
dapat memberikan ide 
baru kepada peserta 
untuk berwirausaha 
atau menambah ilmu 
dan pengetahuan 
kepada peserta yang 
lainnya. 
berwirausaha atau 
menambah ilmu dan 
pengetahuan kepada 
peserta yang lainnya. 






Sedikit banyak membantu usaha kita, ya mendapat 
bantuan-bantuan itu kan sangat membantu usaha 
kecil-kecilan kita. Dapat itu mas satu juta, tapi itu 
bentuknya bukan uang waktu itu. Kan saya usaha 
jualan batik, waktu itu saya ditanya kulakan 
dimana gitu mas. Jadi saya dibelikan itu batik 
sebagai modal usaha terus saya jual mas. (CW-5, 
08-09-2017) 
b. V 
Ya kita jadi semakin terbuka. Intinya kita menjadi 
perempuan apapun masalahnya kita tetap harus, 
tetep tegar, tetap semangat. Kalau kita sudah 
punya anak, untuk kita semangat bagaimana 
Manfaat yang diterima 
setelah mengikuti 
pemberdayaan adalah 
membantu usaha yng 
peserta punya. Selain 




Manfaat yang diterima 
setelah mengikuti 
pemberdayaan adalah 
membantu usaha yng 
peserta punya. Selain itu 





caranya kita untuk bertahan hidup. Nah dengan 
cara, mungkin dari Dinas  menampung kita, ayo 
semangat, dengan keahlianmu kita bantu. Memang 
bantuan itu kemarin tidak diomongkan didepan , 
tapi bagaimana kita menjadi perempuan yang 
mandiri. (CW-6, 09-09-2017) 








Adanya kerjasama yang baik dengan Dinas  Sosial, 
dengan para Narasumber itu kan membuat lancar. 
(CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
Sekarang SDM nya sudah lengkap, dana juga 
sudah ada. Juga seperti peserta yang dapat diajak 
kerjasama dengan baik, punya semangat untuk 
mengikuti. (CW-1, 12-06-2017) 
c. SH 
Mereka semangat-semangat ya, keatifan mereka 
bagus selama saya menyampaikan materi tadi. 
(CW-3, 22-08-2017) 
d. G 
Mereka aktif, baik diajak bekerja sama. (CW-4, 
23-08-2017) 
e. E 





KDRT antara lain; 
adanya koordinasi 
kerjasama yang baik 
antra Dinas Sosial, 
Narasumber, dan LK3 
Teratai, peserta 
pemberdayaan yang 
aktif dan semangat, 
pelayanan konsultasi 
yang baik di LK3 
Teratai dengan SDM 
yang lengkap seperti 
Pekerja Sosial, 
Psikolog dan juga 
Faktor pendukung dalam 
penyelenggaraan 
pemberdayaan 
perempuan korban KDRT 
antara lain; adanya 
koordinasi kerjasama 
yang baik antra Dinas 
Sosial, Narasumber, dan 
LK3 Teratai, peserta 
pemberdayaan yang aktif 
dan semangat, pelayanan 
konsultasi yang baik di 
LK3 Teratai dengan SDM 
yang lengkap seperti 
Pekerja Sosial, Psikolog 
dan juga Volunteer.  
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rasa sih enggak ada hambatan mas. (CW-5, 08-09-
2017) 
f. V 
Mungkin karena kita semangat, kita seneng. Nah 
itu bikin kita mempererat pertemanan, nambah 
temen nambah pengalaman. (CW-6, 09-09-2017) 
Volunteer. 







Masalah tempat ya, ruangan seperti itu kan kurang 
pas untuk kegiatan refleksi, kurang luas. Juga itu 
pendanaan, kalau yang dahulu kan bisa sewa hotel 
yang lebih luas ruangannya tapi sekarang kan 
sudah tidak bisa. (CW-2, 19-07-2017) 
b. B 
Itu mereka orang-orang tidak punya, tidak punya 
sehingga apa. Untuk modal satu juta itu tidak 
mencukupi. (CW-1, 12-06-2017) 
c. SH 
Cuma tadi ada beberapa kendala teknis ya 
microfon mati jadi saya harus bicara rada keras ini 
tenggorokan kering heheh, laptop juga sempat mati 
kan tadi. (CW-3, 22-08-2017) 
d. G 
Ruangan dan juga suasananya kurang kondusif ya, 






KDRT antara lain; 
masalah sarana dan 
prasarana yang kurang 
memadai seperti 
ruangan untuk kegiatan 
dinamika kelompok 
dan kendala teknis 
seperti microfon dan 
LCD yang mengalami 
gangguan, selain itu 
juga pendanaan yang 
dirasa kurang sebagai 
modal usaha sebagai 
Faktor yang menghambat 
penyelenggaraan 
pemberdayaan 
perempuan korban KDRT 
antara lain; masalah 
sarana dan prasarana 
yang kurang memadai 
seperti ruangan untuk 
kegiatan dinamika 
kelompok dan kendala 
teknis seperti microfon 
dan LCD yang 
mengalami gangguan, 
selain itu juga pendanaan 
yang dirasa kurang 
sebagai modal usaha 






Orang-orang dari LK3 enak-enak mas, ya saya 
rasa sih enggak ada hambatan mas. (CW-5, 08-09-
2017) 
f. V 
Kemarin itu sound systemnya ya, tapi enggak 
terlalu. (CW-6, 09-09-2017) 
tindak lanjut dari 
penyelenggaraan 
pemberdayaan.   













Lampiran 14. Dokumentasi 
Pemberian Materi dan Pelatihan dalam Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT 

































Lampiran 15.  Sarana dan Prasarana LK3 Teratai 
No Sarana dan Prasarana yang ada di LK3 Teratai 
Yogyakarta 
Jumlah 
1 Ruang Tamu Meja kursi 1 set 
Meja karyawan 2 set 
Lemari kaca 1 buah 
Lemari besi 1 buah 
Lemari kayu 1 buah 
Papan tulis 1 buah 
Kipas angin 1 buah 
2 Ruang Konsultasi Meja kursi 1 set 
Meja konsultasi 1 buah 
3 Ruang 
Administrasi 
Komputer  2 set 
Printer  1 buah 
Sound system 1 set 
Meja 1 buah 
Lemari besi 1 buah 
Lemari kayu 1 buah 
Dispenser 1 buah 





















No Nama Umur Pekerjaan Pendidikan Kasus 
1. RW 35 Berdagang S1 Psikis   
2. BL 33 Berdagang SMK Psikis   
3. AL 31 Wirasusaha SMK Psikis   
4. DA 33 Berdagang SMK Psikis   
5. NS 42 Berdagang SMA Fisik 
6. DR 32 Wirasusaha S1 Penelantaran 
7. NPE 24 Wirasusaha SMP Penelantaran/Fisik 
8. DK 41 Wirasusaha S1 Penelantaran 
9. NI 36 Buruh SMA Penelantaran  
10. RH 28 Berdagang SMA Fisik 
11. V 34 Penjahit SMA Fisik 
12. A 39 Berdagang SMK Penelantran/Psikis 
13. SR 43 Membuat kue SMA Psikis   
14. NR 31 Berdagang SMA Penelantran/Psikis   
15. S 55 Berdagang  SMP Fisik 
16. ST 35 Berdagang  SMA Penelantaran 
17. YH 32 Laundry SMA Penelantran/Psikis 
18. E 35 Berdagang SMA Penelantran/Psikis 
19 TW 33 Berdagang SMA Fisik 
20. IM 29 Berdagang SMA Penelantaran 
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Lampiran 17. Surat Ijin Penelitian 
 
